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Pendahuluan

ZEROSICKS

Zerosicks merupakan metode analisis untuk memanajemen proses-proses
pekerjaan dalam satuan pekerjaan. Zerosicks biasanya digunakan dalam lingkup
industry atau instansi lain yang bertujuan memberikan solusi berlandaskan analisis
kecelakaan yang telah terjadi. Penjabaran Zerosicks akan memuat komponen-
komponen yang berkaitan dengan Kesehatan dan Keselamatan kerja mulai dari Hazard

sampai dengan Standaritation.

“ZEROSICKS” merupakan singkatan dari Hazard (potensi bahaya),
Environtment (lingkungan), Risk (resiko), Observation/Opportunity/Occupational
(mengamati tingkat resiko bahaya), Solution (solusi), Implementasi (penerapan),
Culture/Climate/Control  (pembudayaan), Knowledge/Knowhow (pengetahuan),
Standarisasi. Penjabaran istilah Zerosick adalah sebagai berikut (Ismara Ima & Eko,

2016 : 121)
1. Hazard (potensi bahaya)
a. Pengertian Hazard

Hazard (potensi bahaya) merupakan sifat-sifat intrinsik dari suatu zat, peralatan
atau proses kerja yang dapat menyebabkan kerusakan atau membahayakan sekitarnya.
Potensi bahaya tersebut akan tetap menjadi bahaya tanpa menimbulkan dampak atau
berkembang menjadi kecelakaan (accident) apabila tidak ada kontak (exposure) dengan
manusia. Proses kontak antara potensi bahaya dengan manusia dapat terjadi melalui

beberapa cara, yaitu:



1) Manusia yang menghampiri potensi bahaya.
2) Potensi bahaya yang menghampiri manusia melalui proses alamiah dan manusia.

3) Potensi bahaya saling menghampiri.
b. Jenis-Jenis Hazard

1) Berdasarkan sumbernya, hazard dibedakan menjadi 2 jenis, vyaitu:

Occupational Health Hazard (OHH) dan Occupational Safety Hazard (OSH).
a) Occupational Health Hazard (OHH),

Merupakan potensi bahaya di lingkungan kerja yang mengakibatkan
terjadinya gangguan kesehatan, kesakitan dan penyakit akibat kerja (PAK) (Ismara

Ima, dkk. 2018:122). Kelompok OHH terdiri dari:

(1) Bahaya Fisik (Physical Hazard), Merupakan potensi bahaya yang berupa

energi, misalnya:

(a) Kebisingan

1. Kebisingan adalah suara atau bunyi yang tidak dikehendaki karena

2. pada tingkat atau intensitas tertentu dapat menimbulkan gangguan

3. Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan yaitu 85 dB.

Akibat kebisingan

1. Tuli sementara, gangguan pendengaran yang hanya sementara dan
pemulihan terjadi secara cepat sesudah berhenti bekerja ditempat bising.

2. Tuli tetap, bekerja terus-menerus di tempat bising berakibat kehilangan

daya dengar yang menetap dan tidak pulih kembali.



(b)
1.

(©)

(d)

(e)

(f)

Penerangan

Penerangan adalah intensitas cahaya yang diperlukan guna melihat obyek-
obyek dengan jelas, cepat dan tanpa melakukan upaya-upaya yang tidak
perlu.

Penerangan yang kurang baik menyebabkan kelainan pada mata atau
kesilauan yang memudahkan terjadinya kecelakaan.

Radiasi

Dikarenakan radiasi dari berbagai bahan, peralatan dan lingkungan kerja.
Getaran

Getaran yang melebihi NAB akan menyebabkan:

. Gangguan kenikmatan/kenyamanan bekerja.
. Terganggunya tugas yang terjadi bersama-sama dengan cepatnya kelelahan.

. Bahaya terhadap kesehatan.

Suhu
Suhu kenyamanan bekerja adalah 2BC C

Udara

PAK pada saluran pernafasan dapat bersifat akut maupun kronis. Akut

misalnya asma akibat kerja. Sering didiagnosis sebagai tracheobronchitis akut atau
karena virus kronis, misal: asbestosis. Seperti gejala Chronic Obstructive Pulmonary
Disease (COPD) atauedema paru akut. Penyakit ini disebabkan oleh bahan kimia

seperti nitrogen oksida.

(2) Bahaya Kimia (Chemical Hazard), merupakan potensi bahaya yang berkaitan

dengan bahan kimia dalam bentuk gas, cair dan padat yang mempunyai sifat

toksik dan beracun, misalnya:



(a) Debu, menyebabkan pneumoconiosis (gangguan saluran pernafasan).
(b) Uap, menyebabkan dermatitis, keracunan.

(c) Gas, menyebabkan keracunan misal oleh CO, H2S.

(d) Larutan, menyebabkan dermatitis.

(e) Awan atau kabut, misal racun serangga.

(3) Bahaya Biologi (Biological Hazard), merupakan potensi bahaya yang berasal
dari makhluk hidup (mikroorganisme) di lingkungan kerja yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan, misalnya: racun, bakteri (anthrak,
brucella), jamur, virus (flu, hepatitis, HIV, SARS), B3 (Bahan Berbahaya
Beracun), hewan berbahaya (ular, kalajengking, serangga, tikus, anjing,

nyamuk), parasit, kuman, rodant.

(4) Aspek Ergonomis (Ergonomic), Merupakan potensi bahaya yang diakibatkan
dari ketidaksesuaian desain lingkungan kerja dengan pekerja, misalnya: sikap
kerja (posisi duduk), ukuran alat, desain tempat (posisi letak peralatan, desain

ruang), sistem kerja, cara kerja
b) Occupational Safety Hazard (OSH)

Merupakan potensi bahaya yang terdapat di lingkungan kerja yang
mengakibatkan terjadinya incident, injury, cacat, gangguan proses, kerusakan alat
bagi pekerja maupun proses kerja. Kelompok OSH terdiri dari:

1) Bahaya Mekanik (Mechanical Hazard), merupakan potensi bahaya yang
berasal dari benda atau proses yang bergerak yang dapat menimbulkan

dampak seperti benturan, terpotong, tertusuk, tersayat, tergores, jatuh, terjepit.



2)

3)

4)

Bahaya Kimia (Chemical Hazard), merupakan potensi bahaya yang berasal
dari bahan kimia dalam bentuk gas, cair dan padat yang mempunyai sifat

mudah terbakar, mudah meledak dan korosif.

Bahaya Elektrik (Electrical Hazard), merupakan potensi bahaya yang berasal

dari arus listrik, seperti arus kuat, arus lemah, listrik statis, elektron bebas.

Bahaya Psikologis (Psychological Hazard), merupakan potensi bahaya yang
berkaitan dengan aspek sosial psikologi maupun organisasi di lingkungan
kerja yang dapat memberikan dampak terhadap fisik dan mental
pekerja,misalnya pola kerja yang tidak teratur, waktu kerja yang diluar waktu
normal, beban kerja yang melebihi kapasitas mental, tugas yang tidak

bervariasi, suasana lingkungan kerja yang terpisah atau terlalu ramai.

2) Berdasarkan faktor penyebabnya, hazard dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:

faktor manusia, faktor luar dan sistem manajemen.

1.

Faktor Manusia, merupakan potensi bahaya yang disebabkan oleh manasia
pekerja, seperti: human factor (perilaku, kondisi fisik, mental), human error.
Faktor Luar, merupakan potensi bahaya yang disebabkan oleh keadaan
lingkungan sekitar, seperti: sarana transportasi, cuaca, bencana alam (badai,
banijir, tanah longsor, petir).

Sistem Manajemen, merupakan potensi bahaya yang disebabkan oleh
penerapan sistem manajemen di lingkungan kerja, seperti:

a. Faktor penguat, misalnya: pemberian hadiah, pemberian pujian, acungan

jempol.



b. Faktor kemungkinan, misalnya: sarana yang memadai (adanya peralatan
K3 yang cukup, adanya bagian yang mengurusi K3), prasarana yang
memadai (adanya biaya untuk pengembangan K3, adanya kemampuan
untuk mengembangkan K3).

c. Faktor mempengaruhi, misalnya sifat dari setiap individu untuk

menpercayai/sugesti kepada rekannya yang berbeda-beda.
2. Environtment (lingkungan)

Mengenali kondisi tempat yang akan di lakukan observasi yang berkaitan
dengan Keselamatan Keselamatan dan kesehatan kerja, berupa Alat Pelindung Diri,
Kondisi Udara, Kondisi Lantai, Kondisi ruangan, yang berpotensi terjadi bahaya
(Hazard) atau tidak melebihi nilai ambang batas, Ukuran batas atau kadar mahluk
hidup, zat, energi atau komponen yang ada atau harus ada dan/atau unsur pencemar
yang ditenggang keberadaannya dalam suatu sumber daya tertentu sebagai unsur
lingkungan hidup (UU No 32 Tahun 2009). hal ini bisa dilakukan dengan membuat
ergonomic checkpoint.

Ergonomic checkpoints merupakan standar di dalam dunia industri yang
ditetapkan oleh Internasional Labour Organization (ILB)gonomic checkpoints
menghasilkan beberapa dasar-dasar pemikiran tentang menekan pemborosan bahan,
menurunkan kerusakan hasil kerja, meningkatkan kualitas pekerjaan, meningkatkan
pemeliharaan dan perbaikan perlatan, memperkenalkan tata letak yang lebih efisien,
mencegah terjadinya kecelakaan, mengorganisir tempat kerja menjadi lebih aman serta
memperkenalkan metode kerja yang lebih baik. Dasar pemikiran-pemikiran Ergonomic

Checkpoints dibagi menjadi sembilan pokok bahasan, yaitu:



a. Penanganan dan Penyimpanan Bahan Praktikum

Penanganan dan penyimpanan bahan secara garis besar berisi tentang cara
mengorganisasi bahan, cara penanganan dan pengangkutan bahan yang lebih pendek,
kegiatan pengangkutan bahan lebih sedikit dan efisien. Beberapa cara yang dapat
dilakukan adalah menerpakan 5R. Mengeluarkan barang-barang yang tidak terpakai,
hindari menaruh barang dilantai, menghemat ruangan dengan menaruh barang-barang
di rakbertingkat, membuat penyimpanan yang lebih dekat untuk barang-barang yang
sering digunakan, menggunakan penyimpanan jalan (rak beroda). Usahakan agar
perlatan mudah dipindahkan ketempat yang diperlukan, jangan mengangkat beban lebih
tinggi daripada seperlunya, angkat bahan pada ketinggian kerja, dan mengusahakan

pengangkatan lebih efisien dan aman.
b. Handtool/ Peralatan Tangan

Handtool atau peralatan tangan yang digunakan sebagai alat bantu kerja banyak
digunakan di dalam bengkel listrik. Alat tangan berarti alat yang dalam penggunaannya
mengandalkan tenaga manusia. Alat tangan beragam jenisnya mulai dari:

1) Testpen
2) Tang potong
3) Tang kombinasi

4) Obeng, dll.



c. Desain Stasiun Kerja

Stasiun kerja adalah suatu lokasi yang di tempati pekerja untuk melakukan
pekerjaannya. Stasiun kerja bisa di tempati sepanjang waktu atau mungkin satu dari
beberapa lokasi ketika praktikan melakukan praktik, misalnya: meja kerja, perakitan,

inspeksi, dan stand kerja.
d. Keamanan Mesin

Kemanan mesin merupakan sebuah tindakan menambahkan alat atau sesuatu
yang dapat menghindarkan pekerja dari potensi bahaya yang berasal dari mesin.
Tindakan pencegahan seperti; mengecek kondisi mesin setiap hari, memasang
pelindung mesin maupun diri (pekerja), membeli mesin yang aman, gunakan jenis
pengaman yang cocok memelihara mesin dengan baik, dan yang lebih penting adalah

melindungi pekerja dengan alat pelindung diri
e. Pencahayaan

Situasi dengan cahaya yang baik akan lebih menguntungkan daripada dalam
cahaya yang redup atau remang. Pencahayaan yang tidak baik menyebabkan kelelahan
pada otot dan saraf mata dan dapat menimbukan kelelahan secara keseluruhan tubuh.
Kelelahan yang timbul juga dapat mengakibatkan turunnya kosentrasi Kkerja,
meningkatkan tingkat kesalahan dalam bekerjayang berujung pada cacatnya hasil kerja
dan dapat memberikan pengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Pemerintah
melalui Keputusan Menteri n0.1405 tahun 2002 menyatakan penerangan adalah jumlah
penyinaran pada suatu bidang kerja yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan
sedara efektif. Nilai pencahayaan yang di tetapkan oleh Kep-Menkes RI

No0.1045/Menkes/SK/X1/2002 adalah minimal 100lux.



Faktor utama yang dapat digunakan untuk memperbaiki kebutuhan pencahayaan
adalah: sifat dari tugas pekerjaan, ketajaman pengelihatan dari para pekerja, dan
lingkungan pekerjaan akan dilakukan. Sebagai contoh memperbaiki komponen-
komponen elektronik lebih membutuhkan cahaya yang cukup terang daripada operator
mesin. Penambahan atau perbaikan pencahayan bertujuan meningkat kualitas pekerja
dan produk yang akan dihasilkan. Dengan pemikiran tersebut disarankan sebuah
industri atau sekolah menengah kejuruan melakukan enam langkah sebagai berikut:
menfaatkan penerangan alami (cahaya matahari), mencegah silau, memilih
latarbelakang visual yang cocok, memilih tempat sumber cahaya yang tepat, dan

memelihara sumber cahaya secara teraturdan menghindari terjadinya bayang-bayang.
f.  Premis Cuaca Kerja

Musim yang berganti membuat stasiun kerja harus disesuaikan dari panas dan
dinginnya udara. Sedangkan suhu udara yang baik untuk bekerja adalah 20°-25°C.
Langkah- langkah yang dapat di gunakan untuk menekan efek dari perubahan-
perubahan cuaca di area kerja sebagai berikut: melindungi tempat kerja dari udara
dingin maupun panas, membuat teduh area kerja dengan menanam pohon, memperbaiki
insulasi panas, memperbaiki refleksi panas dari dinding atau lantai, memanfaatkan
aliran udara horizontal, menghilangkan atau mengisolasi sumber polusi, memperbaiki

lantai tempat kerja, mencegah kebakaran dan kecelakan listrik.
g. Kebisingan dan getaran

Bising (noise) dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
KEP.48/MENLH/11/1996 tentang buku tingkat kebisingan memiliki arti bunyi yang

tidak diinginkan dari usahatau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat
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menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. OSHA
menetapkan batas hukum atas paparan kebisinganyang di anjurkan di tempat kerja
dalam satu hari (8jam) 90 dBa. The natona instate for ocuppacional safety telah
merekomendasikan nilai paparan kebisingan yang diterima selama satu hari adalah
kurang dari 85 dBA. Kebisingan dapat mempengaruhi manusia. Kebisingan dapat
menggangu konsentrasi, menutupi sumber suara lain atau menggangu komunikasi,
sertamenurunkan fungsi pendengaran. Kebisingan yang melampaui nilai ambang batas
memiliki dampak berupa gangguan psikologis (kepala pusing, mudah marah, susah
tidur, stress), gangguan pendengaran, gangguan tubuh berupa ketegangan otot,
meningkatnya tekanan darah, meningkatnya produksi adrenaline, dan meningkatkan
detak jantung. Getaran didefinisikan suatu gerakan bolak-balik suatu massa melalui
keadaan seimbang terhadap suatu titik acuan, sedangkan yang dimaksud dengan getaran
mekanik adalah getaran yang ditimbulkan oleh sarana dan peralatan manusia
(Kep.MENLH No:KEP-49/MENLH/11/1996). Getaran ditimbulkan dari mesin-mesin
yang beroperasi. Getaran yang terdapat di mesin berupa getaran translasi dan getaran
rotasi. Getaran translasi dapat terjadi dalam arah lateral ataupun aksial. Getaran lateral
terjadi dalam pada arah tegak lurus sumbu poros, sedangkan getaran aksial terjadi
dalam sumbu poros. Getaran pada tubuh praktikan dibagi menjadi dua yaitu getaran
seluruh tubuh dan getaran tangan lengan. Getaran seluruh tubuh merupakan getaran
yang dialami pengemudi kendaraan, efek yang ditimbulkan tergantung kepada jaringan
tubuh praktikan, seperti 3-6 Hz untuk bagian dada dan perut, 20-30Hz untuk bagian
kepala dan 100-150HZ untuk rahang (Sucofindo,2002). Beberapa penelitian
menyebutkan rasa tidak nyaman yang ditimbulkan oleh beberapa organ seperti ini dapat

menyebabkan efek jangka panjang orteoartritis tulang belakang (Harrington et al,
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2005). Getaran lengan biasanya dialami oleh tenaga kerja yang diperkerjakan sebagai
operator gergaji rantai, penempa palu, gerinda, dan lain-lain. Efek getaran pada tangan
ini dapat menimbulkan kelainan pada peredaran darah dan persyarafan, kerusakan pada

persendian dan tulang-tulang (Sucofindo,2005).
h. Fasilitas Pekerja/praktikum

Fasilitas praktikum dibuat untuk menimalkan kelelahan memelihara kesehatan
yang sedang melaksanakan praktikum. Lelah dan kondisi yang tidak prima
menyebabkan tidak efisien dalam melaksanakan praktikum. Fasilitas praktikum sudah
sewajarnya diberikan bagi mahasiswa yang sedang praktikum. Mulai dari disediakan air
minum, fasilitas sanitasi (untuk membersihkan diri), tempat istirahat, tempat
makan/kantin, fasilitas transport, jaminan sosial, fasiltas olahraga, dan fasilitas
kesehatan pada pertolongan kecelakaan kerja, fasilitas APD untuk meminimalisir dari

Kecelakaan akibat kerja dan Penyakit Akibat Kerja.
3. Risk (resiko)

Beberapa pengertian resiko yaitu kesempatan sesuatu terjadi yang akan
berdampak pada tujuan. Bahaya yang mempunyai potensi dan kemungkinan
menimbulkan dampak atau kerugian, kesehatan maupun yang lainnya biasanya
dihubungkan dengan resiko (risk). Berdasarkan pemahaman tersebut, resiko dapat

diartikan sebagai kemungkinan terjadinya suatu yang dampak dan berpengaruh.

Risk, mengenali suatu resiko yang dapat menimbulkan penyakit akibat kerja
(PAK) dan kecelakaan akibat kerja (KAK), seMESDS (material safety data sheet).

Bahaya yang mempunyai potensi dan kemungkinan menimbulkan dampak kerugian,
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baik dampak kesehatan maupun yang lainnya biasanya dihubungkan dengan risiko

(risk). Berdasarkan pemahaman tersebut, maka risiko dapat diartikan sebagai

kemungkinan terjadinya suatu dampak/ konsekuensi

(risk = probability x consequences)

(Ismara Ima & Eko Prianto, 2016 : 124)

Dampak/konsekuensi hanya akan terjadi bila ada bahaya dan kontak/exposure
antara manusia dengan peralatan ataupun material yang terlibat dalam suatu interaksi
yang kita sebut sebagai pekerjaan/sistem kerja. Dampak/konsekuensi dapat diartikan
sebagai akibat dari terjadinya kontak/exposure antara bahaya/hazard dengan manusia.

Hubungan antara bahaya risiko dapat dilihat pada rumus sebagai berikut:

(risk = probability x exposure x hazard)

(Ismara Ima & Eko Prianto, 2016 : 124)

Pengetahuan tentang risiko ini diperlukan untuk mengetahui proses perkembangan

bahaya menjadi dampak/konsekuensi, sehingga kita dapat memotong rantai proses itu

agar tidak menjadi sebuah konsekuensi. Pengelolaan risiko yang ada ditempat kerja

merupakan salah satu metoda ataupun program yang perlu dilakukan untuk mencegah

terjadinya dampak. Pengelolaan risiko (risk management) dapat dilakukan dengan

menggunakan metode:

12



a. ldentifikasi Risiko (Risk Identification)

Pertama mengenali bahaya (hazard) yang ada di tempat kerja dan yang melekat
pada pekerjaan (hazard identification). Setelah mengenali jenis bahayanya, kemudian
setelah itu baru dipahami/dimengerti seberapa jauh hazard tersebut akan berkembang
menjadi konsekuensi setelah kontak (exposed) dengan pekerja. Proses identifikasi risiko
yang perlu diketahui adalah jenis hazard, pola kontak dan jenis konsekuensi yang akan
terjadi.

b. Analisis Risiko (Risk Assessment) dan evaluasi

Setelah mengenali bahaya dan risiko yang ada, langkah selanjutnya menganalisis
besar dan tingkatannya dengan menggunakan analisis risiko (risk assessment). Prinsip
analisis resiko adalah menghitung seberapa besar kemungkinan/probability terjadinya
exposure/kontak terhadap bahaya/hazard dan seberapa besar derajat konsekuensi yang
akan terjadi. Analisis resiko dapat dilakukan dengan metode kualitatif, semi kuantitatif
dan kuantitatif. Setelah didapatkan tingkat probabilitas dan derajat konsekuensi,

kemudian tingkat risiko dapat dihitung dengan melakukan perkalian dari dua variabel

tersebut.

(risk = probability x consequences)

(Ismara Ima & Eko Prianto, 2016 : 124)

Tingkat risiko yang telah dihitung ini kemudian ditentukan apakah termasuk

dalam kriteria risiko tinggi, sedang ataukah rendah.
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c. Pengendalian Resiko (Risk Control)

Pengendalian resiko sangat bergantung pada tingkat/derajat risiko yang ada. Pada

umumnya pengendalian risiko terbagi menjadi:

1) Pengendalian engineering
Pengendalian risiko dengan cara ini misalnya dengan melakukan perubahan
desain sistem kerja, pemasangan machine-guarding, dan sebagainya.
2) Pengendalian administratif
a) Pembuatan standard operating procedure (SOP), pengaturan waktu gilir kerja
(shift work), rotasi,dll
b) Pelatihan.

c) Penggunaan alat pelindung diri.
d. Pemantauan

Umumnya program safety yang dilakukan di perusahaan dapat digolongkan atas

dua bagian besar yaitu:

1) Sistem Manajemen Keselamatan (safety)
2) Program teknis operasional
Manajemen risiko mulai diperkenalkan tahun 1980-an setelah berkembangnya

teori accident model dari ILCI dan semakin maraknya isu lingkungan dan kesehatan.
Manajemen resiko bertujuan untuk minimisasi kerugian dan meningkatkan kesempatan
ataupun peluang. Berdasarkan terjadinya kerugian dengan teori accident model dari ILCI,
manajemen risiko dapat- memotong mata rantai kejadian kerugian tersebut, sehingga efek
dominonya tidak terjadi. Manajemen risiko bersifat mencegah terjadinya kerugian
maupun ‘accident’. Ruang lingkup proses manajemen risiko terdiri dari:
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a) Penentuan konteks kegiatan yang akan dikelola risikonya
b) Identifikasi risiko

c) Analisis risiko

d) Evaluasirisiko

e) Pengendalian risiko

f) Pemantauan dan telaah ulang

g) Koordinasi dan komunikasi.

Pelaksanaan manajemen risiko merupakan bagian integral dari pelaksanaan sistem
manajemen perusahaan/ organisasi. Proses manajemen risiko merupakan salah satu
langkah yang dapat dilakukan untuk menciptakan perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement). Proses manajemen risiko sering dikaitkan dengan prosespengambilan

keputusan dalam sebuah organisasi.

Manajemen risiko adalah metode yang tersusun secara logis dan sistematis dari
suatu rangkaian kegiatan: penetapan konteks, identifikasi, analisa, evaluasi, pengendalian
serta komunikasi risiko. Proses ini dapat diterapkan di semua tingkatan kegiatan, jabatan,
proyek, produk ataupun asset. Manajemen risiko dapat memberikan manfaat optimal jika
diterapkan sejak awal kegiatan. Walaupun demikian manajemen risiko seringkali
dilakukan ketika tahap pelaksanaan ataupun operasional kegiatan. Terdapat empat

prasyarat utama manajemen resiko, yaitu:
(1) Kebijakan Manajemen Risiko

Eksekutif organisasi harus dapat mendefinisikan dan membuktikan kebenaran dari
kebijakan manajemen risikonya, termasuk tujuannya untuk apa, dan komitmennya.

Kebijakan manjemen risiko harus relevan dengan konteks strategi dan tujuan organisasi,
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objektif dan sesuai dengan sifat dasar bisnis (organisasi) tersebut. Manejemen akan

memastikan bahwa kebijakan tersebut dapat dimengerti, dapat diimplementasikan di

setiap tingkatan organisasi.

(2) Perencanaan dan Pengelolaan Hasil

(&) Komitmen Manajemen; Organisasi harus dapat memastikan bahwa:

1.

Sistem manejemen resiko telah dapat dilaksanakan dan telah sesuai dengan
standar.

Hasil/performa dari sistem manajemen resiko dilaporkan ke manajemen
organisasi, agar dapat digunakan dalam meninjau (review) dan sebagai dasar

(acuan) dalam pengambilan keputusan.

(b) Tanggung jawab dan kewenangan; Tanggung jawab, kekuasaan dan hubungan antar

anggota yang dapat menunjukkan dan membedakan fungsi kerja didalam manajemen

risiko harus terdokumentasikan khususnya untuk hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

5.

6.

Tindakan pencegahan atau pengurangan efek dari risiko.

Pengendalian yang akan dilakukan agar faktor risiko tetap pada batas yang
masih dapat diterima.

Pencatatan faktor-faktor yang berhubungan dengan kegiatan manajemen risiko.
Rekomendasi solusi sesuai cara yang telah ditentukan.

Memeriksa validitas implementasi solusi yang ada.

Komunikasi dan konsultasi secara internal dan eksternal.

(c) Sumber Daya Manusia; Organisasi harus dapat mengidentifikasikan persyaratan

kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang diperlukan. Oleh karena itu untuk

meningkatkan kualifikasi SDM, perlu untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang

relevan dengan pekerjaannya seperti pelatihan manajerial, dan lain sebagainya.
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(3) Implementasi Program

Sejumlah langkah perlu dilakukan agar implementasi sistem manajemen risiko
dapat berjalan secara efektif pada sebuah organisasi. Langkah-langkah yang akan

dilakukan tergantung pada filosofi, budaya dan struktur dari organisasi tersebut.

(4) Tinjauan Manajemen resioko

Tinjauan sistem manajemen resiko pada tahap yang spesifik, harus dapat
memastikan kesesuaian kegiatan manajemen risiko yang sedang dilakukan dengan standar
yang digunakan dan dengan tahap-tahap berikutnya. Manajemen risiko adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari manajemen proses. Manajemen risiko adalah bagian dari
proses kegiatan didalam organisasi dan pelaksananya terdiri dari multidisiplin keilmuan
dan latar belakang. Manajemen risiko adalah proses yang berjalan terus menerus. Elemen
utama dari proses manajemen risiko meliputi:

(a) Penetapan tujuan

Menetapkan strategi, kebijakan organisasi dan ruang lingkup manajemen risiko
yang akan dilakukan.
(b) Identifkasi risiko

Mengidentifikasi apa, mengapa, bagaimana dan dimana faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya risiko untuk analisis lebih lanjut.
(c) Analisis risiko

Dilakukan dengan menentukan tingkatan probabilitas dan konsekuensi yang akan
terjadi. Kemudian ditentukan tingkatan risiko yang ada dengan mengalikan kedua variabel

tersebut (probabilitas X konsekuensi).
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(d) Evaluasi risiko

Membandingkan tingkat risiko yang ada dengan kriteria standar. Setelah itu
tingkatan risiko yang ada untuk beberapa hazards dibuat tingkatan prioritas
manajemennya. Jika tingkat risiko ditetapkan rendah, maka risiko tersebut masuk ke
dalam kategori yang dapat diterima dan mungkin hanya memerlukan pemantauan saja
tanpa harus melakukan pengendalian.
(e) Pengendalian risiko

Melakukan penurunan derajat probabilitas dan konsekuensi yang ada dengan
menggunakan berbagai alternatif metode, bisa dengan transfer lisiko,d
() Monitor dan Review

Monitor dan review terhadap hasil sistem manajemen risiko yang dilakukan serta
mengidentifikasi perubahan-perubahan yang perlu dilakukan.
(g) Komunikasidan konsultasi

Komunikasi dan konsultasi dengan pengambil keputusan internal dan eksternal

untuk tindak lanjut dari hasil manajemen risiko yang dilakukan.

7 Ruanglingap

~——  Identifikasi Resiko

Analisa Resiko

~—  EvalasiResko *

Komunikas: dan Konsultast
Smiene

r J Pengendalian Resiko "' .

) {

|

Gambar 1. Elemen Proses Manajemen Resiko
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Manajemen risiko dapat diterapkan di setiap level organisasi. Manajemen
risiko dapat diterapkan di level strategis dan level operasional. Manajemen risiko juga
dapat diterapkan pada proyek yang spesifik, untuk membantu proses pengambilan
keputusan ataupun untuk pengelolaan daerah dengan risiko yang spesifik. Beberapa
istilah penting dalam manajemen risiko, antara lain:

a) Konsekuesi

Merupakan akibat dari suatu kejadian yang dinyatakan secara kualitatif atau
kuantitatif, berupa kerugian, sakit, cedera, keadaan merugikan atau menguntungkan.
Bisa juga berupa rentangan akibat-akibat yang mungkin terjadi dan berhubungan
dengan suatu kejadian.

b) Biaya

Merupakan suatu kegiatan, baik langsung dan tidak langsung, meliputi berbagai

dampak negatif, termasuk uang, waktu, tenaga kerja, gangguan, nama baik, politik dan

kerugian-kerugian lain yang tidak dinyatakan secara jelas.

c) Kejadian

Merupakan suatu peristiwa (insiden) atau situasi, yang terjadi pada tempat
tertentu selama interval waktu tertentu.
d) Analisis Urutan Kejadian

Merupakan suatu teknik yang menggambarkan rentangan kemungkinan dan
rangkaian akibat yang bisa timbul dari proses suatu kejadian.

e) Analisis Urutan Kesalahan
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Merupakan suatu metode sistem teknik untuk menunjukkan kombinasi-
kombinasi yang logis dari berbagai keadaan sistem dan penyebab-penyebab yang
mungkin bisa berkontribusi terhadap kejadian tertentu (disebut kejadian puncak).

f)  Frekuensi

Merupakan ukuran angka dari peristiwa suatu kejadian yang dinyatakan sebagai
jumlah peristiwva suatu kejadian dalam waktu tertentu. Terlihat juga seperti
kemungkinan dan peluang.

g) Bahayahazard)

Merupakan faktor intrinsik yang melekat pada sesuatu dan mempunyai potensi
untuk menimbulkan kerugian.
h) Monitoring/ Pemantauan

Merupakan pengecekan, Pengawasan, Pengamatan secara kritis, atau Pencatatan
kemajuan dari suatu kegiatan, tindakan, atau sistem untuk mengidentifikasi perubahan-
perubahan yang mungkin terjadi.

i) Probabilitas

Digunakan sebagai gambaran kualitatif dari peluang atau frekuensi.
Kemungkinan dari kejadian atau hasil yang spesifik, diukur dengan rasio dari kejadian
atau hasil yang spesifik terhadap jumlah kemungkinan kejadian atau hasil. Probabilitas
dilambangkan dengan angka dari 0 dan 1, dengan 0 menandakan kejadian atau hasil
yang tidak mungkin dan 1 menandakan kejadian atau hasil yang pasti.

]) Resiko Ikutan
Tingkat resiko yang masih ada setelah manajemen resiko dilakukan.

k) Resiko
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Peluang terjadinya sesuatu yang akan mempunyai dampak terhadap sasaran. Ini
diukur dengan hukum sebab akibat. Variabel yang diukur biasanya probabilitas,
konsekuensi dan juga pemajanan.

I) PenerimaafmResiko (acceptable risk)
Keputusan untuk menerima konsekuensi dan kemungkinan resiko tertentu
m) Analisis Resiko

Sebuah sistematika yang menggunakan informasi yang didapat untuk
menentukan seberapa sering kejadian tertentu dapat terjadi dan besarnya konsekuensi
tersebut.

n) PenilaianResiko

Proses analisis resiko dan evalusi resiko secara keseluruhan.
0) Penghindaran Resiko

Keputusan yang diberitahulan agar tidak terlibat dalam situasi resiko.
p) Pengendalian Resiko

Bagian dari manajemen resiko yang melibatkan penerapan kebijakan, standar,
prosedur perubahan fisik untuk menghilangkan atau mengurangi resiko yang kurang
baik
g) Evaluasi Resiko

Proses yang biasa digunakan untuk menentukan manajemen resiko dengan
membandingkan tingkat resiko terhadap standar yang telah ditentukan, target tingkat
risiko dan kriteria lainnya.

r) Identifikasi Risiko
Proses menganalisis untuk menentukan apa yang akan terjadi, mengapa,

bagaimana.
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s) Pengurangan Risiko

Penggunaan/ penerapan prinsip-prinsip manajemen dan teknik-teknik yang tepat
secara selektif, dalam rangka mengurangi kemungkinan terjadinya suatu kejadian atau
konsekuensinya, atau keduanya.
t) Pemindahan Risiko (risk transfer)

Mendelegasikan atau memindahkan suatu beban kerugian ke suatu kelompok/
bagian lain melalui jalur hukum, perjanjian/ kontrak, asuransi, dll. Pemindahan risiko

mengacu pada pemindahan risiko fisik dan bagiannya ke tempat lain.
4. Observation/Opportunity/Occupational (observasi bahaya),

Observasi ditujukan untuk mengamati resiko dan bahaya yang berdampak
terhadap pekerja, lingkungan sekitar dan peralatan, Beberapa Metode yang digunakan
untuk menganalisis Resiko seperti menggunakan Tabel Analisis Zerosicks atau dengan
menggunakan analisa 5W + 1H (what, where, when, who, why, how) ditambah dengan
beberapa keterangan yang mendukung serta dilengkapi analisis SWOT (strengths,
weaknesses, opportunities, and threats). Proses ini diharapkan akan dapat
mengahsilkan berbagai data dan informasi terkait dengan hazard dan risk, serta
bagaimana solusinya (Friend and Kohn, 2007). Table Analisis Zerosicks bisa di lihat di

lampiran.
5. Solution (solusi)

Setelah dilakukannya observasi, selanjutnya dimasukan alternatif solusi
berpedoman seperti SMART (specifics, measurable, action, realistic, time) sebagai
berikut:

a. Specifics.
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Solusi yang diberikan harus bersifat spesifik sesuai dengan permasalahan
kejadian kecelakaan atau hazard yang terindentifikasi, sehingga tidak menimbulkan
multitafsir.

b. Measurable

Measurable berarti dapat diukur, artinya solusi yang diberikan selayaknya
dapat dinilai dan ada tolak ukur keberhasilannya. Penilaian dilakukan untuk terus
mengembangkan solusi agar lebih sesuai dengan problematika yang ada.

c. Action

Solusi yang diberikan seharusnya mudah untuk dikerjakan dengan tahapan/
tindakan (action) yang jelas dan tidak menciptakan beban kerja tambahan saat
diimplementasikan. Hasil dari solusi juga harus memiliki kemajuan yang jelas
(achievement
d. Realistic

Realistik dimaksudkan bahwa solusi harus mengacu pada kenyataan yang ada
dilapangan dan realistik untuk mudah diterapkan. Hal lain yang harus diperhatikan

dalam pembuatan solusi adalah berkaitan dengan waktu.

e. Time
Proses pencarian solusi sebaiknya tidak berlarut-larut dan solusi yang ada harus
mampu dilaksanakan secara efektif, tidak menyita waktu secara berlebih, serta dapat

disempurnakan lebih lanjut seiring dengan waktu.
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Solusi Pengendalian Bahaya dan Resiko Kerja ( solusi model tabel
ZEROSICKS) Pengendalian merupakan proses, pengaturan alat, pelaksanaan atau
tindakan yang berfungsi untuk meminimalisasi efek negatif atau meningkatkan efek
positif. Pengendalian bahaya dan resiko kerja pada dasarnya berprioritas dalam
pemilihan dan pelaksanaan pengendalian yang berhubungan dengan bahaya dan

pekerjaan.

KEHANDALAN

Gambar 2. Solusi Pengendalian Bahaya

Sumber: https://isoindonesiacenter.com/hierarki-pengendalian-bahaya-dalam-

ohsas-180012007/
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Tabel 1. Solusi Pengendalian Bahaya
No. | Tingkatan Keterangan

Eliminasi _ _
1 _ Hilangkan dari sumber bahay,
(Menghilangkan)

Diganti dengan yang lebi
baik

3 Rekayasa Engineering Dimodifikasi agar lebih aman

2 Subtitusi (Mengganti)

Pengendalian N
4 . _ WI, SOP, Prosedur, Training
Administrasi/ SOP

5 |APD Penyediaan APD

Ada beberapa kelompok kontrol yang dapat dibentuk untuk menghilangkan

atau mengurangi bahaya, yakni diantaranya:
a. Eliminasi

Eliminasi merupakan langkah awal dan merupakan solusi terbaik dalam
mengendalikan suatu kejadian, namun juga merupakan langkah yang paling sulit untuk
dilaksanakan. Kecil kemungkinan bagi sebuah perusahaan untuk menghilangkan suatu
bahaya dan tanpa mengganggu kelangsungan produksi secara keseluruhan. Sebagai

contoh penghilangan timbal secara perlahan pada produksi bahan bakar di industri.
b. Subtitusi

Jika suatu sumber bahaya tidak dapat dihilangkan secara keseluruhan, maka
pilihan kedua sebagai pencegahan adalah dengan mempertimbangkan alternatif proses
dan materialnya. Proses subtitusi umumnya membutuhkan banyak trial-and error
untuk mengetahui apakah teknik atau substansi alternatif dapat berfungsi sama efektif
dengan yang sebelumnya. Penting untuk memastikan bahwa agen pengganti sudah

diketahui dan memiliki bahaya atau tingkat toksisitas yang lebih rendah. Sebagai
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contoh penggunaan minyak dari pada merkuri dalam barometer, penyapuan dengan

sistem basah pada debu timbal dibandingkan dengan penyapuan kering.
c. Perancangan /Engineering

Tipe pengendalian ini paling umum digunakan. Pengendalian perancangan
(engineering)memiliki kemampuan untuk merubah jalur transmisi bahaya atau
mengisolasi pekerja dari bahaya. Ada tiga macam alternative pengendalian
engineering antara lain dengan isolasi, guarding dan ventilasi:

1) Isolasi, prinsip dari sistem ini adalah menghalangi pergerakan bahaya dengan
memberikan pembatas atau pemisah terhadap bahaya maupun pekerja.

2) Guarding, prinsip dari sistem ini adalah mengurangi jarak atau kesempatan kontak
antara sumber bahaya dengan pekerja.

3) Ventilasi, cara ini paling efektif untuk mengurangi kontaminasi udara, berfungsi
untuk kenyamanan, kestabilan suhu dan mengontrol zat yang masuk kedalam

ruangan (kontaminan).
d. Pengendalian Administratif

Pengendalian administratif merupakan salah satu pilihan terakhir, karena
pengendalian ini mengandalkan sikap dan kesadaran dari para pekerja. Pengendalian
baik untuk jenis resiko bahaya yang rendah, sedangkan untuk tipe resiko yang
signifikan harus disertai dengan pengawasan dan peringatan. Seharusnya sebelum
dilakukannya pengendalian administratif, sebelumnya harus dilakukan pengendalian
untuk mengurangi resiko bahaya serendah mungkin.

Dalam keadaan atau situasi lingkungan kerja dengan tingkat paparan rendah

atau jarang, maka beberapa pengendalian yang berfokus terhadap pekerja lebih tepat
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diberikan, antara lain: 1) Rotasi dan penempatan pekerja; 2) Pendidikan dan pelatihan;
3) Penataan dan kebersihan; 4) Perawatan secara berkala terhadap peralatan penting
untuk meminimalkan penurunan performansi dan memperbaiki kerusakan secara lebih

dini; 5) Jadwal kerja.
e. PPE (Personal Protective Equipment)/ APD (Alat Perlindungan Diri)

APD merupakan cara terakhir yang dipilih dalam menghadapi bahaya.
Umumnya menggunakan alat perlindungan, seperti: respirator, sarung tangan, overall
dan apron, sepatu safety, kacamata, helm, alat pelindung pendengaran (earplug

andearmujt

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dapat diketahui dan
tidak terduga, semula yang dapat menimbulkan kerugian baik harta benda, waktu,
properti dan korban jiwa. Berikut 4 langkah untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja

menurut ILO (2008) tentang mengelola resiko di lingkungan pekerjaan:
a. Menyingkirkan atau mengurangi resiko pada sumbernya.

Langkah pertama yang penting ini bertujuan untuk menyingkirkan atau
mengurangi resiko sebelum resiko-resiko tersebut masuk ke tempat kerja. Misalnya,
dengan mengganti bahan-bahan kimia yang berbahaya dengan bahan kimia yang

kurang berbahaya tapi dapat mencapai hasil yang sama.

b. Mengurangi resiko dengan mengatur ulang mesin atau menggunakan APD.

Langkah kedua vyaitu dengan dilakukannya tindak lanjut yang dapat
memperkecil resiko yang ada di tempat kerja, yaitu dengan menggunakan alat

pelindung diri yang efektif. Pelindung ini dapat merupakan pelindung yang relatif
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sederhana seperti pagar yang mencegah jatuhnya pekerja, pelindung untuk alat-alat
listrik. Ventilasi juga dapat mengurangi resiko zat-zat kimia berbahaya, misalnya,
seperti di kamar operasi rumah sakit, dimana perawat dan dokter harus dilindungi dari

sisa gas anastesi.

c. Menetapkan prosedur bekerja yang aman untuk mengurangi resiko lebih lanjut.

Membuat rencana/ memanajemen suatu lokasi kerja merupakan hal yang
penting, khususnya untuk beberapa aktivitas yang cukup banyak dikerjakan. Misalnya,
merawat atau membersihkan sumbatan-sumbatan dalam mesin harus dilakukan dengan
mengikuti prosedur-prosedur isolasi yang aman untuk mencegah hidupnya mesin
secara tak sengaja. Tanda-tanda peringatan dapat membuat kita menentukan langkah-
langkah pencegahan yang efektif, tapi masih harus didukung oleh peringatan-
peringatan lainnya dan hanya berguna jika dapat dilihat, ditulis dengan jelas atau dapat

didengar dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh pekerja/ setiap orang.

d. Menyediakan, memakai dan merawat alat pelindung diri.

Menyediakan alat pelindung diri, seperti pelindung pendengaran (ear plug) dan
masker, merupakan alat pelindung yang kurang dapat diandalkan karena
keefektifannya tergantung pada pemilihan, pemakaian, pelatihan dan perawatan yang
tepat. Oleh karena itu, alat pelindung diri (APD) sebaiknya hanya dipakai sebagai
upaya terakhir. Namun, APD diperlukan untuk beberapa jenis pekerjaan. Misalnya,
tidak ada sistem ventilasi atau penyaring udara yang dapat melindungi pemadam
kebakaran dalam keadaan darurat. Demikian juga, alat pelindung pendengaran harus
dipakai oleh mereka yang bekerja dilingkungan kerja yang bising, sekalipun

kebisingan telah berhasil diredam dengan baik dengan menggunakan segala cara.
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Semua alat pelindung diri harus cocok untuk pekerja yang bersangkutan dan dirawat

dengan baik agar tetap efektif.

e. Implementasi (penerapan)

Implementasi, menerapkan secara KISSS (Koordinasi, Integrasi, Sinkron,
Sinergi, Simpel). Implementation adalah penerapan suatu hal pada ruang lingkup kerja
untuk mendukung terciptanya K3. Penerapan K3 dapat dilakukan secara Koordinasi,

Integrasi, Simplikasi, Sinkronisasi, sinergi.

a. Koordinasi

Koordinasi dilakukan untuk menyatukan tujuan perusahaan dan kegiatan
yang akan dilakukan harus didasari untuk menciptakan tujuan awal dari perusahaan
tersebut. Sifat dari Koordinasi :

1) Karena fungsinya untuk menyatukan prinsip, maka Koordinasi harus satu dan
sama. Koordinasi harus satu dan bersamaan, sehingga tidak ada pekerja yang
berjalan sendiri memiliki prinsip dan tujuan sendiri untuk memajukan
perusahaan. Hal tersebut akan memicu perpecahan dalam perusahaan.

2) Untuk menyatukan, maka Koordinasi harus sinergis. Kegiatan yang akan
dilakukan terkait dengan kejadian yang dihadapi.

3) Koordinasi harus terbuka. Terbuka untuk menerima pendapat sehingga pekerja
dapat berpartisipasi lebih.

b. Integrasi

Integrasi hampir sama dengan Koordinasi, yaitu menyatukan proses
pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh. Integrasi juga adalah proses

menyesuaikan untuk menuju kesatuan hingga diperoleh keserasian. Integrasi juga
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berfungsi sebagai pengendali bahaya temuan dalam suatu pekerjaan. Integrasi

dimaksudkan agar para pekerja tidak collapse saat menghadapi bahaya saat bekerja.
c. Sinkronisasi

Sinkronisasi menghubungkan anggota yang berada pada satu bagian. Jika
satu bagian sudah sinkron, akan berlanjut dengan menghubungkan satu bagian ke

divisi yang lebih besar.
d. Sinergi

Tujuan Sinergi adalah mempengaruhi perilaku orang secara individu maupun
kelompok untuk saling berhubungan, melalui dialog dengan semua golongan,
dimana persepsi, sikap dan opininya penting terhadap suatu kesuksesan. Dalam
penangan Keselamatan dan kesehatan Kerja perlu diadakan dialog khusus tentang
K3 guna memperoleh kesepahaman dalam menanggulangi bahaya yang terjadi.

Ber-Sinergi berarti Saling Menghargai Perbedaan Ide, Pendapat dan bersedia
saling berbagi. Ber-Sinergi tidak mementingkan diri sendiri, namun berpikir
menang-menang dan tidak ada pihak yang dirugikan atau merasa dirugikan. Ber-

Sinergi bertujuan memadukan bagian-bagian terpisah.
e. Simplifikasi atau simpel

Simplifikasi ditujukan untuk menyederhanakan kegiatan yang akan
dilakukan agar dapata mudah dipahami dan dilakukan semua pekerja tanpa harus

kebingungan, untuk akhirnya tidak dilakukan dan ditinggalkan.

Efektif dan Efisien Suatu implementasi haruslah tepat guna atau tepat sasaran

terhadap masalah yang dihadapi. Untuk itu diperlukan persiapan yang matang.
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Selain efektif, juga harus efisien, tindakan tidak membuang-buang waktu, tidak

melakukan hal-hal yang tidak diperlukan.
6. Culture/Climate/Control (pembudayaan)

a. Pengertian Culture/ Climate/ Control,

Melakukan pembudayaan K3 di lingkungan kerja, kemudian dilakukan kontrol,
monitoring dan evaluasi secara berkala. Berawal dari laporan International Atomic
Energy Authority (IAEA) pada tahun 1991 tentang kecelakaan yang terjadi di
Chernobyl yang memperkenalkan budaya keselamatan, perhatian akan budaya
keselamatan pada suatu organisasi mulai dilirik sebagai salah satu penyebab terjadinya
major accident. Usaha untuk menurunkan tingkat kecelakaan dimulai dari usaha untuk
memperbaiki dan meningkatkan teknologi (engineering, equipment, safety, compliance
dan sistem (integrating HSE, certification, competence, risk assessment), tetapi
teknologi dan sistem ini tidak dapat menurunkan tingkat kecelakaan sampai pada
tingkat yang diinginkan. Kemudian pada akhir tahun 1990 dilakukan pendekatan
budaya (behavior, leadership, accountability, attitudes, HSE as profit center), ternyata

pendekatan ini dapat menurunkan tingkat kecelakaan ke level yang lebih rendah.
1) Tingkatan dari budaya keselamatan:

a) Pathological, dimana pada kondisi ini setiap orang yang ada dalam organisasi
tidak ada yang peduli satu sama lain karena mengganggap hal tersebut adalah
tanggung jawab dan risiko masinggsing.

b) Reaktif, dimana sudah terbentuk budaya bertindak setelah terjadi kecelakaan

atau kegagalan.
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c) Calculative dimana pada tingkatan ini sudah terdapat sistem pengendalian
bahaya dan risiko di tempat kerja.

d) Proaktif dimana safety leadership dan valsetah diterapkan, dan perbaikan
secara terus menerus sudah dilakukan dengan melibatkan pekerja untuk bersifat
proaktif dalam mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko.

e) Generatif, pada tingkatan ini Keselamatan dan Kesehatan Kerja sudah
merupakan bagian dari setiap proses dan kegiatan bisnis pada perusahaan
tersebut dalam segala tingkatan.

Edgar Schein, ahli psikologi organisasi, mengembangkan model tentang
budaya organisasi yang dikelompokkan pada tiga tingkatan yaitu sesuatu yang dapat
langsung teramati yang disebut artifak dan perilaku, sedangkan yang tidak teramati
tapi bisa diketahui dan dijabarkan adalah tata nilai, dan yang terakhir adalah asumsi
dasar. Menurut model ini setiap budaya keselamatan pada hakekatnya mempunyai
karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut akan tampak pada tiap tingkatan baik
pada tingkat artifak dan perilaku, tingkat tata nilai maupun pada tingkat asumsi
dasar. Budaya keselamatan dapat ditinjau dari kaca mata ketidakpastian manajemen
organisasi. Ada dua pendekatan terhadap ketidakpastian organisasi, yaitu:

a) Meminimalkan ketidakpastian (minimizing uncertaintids)

b) Mengatasi ketidakpastian (Coping with uncertainG&$-

Terdapat kekurangan dan kelebihan masing-masing dari kedua metode
pendekatan diatas. Sistem budaya keselamatan diusulkan untuk mengkoordinasikan
dan mengintegrasikan kedua metode tersebut. Berdasarkan konsep socio-technical
model dari budaya keselamatan dikembangkan angket pertanyaan yang dapat

digunakan untuk audit manajemen dan budaya keselamatan. Ada 3 pendekatan konsep
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socio-technical model yaitu Proactive, Socio-technical integration dan Values

consciousness. Mengaitkan sistem manajemen, budaya keselamatan dan socio

technical model dapat mengurangi kelemahan budaya keselamatan, karena:

1) Budaya keselamatan akan lebih terpancang dan mengakar pada keseluruhan
organisasi.

2) Desain organisasi akan terhubung dengan prinsip keselamatan baik dari sisi

material dan immaterial (moral).

Peran budaya keselamatan dalam pendekatan CU adalah soft coordination
sementara pendekatan MU adalah hard coordination. Pendekatan CU dengan soft
coordination lebih sesuai dilakukan untuk peningkatan partisipasi, keterlibatan,
perilaku, tanggungjawab, kepemimpinan dan interaksi team. Sementara pendekatan
MU dengan hard coordination lebih menekankan pada perintah dan kontrol sehingga
lebih sesuai untuk pekerjaan rutin. Untuk mengembangkan budaya keselamatan yang
positif ada beberapa point yang harus dilakukan yaitu: merubah sikap dan perilaku,
komitmen manajemen, keterlibatan karyawan, strategi promosi, training dan seminar,
dan spesial program. Budaya keselamatan yang positif memiliki lima komponen:

a) Komitmen manajemen terhadap keselamatan

b) Perhatian manajemen terhadap pekerja

c) Kepercayaan antara manajemen dan pekerja

d) Pemberdayaan pekerja

e) Pengawasan, tindakan perbaikan, meninjau ulang sistem dan perbaikan secara

terus menerus.
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Ada dua pendekatan untuk mengukur kinerja sistem keselamatan:
a) Reactive, downstream or lagging indicators

b) Proactive, upstream or leading indicators.

b. Budaya Kerja 5S/5R

5S merupakan huruf awal dari 5 kata Jepang, yaitu Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu,
Shitsuke, 5S tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 5R
yang terdiri dari Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin. Penjelasan umum penerapan

5S/ 5R tersebut antara lain:

1) Ringkas

Prinsip RINGKAS adalah memisahkan segala sesuatu yang diperlukan dan
menyingkirkan yang tidak diperlukan dari tempat kerja. Mengetahui benda mana yang
tidak digunakan, mana yang akan disimpan, serta bagaimana cara menyimpan supaya
dapat mudah diakses terbukti sangat berguna bagi sebuah perusahaan. Berikut

langkah-langkah dalam melakukan RINGKAS di tempat kerja:

a) Cek-barang yang berada di area masing-masing.

b) Tetapkan kategori barang-barang yang digunakan dan yang tidak digunakan.

c) Berilabel warna merah untuk barang yang tidak digunakan

d) Siapkan tempat untuk menyimpan/ membuang/memusnahkan barang-barang yang
tidak digunakan.

e) Pindahkan barangbarang yang berlabel merah ke tempat yang telah ditentukan.
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2) Rapi

Prinsip RAPI adalah menyimpan barang sesuai dengan tempatnya. Kerapian
adalah hal mengenai sebagaimana cepat kita meletakkan barang dan mendapatkannya
kembali pada saat diperlukan dengan mudah. Perusahaan tidak boleh asal-asalan dalam
memutuskan dimana benda-benda harus diletakkan untuk mempercepat waktu untuk
memperoleh barang tersebut. Berikut langkah-langkah melakukan RAPI di tempat
kerja:

a) Rancang metode penempatan barang yang diperlukan, sehingga mudah
didapatkan saat dibutuhkan.

b) Tempatkan barang-barang yang diperlukan ke tempat yang telah dirancang dan
disediakan.

c) Berilabel/identifikasi untuk mempermudah penggunaan maupun pengembalian ke
tempat semula.

3) Resik

Prinsip RESIK adalah membersihkan tempat/lingkungan kerja, mesin/peralatan
dan barang-barang agar tidak terdapat debu dan kotoran. Berikut langkah-langkah

melakukan RESIK di tempat kerja:

a) Penyediaan sarana kebersihan.
b) Pembersihan tempat kerja.
c) Peremajaan tempat kerja.

d) Pelestarian RESIK.
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4) Rawat

Prinsip RAWAT adalah mempertahankan hasil yang telash dicapai pada 3R
sebelumnya dengan melakukan standardisasi di tempat kerja. Berikut langkah-langkah
melakukan RAWAT di tempat kerja:

a) Tetapkan standar kebersihan, penempatan, dan penataan.

b) Komunikasikan ke setiap karyawan yang sedang bekerja di tempat kerja.
5) Rajin

Prinsip RAJIN adalah terciptanya kebiasaan pribadi karyawan untuk menjaga
dan meningkatkan apa yang sudah dicapai. RAJIN di tempat kerja berarti
pengembangan kebiasaan positif di tempat kerja. Apa yang sduah baik harus selalu
dalam keadaan prima setiap saat. Prinsip RAJIN di tempat kerja adalah lakukan apa
yang harus dilakukan dan jangan melakukan apa yang tidak boleh dilakukan. Berikut

langkah-langkah melakukan RAJIN di tempat kerja:

a) Target bersama membudayakan prinsip RAJIN.
b) Penanggung di tempat kerja jawab harus menerima kritikan

c) Melakukan hubungan/komunikasi di lingkungan kerja

5S/ BR merupakan konsep yang sangat sederhana sehingga dapat mudah
dimengerti dan penerapannya oleh siapa saja. Tetapi sangat susah untuk
menerapkannya dengan benar, hal ini dikarenakan kebiasaan kita yang ingin senang

sendiri dan tidak mau diikat oleh aturan-aturan yang ada.
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Dalam penerapan 5S, terdapat 4 langkah yang perlu dilakukan antara lain:

1) Melakukan Perekaman keadaan sekarang agar dapat dijadikan perbandingan
setelah melakukan kegiatan 5S (before and)after

2) Melakukan Kegiatan 5S.

3) Pembudayaan 5S, Jadikan 5S merupakan bagian yang tidak terlepas dari aktivitas
kerja harian kita.

4) Evaluasi kembali terhadap 5S dan lakukan tindakan pencegahan agar 5S tetap

terjaga di tempat kerja.
7. Knowledge/Knowhow (pengembangan/pengetahuan)

Pemberian Pemahaman untuk menekan terjadinya Resiko kerja yang ada

disekitar, salah satu upaya untuk mencapainya:

a. Melakukan pengembangan untuk penelitian atau mengadakan diklat sebagai
tindakan lebih lanjut. Semisal pembuatan blog yang berkaitan dengan
Keselamatan dan kesehatan kerja bisa di liat disitus
https://zerosicksk3.blogspot.com/, Mengadakan workshop pengetahuan K3

b. Membuat aplikasi userinterface VR/AR yang simple untuk sarana pembelajaran
dan pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

c. Peletakan Poster-poster guna memberi pendidikan dan pemahaman pentingnya

Keselamatan dan Kesehatan Kerja untuk kegiatan yang akan dilaksanakan.
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8. Standarisation

Merupakan aturan yang mengatur tentang K3, seperti UU K3, keputusan

menteri, ISO, NIOSH, OHSAS.
a. Norma Kerja

Norma keselamatan kerja adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar
tenaga kerja dan orang lainnya ditempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat
dan sehat, serta agar setiap sumber produksi digunakan secara aman dan efisien.
Dengan demikian maksud dari norma keselamatan kerja ini adalah suatu aturan-aturan
yang berusaha untuk menjaga tenaga kerja dari kejadian atau keadaan perburuhan yang
merugikan atau dapat merugikan keselamatan dan kesehatan serta kesusilaan dalam
seseorang itu melakukan atau karena ia melakukan pekerjaan dalam suatu hubungan

kerja
b. Undang Undang

1) UU No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
2) UU No.23 tahun 1992 tentang Kesehatan.

3) Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
c. Keputusan Menteri

1) Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor: Kep-51/Men/1999 Tentang Nilali
Ambang Batas Faktor Fisika di tempat kerja.

2) Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl Nomor: Kep-187/Men/1999 Tentang
Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya di tempat kerja.

3) Keputusan Presiden Nomor 22 tahun 1993 tentang Penyakit yang timbul

Akibat hubungan Kerja.
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4) Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 876/Menkes/SK/IX/VIII/2001 tentang
Pedoman teknis analisis dampak lingkungan.

5) Keputusan Menteri kesehatan Nomor 1217/Menkes/SK/1X/2001 tentang
pedoman penanganan dampak radiasi.

6) Keputusan Menteri kesehatan Nomor 315/Menkes/SK/I11/2003 tentang komite

keselamatan dan kesehatan kerja sektor kesehatan.
d. Peraturan Menteri

Peraturan Menteri Tenaga Kerja No: PER.0O5/MEN/1996 tentang Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
e. Peraturan Pemerintah

Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak

Lingkungan.
f. Surat Edaran

Surat Edaran Dirjen Binawas No.SE.05/BW/1997 tentang Penggunaan Alat

Pelindung Diri.
g. NIOSH

National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH; "Institut Nasional
untuk Keselamatan dan Kesehatan pada Pekerjaan") adalah sebuah kantor
federal Amerika Serikat yang bertanggungjawab untuk melaksanakan riset dan
memberi rekomendasi bagi pencegahan luka-luka dan penyakit yang berhubungan

dengan pekerjaan. (wikipedia 2019)
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h. OHSAS 18001 & 18002

OHSAS 18001 telah dikembangkan sebagai jawaban atas tuntutan industry
terhadap standar sistem manajemen kesehatan dan keselamatan yang dikenal luas yang
dapat dinilai dan disertifikasi.

OHSAS 18001 menunjukkan pada pemangku kepentingan Anda bahwa Anda
percaya diri atas kecakapan perusahaan Anda memenuhi peraturan dan persyaratan
kesehatan dan keselamatan. Tidak hanya menggarisbawahi komitmen untuk penerapan,
pemeliharaan, dan perbaikan kebijakan kesehatan dan keselamatan, tetapi juga

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan Anda.
i. 1SO 45001

Standar Internasional pertama di dunia yang menangani kesehatan dan
keselamatan di tempat kerja, ISO 45001 menawarkan satu kerangka kerja yang jelas
untuk semua organisasi yang ingin meningkatkan kinerja manajemen kesehatan dan
keselamatan kerja mereka. Disutradarai di manajemen puncak sebuah organisasi,
standar ini bertujuan untuk menyediakan tempat kerja yang aman dan sehat bagi
karyawan dan pengunjung. Untuk mencapai hal ini, sangat penting untuk
mengendalikan semua faktor yang mungkin mengakibatkan penyakit, cedera, dan
dalam kasus kematian ekstrim, dengan mengurangi dampak buruk pada kondisi fisik,
mental dan kognitif seseoranglan ISO 45001 mencakup semua aspek tersebut.

Walaupun 1SO 45001 mengacu pada OHSAS 180tlok ukur pertama untuk
kesehatan dan keselamatan kerja- ini adalah standar baru dan berbeda, bukan revisi atau

pembaruan, dan secara bertahap akan menggantikan OHSAS 18001 selama tiga tahun
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ke depan. Oleh karena itu organisasi perlu merevisi pemikiran dan praktik kerja mereka
saat ini untuk menjaga kepatuhan organisasi.
Sistem Manajeman K eselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara

Peraturan kaidah teknik pertamnlgan yang baik, “Ketentuan lebih lanjut
mengenai penilaian, penerapan, dan pelaporan SMKP Minerba, SMKP Minerba
khusus pada pengolahan dan/atau pemurnian ditetapkan lebih lanjut dalam suatu
petunjuk teknis oleh Direktuenderal”.

1. Peraturan Menteri
Permen ESDM No 26 Tahun 2018 Pelaksanaan Kaidah Pertambangan
Yang Baik dan Pengawasan Pertambangan Mineral dan Batubara
2. Keputusan Menteri
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Keselamatan Pertambangan dan Pelaksanaan,
Penilaian, dan Pelaporan SMKP Minerba
3. Keputusan Dirjen Mineral dan Batubara No 185/30/R20B9
Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan yang Baik

Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara
(SMKP Minerba) yang terdiri atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Pertambangan dan Keselamatan Operasi (KO) Pertambangan, diterapkan oleh
Pemegang IUP Eksplorasi, IUPK Eksplorasi, IUP Operasi Produksi, IUPK Operasi
Produksi, IUP Operasi Produksi khusus untuk pengolahan dan/atau pemurnian, dan

perusahaan jasa pertambangan.
Penerapan SMKP Minerba terdiri atas elemen sebagai berikut:

kebijakan;
perencanaan;

organisasi dan personel;
implementasi;

pemantauan, evaluasi, dan tindak lanjut;

2 L T oA

dokumentasi; dan tinjauan manajemen dan peningkatan kinerja.
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Audit SMKP Minerba:

1. Audit Internal (dilakukan oleh internal perusahaan) / Audit Eksternal
(dilakukan oleh lembaga yang telah ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

2. Skema Proses Pelaksanaan Audit Internal dan Eksternal

Gambar 3. Skema proses pelaksanaan audit

~

Pelaksanaan
Tindak Lanjut
Audit
. Penyelesaian
l Penyiapan, Audit
Pelaksanaan Pengesahan

Persiapan  Kegiatan . dan
1 untuk Audit enyampalan
Pelaksanaan  gagiatan Lapangan Laporan Audit
Tinjauan Audit
Dokumen
P!Lﬁawﬁﬂﬁ Lapangan Refarans
ShI-18-18011 20065

Fanduan Al Sisten Managmen Ky

Sumber direktorat teknik dan lingkungan mineral dan batubara direktorat jenderal

mineral dan batubara kementerian energi dan sumber daya mineral
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Sistem Manajeman K eselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara

(SMKP MINERBA)

3. Organisasi dan
Personel

1. Kebijakan 2. Perencanaan

5. Evaluasi dan

6. Dokumentasi Tindak lanjut

4. Implementasi

7. Tinjauan
Manajemen dan
peningkatan kerja

1. Kebijakan

Perusahaan menyusun menetapkan, menerapkan, memelihara dan
mendokumentasikan kebijakan K3 dan KO, serta mengkomunikasikan ke
seluruh pihak yang bekerja atas nama perusahaan, dan selalu melakukan
tinjauan ulang secara periodik.

2. Perencanaan

Perusahaan melakukan penelaahan awal untuk mengetahui sejauh
mana ketaatan terhadap peraturan K3 & KO, melakukan manajemen risiko,
mengidentifikasi dan meninjau ulang peraturan dan persyaratan yg harus
dipenuhi, membuat, menetapkan, menerapkan, dan memelihara serta
mendokumentasikan TSP;, menyusun dan menetapakan rencana anggaran KP
dalam RKAB

3. Organisasi dan Personel
4. Implementasi

5. Pemantauan, evaluasi dan tindak lanjut



perusahaan melakukan pemantauan, evaluasi terkimgga K3 dan KO

dan menindaklanjuti adanya ketidaksesuaian Dokumentasi.

a. Pemantauan dan pengukuran kerja
b. Inspeksi pelaksanaan keselamatan pertambangan
c. Evaluasi kepatuahan keputusan peraturan perundang-undangan dan
persyaratan lainnya yang terkait
d. Penyelidikan kecelakaan, kejadian bahaya, dan penyakit akibat kerja
e. Evaluasi pengelolaan administrasi keselamatan pertambangan
f.  Audit internal penerapan SMKP Minerba
g. Tindak lanjut ketidaksesuaian
. Dokumentasi

Perusahaan menetapkan, memelihara dan melakukan pengendalian

system dokumentasi dengan baik mulai dari kebijakan, TSP, pedoman,

prosedur, IK, standar, dan rekaman.

a.

b.

C.

d.

Manual SMKP
Pengendalian dokumen
Pengendalian Rekaman

Dokumen dan rekaman

. Tinjauan Manajeman dan Peningkatan kerja

Manajemen puncak perusahaan wajib melakukan tinjauan manajemen

terhadap implementasi SMKP Minerba secara berkala dan terencana, dan

rekaman terhadap pelaksanaan tinjauan manajemen harus dipelihara dan

dikomunikasikan.



DASAR HUKUM
PELAPORAN KESELAMATAN PERTAMBANGAN

PERMEN ESDM NO.11 TAHUN 2018

KEPMEN ESDM NO. 1806.K/30/MEM/2018

FORMAT PENYUSUNAN
LAPORAN BERKALA
LAPORAN

KETENTUAN UMUM

FORMAT PENYUSUNAN
SANKSI LAPORAN KHUSUS

Sumber direktorat teknik dan lingkungan mineral dan batubara direktorat jenderal mineral
dan batubara kementerian energi dan sumber daya mineral

PELAPDRAN
HKESELAMATAM PERTAMBANGAN MINERBA

Pelaporan
Berkala

Laporan Butanan
ok an paling famminag setalar 8 [Fenal han &akand Aedah DarakreiTi'a a0 bulad

Laparan Triwulan
iiapaorkan pakng lembal 30 {Bga pukhik] han kaendar

sedcdah beradyimya nap riwulan

Laporam Audit incemal SMEP Minerba dilaporkan paling larshat 30 {tiga pabuh] hari setelah Trivalan e V.
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Laporan Audit Internal SMEP Minerba FORMAT LAPGRAN AUDIT PENERAPAN SMEP MINEREA

Frrmat laporan audit penerapen SMEKF Minerba medipati:
o latar belalong

b pambaran i Perseshsar;
LAPCRAH INTERKAL ALUNT PEHERAPAN N
SISTEM MANAIEMEN KESELAMATAN e hrgup aiada
PERTAMOAKGAN . .
BN EEAL LRLS HATLHAREA d. -ﬂdmm md;t du nm ﬂhd.l.tllll'
& ringkasan lxporan dan pendlaian sedit; dan
{. lampiren -lampéran.

B PR
ALLLET FERERALL
U B " Bl T o T T il B A LT

Permen ESDM Nomor 26 Tahun 2018

Pasal 18 Ayat 3

‘Pemegamg [LIP Eksplorasi, ILPK Eksplorasi, [UP
Loeras! Produks!  ILPK Cperas) Pradisks! oan WL
Opergsi Produls) khuses wfuk pengolahan dandafaw
pEMUTET wWaubh meiawusan sudd nlermal pemerapan
sislem manajgmen kesslamafan pedambangan paling
sedikii 1 (satu) kal dalam 1 (safu) tahun.”

Sumber :direktorat teknik dan lingkungan mineral dan batubara direktorat jenderal mineral

dan batubara kementerian energi dan sumber daya mineral

PELAFORAN
HKESELAMATAN PERTAMBANGAN MINEREA

Pelaporan
Khusus

celakaan, &wal Kesadsan berbahays, Kejadian
& ari

e danyatakan seless

Laperas Al Eesiama SMKP Minerbadilaposan 14 har Kerja sestal
Akl Elestarnal SKP Mnaran doyatakan selesas
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Laporan Audit Eksternal SMHEF Minerba FORMAT LAPORAN AUDIT PENERAPAN SMEF MINERBA

LAPORAN EESTEENAL ALUTNT PENERAFAN
SIETEM MANAJEMEN KESELAMMATARN
FERTABMBANGAN

MINERAL DAN BATUBARA i lampiren -lampenan,

Format laporan andit penerapesn SHEF Minsrba melipati:
latar belakang
pambaran umien Fersesharn;
ngioap s
pelakcsanasn audit dan tim suditor;

e op

"

ringkasan laporan dan pendlaian sedit; dan

Fermen ESDM Momor£6 Tahun 2018
Pasal18 Ayat4
Talarm hal terjadi kecelakaan, kejadian berbahaya, headian

HAMY PEREASANY akibat pemyakit tenaga  kerja, penyakit  akibat  kera
emBaAL ARILAH FAHISE FELAREAH AL AT bencana, dan'atau wnbuk kKepentingan penilaian Kinerja

kesslamatan pertambangan, Hall depal mementa kapada
Pemegang IUFP Eksploras:, UPK Eksplorass, [UP Operas

Froduxss, TUEE, Upares) Frodukss, dan ILIF Opares) Froduks
khusus  uniuk  pengolahan dendatau  pesmurmean unuk
melakukan audit eksternal penerapan  SiElem  mMansemen

=, xS BRI ) 29 [EHEe | BN e B

Sumber :direktorat teknik dan lingkungan mineral dan batubara direktorat jenderal mineral
dan batubara kementerian energi dan sumber daya mineral

Accident dan Incident

Accident atau kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan
yang dapat menimbulkan kerugian baik materili dan non materiil

seperti fatality, cidera, rusaknya properti, hilangnya jam kerja dar lain.

Incident mirip dengan accident, namun yang membedakan adalahnya
padaincident tidak  disertai dengan  kerugian. Yang termasuk dalam
kategori incident adalah nearmiss atau hampir celaka.

Sering kali, penyebab tunggal yang dianggap sebagai kecelakaan berkaitan
dengan suatu tindakan manusia. Model kecelakaan formal yang paling awal, seperti
model Domino Heinrich, berasal dari industri sajety (kadang-kadang disebut
keselamatan operasional) dan mencerminkan faktor-faktor yang inheren dalam
melindungi pekerja terhadap kecelakaan industri (yang bertentangan dengan keamanan
sistem atau keamanan sistem kompleks). Pada awalnya, fokus dalam pencegahan
kecelakaan industri adalah pada kondisi yang tidak aman, seperti pisau terbuka dan
sabuk pengaman. Meskipun penekanan pada pencegahan kondisi yang tidak aman ini

sangat berhasil dalam mengurangi cedera industri, penurunan ini secara alami mulai
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melambat karena faktor kecelakaan yang paling jelas tereliminasi dan penekanan
beralih ke tindakan manusia yang tidak aman: kecelakaan dianggap sebagai kesalahan
seseorang dan bukan sebagai peristiwa yang seharusnya dapat dicegah oleh perubahan

seseorang dalam sistem.

Model Domino Heinrich, yang diterbitkan pada tahun 1931, sangat
berpengaruh dalam mengubah penekanan pada kesalahan manusia. Heinrich

membandingkan urutan umum kecelakaan dengan lima domino.

-

> Injury
!
L= Accident
.| unsafe act
B or condition
5 s
Fault of
person
Ancestry,
Social
environment

Gambar 9 . Kinrich’s Domino Model Of Accidents

Sumber : Evaluating Accident Models Using Recent Aerospace Accidents

Ketika domino pertama jatuh, itu secara otomatis merobohkan meringkusnya
dan seterusnya sampai cedera terjadi. Dalam urutan kecelakaan apa pun, menurut
model ini, leluhur atau lingkungan sosial mengarah pada kesalahan seseorang, yang
merupakan alasan langsung untuk tindakan yang tidak aman dengan kondisi (mekanis
atau fisik), yang mengakibatkan kecelakaan, yang mengarah pada cedera. Perhatikan
domino kedua yang menyiratkan bahwa semua kecelakaan diakibatkan oleh "kesalahan
seseorang"

Salah satu masalah dalam mengevaluasi peran kesalahan manusia dalam
kecelakaan cukup mendefenisikan model kecelakaan yang hanya fokus pada peristiwa
sebelum kursor langsung pada kecelakaan, biasanya hanya mempertimbangkan
kesalahan operator dan kesalahan pemeliharaan dan bukan kesalahan desainer atau

manajer. Meskipun demikian, definisi dari kesalahan manusia memang bermasalah
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Accident Reporting and Investigation

YES

'

ENTER ACCIDENT,
INCIDENT, MEAR MISS TO
LOCAL ACCIDENT
REPORTING SYSTEM

REFORT
ACCIDENT TO
RIDDOR

INVESTIGATE
ACCIDENT

Y

MAKE
RECOMMENDATIONS

START

ACCIDENT, INCIDENT,
NEAR MISS

IS THIS REPORTABILE
UNDER RIDDOR

ENTER ACCIDENT,
INCIDENT, NEAR MISS
TO LOCAL ACCIDENT
REPORTING SYSTEM

!

IS THE ACCIDENT,
INCIDENT, NEAR MISS
DEEMED SERIOUS
ENOUGH TO WARRANT

AN INVESTIGATION

INVESTIGATE

v
MAKE
RECOMMENDATIONS

v
| REVIEW AT LOCAL

SAFETY COMMITTEE

v

e

I

TAKE ACTION TO PREVENT
REPEAT ACCIDENTS

INSPECT ACCIDENT
AREA

Prl—

OCCURING

v
REFER TOQ
MERC LEVEL

v

CONTINUE TO REVIEW
ACCIDENT REFPORT BOOK

o

Gambar 10 : Accident reporting and investigation

sumber : NERC HEALTH & SAFETY PROCEDURE
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Domino Squere

Mekanisme terjadinya kecelakaan kerja dinamakan dengan Domino Squence yaitu

berupa :

1. Ancesetry and Social Environment. Yakni pada orang yang keras kepala atau
mempunyai sifat tidak baik lainnya yang diperoleh karena faktor keturunan,
pengaruh lingkungan dan pendidikan, mengakibatkan seseorang bekerja kurang
hati-hati, dan banyak berbuat kesalahan,

2. Fault of Person. Merupakan rangkaian dari faktor keturunan dan lingkungan
tersebut diatas, yang menjurus pada tindakan yang salah dalam melakukan
pekerjaan,

3. Unsafe Act and or Mechanical or Physical Hazards yang menerangkan bahwa
tindakan berbahaya disertai bahaya mekanik dan fisik lain, memudahkan terjadinya
rangkaian berikutnya,

4. Accident. Merupakan peristiwa kecelakaan yang menimpa pekerja dan umummya
disertai oleh berbagai kerugian,

5. Injury. Bahwa Kecelakaan mengakibatkan cedera atau luka ringan atau berat,
kecacatan, dan bahkan kematian. Menurut Frank E. Bird dan Petterson dalam AM.
Sugeng Budiono, (2003:236), pada awal 1970 mengemukakan bahwa penyebab
utama kecelakaan kerja adalah ketimpangan pada sistem manajemen, sedangkan

tindakan maupun keadaan yang tidak aman (unsafe) hanya mempengaruhi saja.

\ timeline \ >
A%

Social Faultofthe || Unsafe Act
Environment person or Accident Injury
(Carelessness Condition

and Ancestry

Gambar 11. Domino Squere
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http://www.safetyshoe.com/faktor-penyebab-kecelakaan-kerja/
http://www.safetyshoe.com/faktor-penyebab-kecelakaan-kerja/

Kerugian kecelakaan kerja diilustrasikan sebagaangunung es di
permukaan laut dimana es yang terlihat di permuKkaatlebih kecil dari pada
ukuran es sesungguhnya secara keseluruhan. Begiila [Kkerugian
pada kecelakaan kerja kerugian yang "tampak/tetlihabih kecil dari pada

kerugian keseluruhan. Dalam hal ini kerugian yangmpak" ialah terkait
dengan biaya langsung untuk penanganan/perawategdpatan korban
kecelakaan kerja tanpa memperhatikan kerugian-kanuiginnya yang bisa jadi
berlipat-lipat jumlahnya daripada biaya langsungtuknkorban kecelakaan
kerja. Kerugian kecelakaan kerja yang sesungguhajah jumlah kerugian
untuk korban kecelakaan kerja ditambahkan dengangka&n-kerugian lainnya
(material/non-material) yang diakibatkan oleh ke&alan kerja tersebut.

Kerugian-kerugian (biaya-biaya) tersebut antara lai
Biaya Langsung Kerugian Kecelakaan Kerja :

1. Biaya Pengobatan & Perawatan Korban KecelakaanaKerj

2. Biaya Kompensasi (yang tidak diasuransikan).
Biaya Tidak Langsung :

. Kerusakan Bangunan
. Kerusakan Alat dan Mesin
. Kerusakan Produk dan Bahan/Material

. Gangguan dan Terhentinya Produksi

1

2

3

4

5. Biaya Administratif
6. Pengeluaran Sarana/Prasarana Darurat
7. Sewa Mesin Sementara

8. Waktu untuk Investigasi

9. Pembayaran Gaji untuk Waktu Hilang
10.Biaya Perekrutan dan Pelatihan
11.Biaya Lembur (Investigasi)

12.Biaya Ekstra Pengawas(an)

13.Waktu untuk Administrasi
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https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/pengertian-kecelakaan-kerja-dan-insiden.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/struktur-susunan-unit-tim-tanggap.html
https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com/2013/09/penyebab-kecelakaan-kerja-domino-effect.html

14.Penurunan Kemampuan Tenaga Kerja yang Kembali kaCzdera

15.Kerugian Bisnis dan Nama Baik

Haddon [8] berpendapat bahwa tindakan pencegahan kecelakaan hendaknya
tidak ditentukan oleh faktor kausal yang relatif penting; Sebaliknya, prioritas harus
diberikan untuk langkah-langkah yang akan paling efflective dalam mengurangi
kerugian. Penjelasan sederhana untuk kecelakaan sering tidak memberikan informasi
yang diperlukan untuk mencegah kerugian di masa depan, dan meluangkan banyak
waktu untuk menentukan kontribusi relatif dari penyebab kecelakaan tidak produktif
ontside sistem hukum. Sebaliknya, upaya rekayasa hendaknya dibaktikan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang paling mudah digunakan Perubahan atau di mana

kita memiliki kontrol terbesar.

Berikut adalah data kecelakaan bersumber dssfiety Culture and Work-
Related Road Accidents

Figure 2.1: Number of fatalities in road accidents 1892-2001

4,500
4,000
3,500

3,000

2,500

2,000 4

Number of fatalities

1,500

1,000

500

0 L,
1992 1903 1004 1995 19406 1097 1998 1999 S0 2001

Years

m Padesirians mPedal cyciisls @ TWMVY users mOiher Al

Gambar 2.1 menunjukkan jumlah kecelakaan yang menyebabkan kematian atau
cedera atas Periode 10 tahun dari 1992 sampai 2001. Secara keseluruhan, angka
keseluruhan berkurang menjadi Minimum 3.409 pada tahun 2000 tetapi ini telah
meningkat lagi menjadi 3.450 pada tahun 2001. 'yang lain Kategori digunakan untuk
kelompok yang paling vchiclcs, banyak yang mungkin akan terlibat di Aktivitas kerja.
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Anggota kelompok lain mungkin terlibat dalam kecelakaan Dengan sebuah vchicle

(alat perekam untuk dua buah roda) yang digunakan (catatan TWMV Motor vchicle).

Figure 2.2: Road accidents 2001 by road user type

25 000 4

20,000 4

15,000 -

10,000

Number of casualties

5,000 4

Padasinans Padal cyciists Two-whaal Car Bus of coach LGVs HGVs
miler vehicios

Road user type

B Killad B KSl

Gambar 2.2 menunjukkan kecelakaan fatal dan serius pada pengguna jalan
ketika masing-masing pengguna memiliki peran utama dalam kecelakaan itu, apakah
itu kecelakaan kendaraan tunggal atau beberapa orang dan apakah pejalan kaki terlibat
atau tidak. Data ini terbatas karena tidak menunjukkan jenis pengguna lainnya dalam
kecelakaan ketika lebih dari satu tipe pengguna terlibat. Hal ini berarti bahwa,
misalnya, tidak mungkin jumlah pejalan kaki yang tewas akibat berbagai jenis
kendaraan atau kedua jenis kendaraan kecelakaan dengan lebih dari satu vchicle.
Namun, adalah mungkin untuk menganalisis data dengan cara ini untuk mendapatkan
gambaran yang lebih rinci dari keterlibatan tipe pengguna. Berkonsentrasi pada
bus/pelatin dan LGVs/HGVs dalam analisis ini (gambar 2.3) mungkin menawarkan
perkiraan terbaik mengenai risiko kecelakaan lalu lintas yang berkaitan dengan

pekerjaan yang tersedia dari data statistik 19.
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Figure 2.3: Road accidents in 2001 according to road user type and role in accidents

1,600 5

Mumber of casualties

Bisicoach primary Busfeoach Light goods Light goods Heavy goods Hieavy goods
vehicls socondary vehicle  primary vehicle  sccondary vehlcie  primany venlcle  secondary vehicke

User type and involvement

W Usarkiled B User S| @ Pedesinan kiked W Podosinan S1

Gambar 2.3 menunjukkan jumlah kecelakaan di jalan pada tahun 2001 yang
melibatkan bus/gerbong, HGVs dan LGVSs. Ini rusak menurut apakah ada cedera pada
pengguna kendaraan atau pejalan kaki. Fakta penting yang muncul adalah bahwa
kecelakaan melibatkan pekerjaan terkait kendaraan bertanggung jawab atas 898 korban
jiwa pada tahun 2001, yang 26% dari semua kecelakaan lalu lintas pada tahun itu, dan
untuk sekitar 17% dari semua kecelakaan serius (SD) pada periode ini. Penting untuk
diperhatikan bahwa estimasi korban di jalan yang berkaitan dengan pekerjaan dari
angka 2,3 hampir pasti bersifat konservatif karena kecelakaan yang melibatkan mobil

perusahaan dan kendaraan kerja spesialis tidak disertakan.



Figure 2.4: Road accident casualty and involvement rates in 2001 by road user type
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Skala dalam gambar 2.4 telah dipersingkat agar dapat melihat lebih dekat tarif
itu Untuk kelompok kendaraan yang paling mungkin terlibat dalam kegiatan kerja,
yaitu bus/pelatih, HGVs dan LGVs. Hal ini dapat dilihat bahwa kematian dan tarif KSI

untuk kendaraan ini

Kelompok sedikit lebih rendah daripada tingkat yang sesuai untuk mobil.
Namun, Tingkat keterlibatan dalam kecelakaan fatal jauh lebih tinggi untuk bus/pelatih
dan HGVs daripada untuk mobil (atau memang LGVs). Hal ini memperlihatkan bahwa
bekas kelompok kendaraan (kemungkinan besar sedang sibuk di tempat kerja) lebih
berisiko mengalami kecelakaan yang mengarah ke kematian, tetapi mungkin karena
ukurannya, lebih besar kemungkinannya jika itu adalah seseorang dalam kendaraan

yang lebih kecil.
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| Backhoe

BOOM

Tuas utama untuk menggerakan Bucket STICK

Menggerakan Bucket Naik dan Turun

CAB

Tempat operator untuk menggerakan backhoe

BUCKET
LOADER Untuk mengeruk tanah

Untuk mendorong tanah



Y Prosedur SOP Backhoe

Menghidupkan Mesin dan Mengecek Komponen Backhoe
Saat menghidupkan mesin backhoe, pastikan menggunkan pakaian/ alat

pelindung diri sesuai standart K3, Pastikan lingkungan sekitar aman dari
pekerja dan benda yang lainnya.

Menjalankan Backhoe

Saat akan menjalankan Backhoe, pastikan memakai alat pelindung diri,
sabuk pengaman agar tidak jatuh dari backhoe

Mengambil dan Mengangkut Material

Saat mengambil / mengangkut material pastikan lingkungan sekitar aman
dan jaraknya jauh dari pekerja dan pastikan pekerja memakai alat
pelindung diri

Menurunkan Material

Saat menurunkan material pastikan area aman dan tikan ada pekerja,
pastikan pekerja memakai alat pelindung diri agar tidak terluka

Mematikan Mesin

Saat akan mengembalikan backhoe pastikan lingkungan sekitar aman,
pastikan backhoe parker posisi aman, pastikan saat ditinggalkan backhoe
dalam keadaan mati






" Water Tank Truck

TANGKI

CABIN Tempat penyimpanan air

Tempat pengemudi atau operator

TANGGA
Media untuk menaiki dan U 7S d o PIPA
menuruni water tank truck L 43 1 el . m. -
: . , ) v Tempat Keluarnya air
A
RODA

Sebagai penggerak water tank truck




Il  SOP Water Tank Truck

m 7]  Hidrolik Sistem,
=4 Dispensing Sistem,

Pe r S I ap an 1 Unit Truck dan Lingkungan

Water Sprayed Head

Hose Reel M

T Pengoperasian

Prosedur Mematikan



Hidrolik sistem

Periksa level
hydraulic, pipa hose,
fitting, ball valve
terbuka, color
indicator,

B SOP Water Tank Truck

Persiapan

Ve

Dispensing sistem

Periksa kebersihan
screen trainer
berkala, level air,
posisi switch kondisi
off, tutup tangka
tertutup,

/

Unit truck dan
lingkungan

Pastikan tidakada

orang yang
melintasijalan yang
disemprot,
tekananudara 5kg/m?,
tranmisiposisinetral,




Pengoperasian

Water sprayed head

Posisikan handle
butterfly valve sejajar
pipa hisap, handle
butterfly valve atas
menyilang, salah
satu handle butterfly
terbuka dan tertutup,
switch solenoid on,
atur putaran engine,

l SOP Water Tank Truck

Vg

Hose reel

Posisikan handle
butterfly valve sejajar
pipa, , handle
butterfly valve atas
menyilang

b

Emergency spray

Posisikan handle
butterfly valve sejajar
pipa hisap, Posisikan
handle butterfly valve
bagian bawah sejajar
pipa

]

Prosedur mematikan

Matikan operasi
water dispensing
system, switch
solenoid off,
hydraulic main pump
dengan propeller
shaft PTO







| Wheel Loader

LIFT ARM
Mengangkat bucket ke atas dan ke bawah

CAB
Tempat operator menjalankan Wheel Loader

BUCKET
Untuk mengangkut material



I SOP Wheel Loader

Memeriksa lebih dulu oli mesin dan hidrolik yang dapat dilihat pada
1 panel di daerah speedometer maupun secara manual.
Memeriksa lampu atau meter penunjuk, seperti sensor dan lainnya.
Memanaskan mesin selama 5 menit dengan putaran rendah.
Cek bila terdapat suara yang terdengar ganijil.
Memeriksa saringan udara, dimana saringan udara semestinya bersih
dan tidak berwarna gelap.
Memastikan asap knalpot berwarna kelabu. Jika berwarna putih, maka
kemungkinan ada oli ikut terbakar karena renggangnya piston.
Memeriksa hidrolis stir, rem, dan gigi transmisi.
Mengamati bagian bawah Wheel Loader. Pastikan selang tidak bocor
yang ditandai dengan tidak adanya oli yang tercecer.
Membersihkan kaca depan, mengatur spion, dan cek klakson.

1 Sebelum mengoperasikan
L wheel loader

Gunakan APD dengan lengkap dan seatbelt.

Cek lebih dulu kondisi lapangan dan bunyikan klakson sebagai tanda
alat akan bergerak.

Lepaskan rem parkir.

Selalu standby untuk memeriksa indikator dan meter lainnya.

Mengoperasikan
wheel loader

Memarkir Wheel Loader pada tempat yang aman dan rata.
3 Letakkan attachment dengan aman.

Memasang rem parkir.

Mendinginkan mesin dengan idle selama 5 menit.

Memutar knob kunci pada posisi OFF.

Hindari mematikan mesin secara tiba-tiba, karena dapat merusak mesin

AT 8 3 Setelah mengoperasikan
wheel loader

maupun turbo yang berputar kencang saat bekerja. i
Memastikan semua sistem pengaman dan mencabut kunci.







| Wheel Tracktor Scraper

BOWL
Bak penampung muatan yang terletak diantara ban belakang.

APRON
Dinding bowl bagian depan yang dapat diangkat ketika proses

pengerukan dan pembongkaran

TAIL GATE
Bagian ini disebut juga ejector dan merupakan bagian belakang

dari bowl

Motor Scraper

Towed Scraper




SOP wheel Tracktor Scraper

Operator menurunkan bowl.

Menjalankan alat, sehingga pisau
Scraper memotong tanah.

Hasil galian masuk ke dalam bowl.

Jalankan
penuh.

Scraper

hingga bowl

Mengangkut dan
menabur

Naikkan bowl setelah bagian tersebut penuh
dan mulut bowl tertutup.

Jalankan Scraper sampai tempat yang akan
ditimbun atau dari tempat pembuangan tanah
hingga tempat yang ditimbun.

Turunkan bowl.

Buka mulut Scraper sehingga pisau Scraper
mencapai ketinggian yang diinginkan.
Tumpahkan tanah sambil menjalankan
Scraper, sehingga mendapat permukaan
tanah yang rata dengan tebal lapisan yang
diinginkan.

Jalankan  Scraper kembali ke tempat
pengambilan tanah bila isi bowl telah habis







|8 Tandem Roller

Tandem Rollers

Vibratory Rollers : Vibratory plate compactor Sheep Foot Type Roller Segment Roller




TANDEM ROLLER

8.

<,

. Mesin

. Pompa Kemudi (Steering Pump)

. Pembagi Daya (Power Driver)

. Pompa Propeller (Propelling Pump)
. Pompa Penggetar (Vibrating Pump)
. Katup Kemudi (steering Value)

. Silinder Kemudi (Steering Silinder)

Motor Penggerak/Pemutar (Ropelling Motor)

Transmisi (Transmission)

10. Rem Parkir (Parking Brake)

11. Sambungan Universal (Universal Joint)

12. Roda Gigi Diferensial (Differential Gear)

13. Roda Gigi Planet (Planatory Gear)

14. Motor Getar (Vibration Motor)

15. Penggetar (Vibrator)
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Pengoperasian Tandem Roller

Menghidupkan
Tandem roller

Switch ON pada battery disconnector.

Menjalankan

Tandem roller

Mematikan
Tandem roller

Jangan matikan mesin Tandem Roller yang masih panas
secara langsung, melainkan tetap jalankan mesin
dengan perlahan selama 3 menit. Hal itu membuat mesin
dan turbocharger mendingin secara perlahan

Mengatur
arah

Mengatur arah operasi tandem roller dengan baik

Mengatur Mengatur kecepatan tandem roller secara
kecepatan  konstan

Kondisi

tempratur

suhu sekitar dengan temperatur hydraulic oil yang
konstan berkisar 90°C atau 194°F, maka
direkomendasikan untuk mengganti oil dengan
cinematic viscosity sebesar 100 mm?2/s




SOP Pengoperasian Tandem Roller

Menghidupkan
Tandem Roller

Switch ON pada battery disconnector.

Masukkan kunci pada bagian ignition box dengan posisi “0” atau disconnect dan putar hingga
posisi “I” yang menunjukkan bahwa jalur kabel pada mesin Tandem Roller telah terkoneksi.

Semua lampu indikator pada LH (Left Hand) dan RH (Right Hand) Cluster akan menyala.

Lampu indikator untuk pada LH akan nyala bersamaan dengan lampu indikator pada
pelumas mesin Tandem Roller.

Bila kunci pada bagian ignition box berada pada posisi “I” selama lebih dari 15 detik, maka
alarm akan menyala. Hal itu digunakan untuk memperingatkan operator, bahwa baterai
terpasang. Bila mesin menyala kurang lebih selama 2 menit, maka atur kunci pada posisi “0”,
sebelum menghidupkan kembali mesin Tandem Roller.

Gunakan alarm horn dan switch untuk memberi sinyal bahwa mesin Tandem Roller menyala.
Sesuaikan kontrol akselerator untuk meningkatkan rpm (stroke).
Ganti kunci pada posisi “lIl” untuk menghidupkan mesin.

Setelah mesin hidup, indikator pelumasan mesin dan indikator pengisian ulang lampu pada
LH cluster akan OFF.

Neutral lamp dan brake lamp akan OFF setelah Tandem Roller bergerak.
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SOP Pengoperasian Tandem Roller

Menjalankan Mengatur Arah

Tandem Roller
Hidupkan mesin Tandem Roller dan sesuaikan rpm maksimal dengan menggunakan

kontrol akselerator.

Jalankan Tandem Roller dengan menggeser kontrol untuk berpindah yang terdapat di
sisi kanan dan kiri operator. Geser kontrol dari posisi zero (0) menjadi posisi netral (N)
dan pilih arah yang dituju.

Geser kontrol ke arah yang berlawanan untuk mengubah arah gerak dari Tandem
Roller.

Mengatur Kecepatan

Kecepatan perpindahan Tandem Roller sesuai dengan deflection magnitude pada
kontrol untuk berpindah dari posisi zero.

Kecepatan tersebut dapat diubah secara terus menerus menggunakan speed
potentiometer dengan range dari MIN hingga MAX.

Tandem Roller tidak akan bergerak bila speed potentiometer dalam posisi MIN.

Mengoperasikan Tandem Roller Sesuai Kondisi Temperatur

Temperatur Rendah

Periksa konsentrasi dari cairan pendingin mesin Tandem Roller.

Ganti motor oil yang direkomendasikan untuk diberikan pada rentang suhu eksternal.
Gunakan hydraulic oil yang sesuai dengan cinematic viscosity.

Gunakan winter diesel oil.

Pastikan baterai telah diisi ulang.

Temperatur Tinggi dan Lembab.

Tenaga mesin Tandem Roller akan berkurang seiring dengan peningkatan temperatur udara
dan kelembaban. Pada suhu sekitar dengan temperatur hydraulic oil yang konstan berkisar
90°C atau 194°F, maka direkomendasikan untuk mengganti oil dengan cinematic viscosity
sebesar 100 mm?/s.
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SOP Pengoperasian Tandem Roller

Mematikan

Tandem Roller Menghentikan Tandem Roller dan Mesin Tandem Roller

Tekan tombol pada kontrol yang digunakan untuk berpindah pada kontrol
kanan maupun kiri untuk menghentikan vibrasi atau getaran. Lampu indikator
pada LH Cluster juga akan mati.

Hentikan Tandem Roller dengan menggerakkan kontrol untuk berpindah
pada posisi netral (N).

Gunakan kontrol akselerator untuk menyesuaikan berhentinya kecepatan
mesin.

Switch kunci pada ignition box pada posisi “0” dan miringkan tutup ignition
box untuk menutupnya.

Jangan matikan mesin Tandem Roller yang masih panas secara langsung,
melainkan tetap jalankan mesin dengan perlahan selama 3 menit. Hal itu
membuat mesin dan turbocharger mendingin secara perlahan.

Kontrol yang digunakan untuk berpindah harus selalu dalam posisi netral.
Matikan atau switch OFF battery disconnector selama mesin mati.

Emergency Stop

Menghidupkan Emergency Stop

Tekan tombol emergency dan Tandem Roller akan mengerem, mesin
Tandem Roller akan berhenti dan acoustic alarm akan menyala.

Pada LH Cluster, lampu indikator untuk seat switch, parking brake, dan
pengisian akan menyala, sedangkan lampu indikator untuk pelumas akan
berkerlip.

Mematikan Emergency Stop

Putar press button ke arah panah.
Acoustic alarm akan mati.
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SOP Pengoperasian Tamrock

Pengaturan mesin Tamrock

Periksa setting yang digunakan sebelum melakukan rock drilling.

Pada kondisi bebatuan yang sulit dihancurkan (dibor), pastikan tingkat akurasi lubang
tersebut.

Pastikan pengaturan tekanan dan kecepatan bor. Tingkat akurasi bor akan buruk jika
kedua hal tersebut diatur terlalu tinggi, namun baja pada bor juga akan rusak bila
pengaturannya telalu rendah.

Proses Drilling

Hindari kegiatan mengebor dengan kopling yang panas dan sesuaikan tekanan atau
kecepatan (RPM) yang dibutuhkan.

Ganti batang bor sebelum usang. Gunakan ulir yang dilengkapi dengan alat
pengukur.

Pastikan pembersih lubang dibor tersedia, terutama ketika proses pengeboran
menggunakan bit yang besar.

Periksa kecepatan (RPM) pengeboran pada bit optimal dengan memperhatikan
tombol yang memiliki angka.

Menghindari debu

Gunakan dust control saat dust collector kosong, sehingga debu tersebut tidak
terlepas ke udara.

Setelah proses blasting, gunakan dust control untuk mengurangi jumlah debu
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B SOP Shotcrete

MENGHIDUPKAN MESIN

PENGISIAN
SEMEN

PELAKSANAAN

Persiapan dan Pembersihan Lining Surface SHOTCRETE
Peralatan dan Set-Up

Mencampur, Memompa, dan Pneumatic

Shotcreting Placement dari Pompa Tahan Panas REMOVE AND

Prosedur Penempatan Shotcrete REPLACE

Prosedur Pipa atau Selang Tidak Tersumbat

Pembersihan Peralatan Setelah Proses Instalasi
Lining MEMATIKAN DAN
MENGEMBALIKAN ALAT






Crawler Crane

Mast
Menopang tali atau kawat penyeimbang crane

"

v
- |

Pulley
Memutar pengait untuk naik dan turun

Supertructure
Ruang control operator

Jib <)
Perpanjangan tambahan yang melekat pada boom L) Crawler

Memindahkan crane secara merayap di area kerja




SOP Pengoperasian Tamrock

Mengoperasikan jenis dan kapasitas crane sesuai dengan SIO yang
dimiliki (Kelas A/B/C).

Tidak meninggalkan kabin operator selama crane beroperasi.

Melakukan pemeriksaan dan pengamatan terhadap kemampuan kerja
crane serta merawat kondisinya, termasuk alat-alat keselamatan dan
alat perlengkapan lainnya yang berkaitan dengan bekerjanya crane
tersebut. Beberapa diantaranya adalah boom naik/boom turun, swing,
block naik/turun, dan lainnya.

Operator harus mengisi buku pemeriksaaan harian dan buku
pengoperasian harian selama crane beroperasi.

Bila ditemukan piranti keselamatan atau perlengkapannya tidak
berfungsi dengan baik atau rusak, operator harus segera menghentikan
crane-nya dan segera melaporkan pada atasannya.

Operator  bertanggungjawab  penuh  terhadap crane yang
dioperasikannya.

Melaporkan kepada atasan jika terjadi kerusakan atau gangguan-
gangguan lain pada crane dan alat-alat perlengkapannya.

Mematuhi SOP perusahaan dan manufacture manual
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SOP Dragline

Sebelum pengoperasian Dragline

Membaca dan memahami manual book pengoperasian dragline. Hal ini
berkaitan dengan cara mengoperasikan dragline dengan benar.
Memastikan dragline dan APD dalam kondisi baik.

MenggunakanAPD sesuai dengan aturan untuk meminimalisir bahaya.
Isi tangki bahan bakar dragline dalam kondisi mesin mati dan di tempat
terbuka.

Jangan merokok dan memainkan ponsel saat isi bahan bakar.

Pastikan mesin dalam kondisi baik dan cek apa perlu untuk pengisian oli.
Pastikan area/lingkungan dimana dragline akan dioperasikan dalam kondisi
terisolir dari orang yang tidak berkepentingan.

Pastikan juga agar tidak ada hambatan saat dragline dioperasikan.
Letakkan tanda peringatan di area kerja dragline

Saat pengoperasian Dragline

Memposisikan badan sesuai dengan ketentuan demi kenyamanan saat
mengoperasikan dragline.

Tempatkan Dragline pada lantai kerja yang tepat untuk memudahkan
penggalian. Hindari lantai kerja yang beresiko longsor.

Jaga area kerja tetap bersih. Buanglah hasil galian sesuai tempat yang
ditentukan.
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Excavator Clamshel!

Boom

tuas utama yang digunakan untuk menggerakkan
arm naik turun.

Arm
untuk mengayunkan bucket naik turun.

Cab
tempat mengendalikan Excavator.

Tracker
sebagai roda untuk Excavator

Bucket
untuk mengeruk tanabh.




SOP Excavator Clamshell

-
TATA HITACH

Pengecekan Excavator clamshell

Hidupkan mesin selama + 5 menit, dengan cara membiarkan mesin pada putaran rendah.
Periksa lampu-lampu atau meter-meter petunjuk, pastikan semua dalam keadaan normal
Periksa kembali oli mesin, transmisi, main clutch, hydraulic yang dapat dilihat pada
tongkat/gelas pengukur, dengan pengukur dengan standar keadaan normal adalah antara H
dan L.

Perhatikan bunyi-bunyi aneh lain dari biasanya pada mesin atau transmisi dan pada bagian-
bagian yang berputar lainnya.

Periksa indikator udara masuk mesin (dust indicator), kalau berwarna merah berarti saringan
udara kotor.

Periksa asap mesin (hitam/biru/kelabu), dengan kondisi nhormal berwarna kelabu.

Periksa dan test bekerjanya Hydrolic System.

Periksa dan test bekerjanya Steering.

Periksa dan test bekerjanya rem.

Periksa dan test bekerjanya gigi transmisi.

Amati bila ada kebocoran-kebocoran angin, minyak, rem, seal, cylinder dan pipa-pipa
hidraulik.

Bersihkan kaca depan dan test berfungsinya klakson.

Pengoperasian Excavator clamshell

Periksa sekitar daerah/lokasi kerja, terutama terhadap kemungkinan adanya orang atau alat
mekanis/berat lainnya dan bunyikan klakson sebagai tanda alat akan bergerak.

Tekan pedal rem, lepaskan rem parkir (emergency brake).

Naikkan blade/bucket/boom/arm .

Injak pedal kopling, masukkan persenelling ke gigi pertama, lepas rem biasa, tekan gas dan
lepaskan pedal kopling sesuai dengan putaran mesin sampai alat berjalan (jangan dibiasakan
menginjak setengah kopling pada waktu alat sedang berjalan normal).

Jangan injak ceceran/bongkahan batu dan hindari lobang-lobang di lokasi kerja
Selalu usahakan mengecek indikator (gauge) dan meter-meter lainnya.
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N Dump Truck

Ganopy Spill liu%
HO98: Vessel/dump hody
Cabin
Operator
- £ = "~ Ejector
Kerja ; A D A
s e Final Drive
Grill | e 3 BLE T
Radiator | A

Tire/ban OliSteering & hoist  Brake Gooling
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" Dump Truck

Bottom Dump Truck

Dump Truck ukuran kecil (25 Ton) Dump Truck ukuran sedang (25 -100 Ton) Dump TroC R RIPEDEsar ( >100 Ton)
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SOP Dump Truck

Pengoperasian Dump Truck

Posisikan Dump Truck pada Area yang Stabil
Tidak Melakukan Dumping dengan Posisi Roda Depan Berbelok
Pastikan Parking Brake Aktif saat Melakukan Dumping

Hindari Memundurkan Dump Truck dengan Roda Belakang Membentur
Keras Tanggul Pengaman (Berm)

Pada Pekerjaan di Malam Hari, Jangan Melakukan Dumping Bila Kondisi
Penerangan Tidak Memadai






1 Bulldozer

Cab
Tempat operator mengendalikan bulldozer

Blade
Untuk mendorong tanah Tracker

Penggerak Bulldozer

Angling Blade
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Pengoperasian Bulldozer

Down Hill Dozing

f bulldozer bekerja dengan cara selalu mendorong
kearah bawah

High Wall or Float Dozing

Cara kerja ( Bulldozer bekerja dengan beberapa kalli
Bulldozer menggali, selanjutnya mengumpulkan

galian menjadi satu dan mendorong
dengan hati-hati pada lereng yang curam.

Trench or Slot Dozing

Bulldozer bekerja dengan cara menggali melalui
satu jalan yang sama akan menyebabkan
terbentuknya semacam dinding kiri kanan blade
yang disebut spilages.







Bucket \Wheel Excavator

Kabel baja/ Sling

Arm belakang

Arm depan

Motor Crane T —— Bucket wheel

Belt Conveyor

Undercarriage
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Pengoperasian Bucket Wheel Excavator

Penggalian Terrace Cut

{ Penggalian tanah keatas, sehingga bagian atas tanah
yang akan digali harus steril dari makhluk hidup

Penggalian Dropping Cut

Hidupkan { Penggalian tanah kebawah, sehingga
bagian bawah tanah yang akan digali harus

steril dari makhluk hidup

Penggalian Combination Cut

Gabungan dari metode penggalian Terrace Cut dan
Dropping Cut.




A
-

~_
Alat Berat Tidak Beroda
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B Tower Crane

X
X
X
X
X
X
X
X
X
h
4

JIB
\. Bagian ini merupakan “lengan” Tower Crane. Lengan tersebut

dapat digerakkan secara horizontal hingga 360°.

COUNTER WEIGHT

I{ ® sebagai pemberat sekaligus penyeimbang saat alat proyek
\ 7 diangkut.

X

\/

X

X

7\ MAST SECTION

R 7 untuk mengatur ketinggian Tower Crane. Pemasangan mast
} 4 section ini membutuhkan alat hidrolik dengan arah vertikal.

BASE SECTION
Pondasi tower crane.




Tower Crane

Tower Crane merupakan alat untuk mengangkut material. Material tersebut dapat
diangkut secara vertikal dan horizontal

01 Memasang beban ke pengaitnya

Tim dan supervisor memastikan bahwa beban dipasang pada
pengait dengan rantai yang kuat

Menaikan crane
O 2 Supervisor dan pemberi kerja memastikan bahwa beban tidak

melebihi batas maksimum

03 Melepas beban keatas

Supervisor memastikan bahwa titik yang akan ditempati
bebannya tepat

04 Menurunkan pengait

Supervisor dan pemberi kerja memastikan bahwa saat
menurunkan pengait tidak sampai kurang dari batas minimum
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] Signal man

Isyarat yang digunakan
pada proses
pengangkatan beban

'.1,-

Isyarat yang digunakan
untuk menurunkan
beban

ower Crane

Use Main Holist

Isyarat agar operator
Tower Crane
menggunakan hoist
utama

Use Whipline

Isyarat agar operator
Tower Crane
menggunakan whipeline
atau auxiliary hoist.
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] Signal man

Raise Boom

Isyarat bahwa boom
dinaikkan

'.1,-

Lower Boom

Isyarat bahwa boom
diturunkan

ower Crane

Lower the Boom
Raise the Load

Isyarat agar operator
Tower Crane
menurunkan boom dan
menaikkan beban

Isyarat boom atau tekel
digerakkan sesuai arah
yang dikehendaki
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Isyarat operasi boom
atau tekel dihentikan
sementara waktu.

Signal ma

Emergency Stop

Isyarat operasi boom
atau tekel harus
dihentikan karena
darurat

Il Tower Crane

Dog Everything

Isyarat peralatan dalam
kondisi standby atau
berhenti beroperasi
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Conveyor

MOTOR DRIVE
Penggerak pulley

MOTOR OfvE
HOOPER INVITE MEAD PLLLEY

Tempat peletakan muatan pada belt
HOOPER OUTVITE

Corong pengumpan

HOUPER

B e | oUTVITE

. e PaLe
. RER ’“"\‘ BEND PULLEY
3 COUNTER WZXoNT

Menjaga belt bermuatan

TALL PULLEY

TAIL PULLEY

Pembangkit belt berjalan
RETURN ROLLES

RETURN ROLLER
Penopang belt balik
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SOP Prosedur Conveyor

10.

11

12

13.

14,

15,

Periksa kondisi motor, gearbox, hydraulic, conveyor, digester, press, dan Vibrating Screen
sebelum dioperasikan.

Pastikan setiap mesin dalam keadaan baik sebelum dioperasikan. Bila ada mesin yang
tidak berfungsi atau dalam kondisi yang dapat menimbulkan ganguan atau kerusakan,
segera ambil tindakan yang diperlukan atau laporkan kepada atasan.

Pastikan Cake Breaker Conveyor (CBC) telah beroperasi sebelum sebelum mesin —
mesin di stasiun press di operasikan.

Buka valve by-pass pada steam trap agar air di dalam Steam header keluar

Operasikan mesin — mesin dengan urutan berikut : Vibrating Screen, digister, Hydraulic
Press lalu screw press.

Buka valve steam ke Crude Oil Tank (COT), Sand Trap Tank, Digester dan Hot Water
Tank.

Bila digester sudah terisi 34 , buka pintu Outlet digester dan operasikan hydraulic secara
manual sampai ampas yang keluar dari press tidak terlalu basah.

Selama proses berlangsung temperature di Digester sekitar 85°C sampai 120°C dan
temperatur air sekitar 65°C sampai 100°C.

Buka valve air pengencer untuk press diatur agar ampas tidak basah dan losses sesuai
dengan standar.

Bukaan valve air pengencer untuk oil gutter di atur agar minyak tidak tumpah dari gutter
dan kadar air di sand trap palong tidak terlalu tinggi, agar beban kerja Vibrating Screen
tidak berlebih.

Umpan dan air pengencer Vibrating Screen harus diatur agar ampas yang keluar dari
Vibrating Screen tidak basah dan kadar air di COT tidak tinggi.

Tinggi buah di digester harus dijaga agar senantiasa antara 34 sampaipenuh.

Saat proses di Stasiun Press akan di hentikan, pasrikan di digester kosong, Vibrating
Screen kosong dan valve umpan ke Vibrating Screen ditutup, dan minyak di sand trap
palong sudah di transfer semuah ke COT.

Pastikan lingkungan kerja yang meliputi Vibrating Screen, Digester, Press, Sand Trap
Tank, dan CBC sudah bersih saat selesai operasi atau tukar Shift.

Catat kondisi selama operasi kedalam Press Stasion Journal kumpulkan jurnal tersebut
kepada Foreman setiap selesai operasi. 110






Y Drilling Rig

Vertical pipehandler

machine
Horizontal-to-vertical 1 ‘
. . . ‘
pipehandling machine ﬂ |}‘: : Fiiigebioatt
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Daviismk : /.; IN’ o Pipe deck crane
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Drill floor
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SOP Prosedur Conveyor

LANGHKAH FROSEDUR PEMANGGUNG
JAWAE
1 Pengecekan operasional Drviller
(Lakukan penpisian daily check lizt sebelum melzkuban pekedzan.
Semua barang yang tdak tercatat harus segera dicatat dan diralac
kamusdian ditandai di kolom remarks sebelum memulai pekerjaan)
- Perikss semua peralatan yang dibutuhkan (kunci inggrs, 4} baik Criller
dalam ketsrsedizan maupun kondisi.
3 Lokasi Pengeboran
Area pengeboran harus bebas dari gangguan luar, dan tidak | Supemvisor
ada interaksi dengan pekeraan ain, kecusl untuk supenviss
=faked Supervisor
Sediskan skses dengan lebar yang memadai, bebas
rintangan, untuk evakuasi di keadsan yang membahayakan )
ny=wa ke ares pengeboman Driller
Ares pengeboran harus dipasang penghalang dan tands
keamanan untuk mencegah orang stau kendarsan yang 3k
berkepentingan masuk ke dslsm srea.
4 Operasi Pengeboran
Driller

Sejumish kecil pelumas akan diberikan pada drill rod dan
sambungan casing sslsma prosss pengeboran. Meskipun
jumiahnya sangat kecil {10 gram}. pelumas ini akan terlihat
berkilsu pada permuksan aiflumgur sisa  pengeboran.
Femunculan kilau tersebut dapat diabaikan pada efes ke
lingkungan. Pelumas skan diaplkaskan pada red dan
sambungan casing seminimal mungkin.

Pads awal penetrasi, gunakan lsju penstrasi rendsh untuk
menyediakan lubang bor yang cubup.

Jangan memanjat rig tanpa body harness yang lengkap.
Mizalmys, pertama furunkan mast untuk mengaksss masalah,
Jea masalsh masih fidak dapat diakses maka |akukan
persizpan lengksp untuk memanjst mast termasuk body
hamess yang lengkap dan penahan jabuh.

Park=a kondisi selang kabel dan kelem ssbelum
MEng3ngxat.
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Analisis ZEROSICKS Alat Berat
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KOMPILASI ACCIDENT DAN INCCIDENT K3 ALAT BERAT

ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (BACKHOE)

(1)

Gambar (1) Bucket Backhoe terlepas

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, Tertimpa Bucket yang terlepas big
bucket yang mengakibatkan mekanik tertimp
terlepas, backhoeyang terjatuh akibat longs
dan jalan berbelok membuat backh
terguling, mekanik terjepit
Environment Tanah, jalan Kondisi Kondisi backhoe yang tidak teraws:
backhoe yan¢ mengakibatkan bucket pada backk
tidak terawat | terlepas
Identifikasi Resiko Bucket backhoe yang menimj
resiko Keselamatan| pekerja
Analisis Resiko| Akan Terjadi| tertimpa bucket yang terlepas b
KAK menimbulkan luka pada pekerja.
Risk Pengendalian | Pengendaliar) Melakukan perubahan desain ket
resiko engineering | Pembuatan  standard  operat
Pengendalian procedure (SOP)
administratif
Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi sa
Terlaksana | kejadian
Observation What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
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Solution

Who Mekanik seperti  tertimpa, terjepit kepa
Where Jalan mekanik akibat dari terlepasn)
When Kerja bucket dan tergulingnya bachoe
Why Tidak

mengecek

kondisi

bucket dan

lingkungan

sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel

engineering
Pengendalian
administratif

stasiun kerja
SOP

Pembuatan standard
procedure (SOP)

operat

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek backh
Culture Aman terlaksana | gepelum  digunakan,  memerik
lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memasq
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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JANGAN TUNGGU CELAKA DULU

S ELFAE
GUNAIYA

DENGAN
SOR

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA ALAT BERAT
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (BACKHOE)

(1)

(2)

Gambar (1) Backhoe terkena tanah longsor (2) Backhoe terguling

Analisis Zerosicks

Keterangan

Hazard Mekanik, Tertimpa Backhoe yang terjatuh akibat longs
ergonomis backhoe yag dan jalan berbelok membuat backh
terjatuh, terguling, mekanik terjepit
terjepit
backhoe yang
terjatuh
Environment Tanah, jalan Kondisi Kontur tanah yang bis
tahan rawar mengakibatkan longsor, Jalan ya
longsor, berkelok-kelok dapat mengakibatk
jakan kurang seimbangnya backhoe s
berbelok bergerak
Identifikasi Resiko Backhoe terjatuh, terguling
resiko Keselamatan
Analisis Resiko| Akan Terjadi| tertimpa bucket yang terlepas b
KAK menimbulkan luka pada peker]
Tertimpa bachoe yang terguling ya
Risk bisa menghilangkan nyawa

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)

Pemantauan

Belum
Terlaksana

Foreman
kejadian

tidak mengawasi s@
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What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepa(
Where Jalan mekanik akibat dari terlepasn)
When Kerja bucket dan tergulingnya bachoe
Observation Why Tidak
mengecek
kondisi
bucket dan
lingkungan
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek backh
Culture Aman terlaksana | gepelum  digunakan,  memerik
lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (BACKHOE)

(1)

(2)

Gambar (1) cedera otot (2) Gangguan pendengaran

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, fisik, | cedera otot| Pekerja terjepit oleh backhoe ya
gangguan terjatuh  berpotensi menyebabk
pendengaran| cedera otot atau bahkan kemati
gangguan pendengaran ya
disebabkan oleh suara bising y4g
timbul dari mesin backhoe vyar
beroperasi

Environment Lingkungan Kondisi Kontur tanah yang bis
kerja tahan tidak mengakibatkan longsor, Jalan ya
rata, jalan| berkelok-kelok dapat mengakibatk
berbelok, kurang seimbangnya backhoe s
suara mensit bergerak menyebabkan  backh

backhoe terjatuh dan menimpa pekerja
Identifikasi Resiko Backhoe terjatuh, terguling, cede

resiko Keselamatan| otot, gangguan pendengaran
Analisis Resiko| Akan Terjadi| tertimpa bucket yang terlepas b
_ KAK, PAK | menimbulkan Iluka pada pekerj
Risk Tertimpa bachoe yang terguling ya
bisa menghilangkan nyaw.
berpotensi menimbulkan cedera o
akibat backhoe vyang terjatu
gangguan pendengaran ya
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disebabkan oleh suara bising d
mesin backhoe yang beroperasi

Pengendalian
resiko

Pengendaliarn
engineering

Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP), penggunaan APL

Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi Sa
Terlaksana | kejadian
What KAK, PAK | Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepa
Where Jalan mekanik akibat dari terlepasn)
When Kerja bucket dan tergulingnya bachg
Observation Why Tidak berpotensi menimbulkan cedera o
mengecek akibat backhoe yang terjatu
kondisi gangguan pendengaran ya
bucket dan disebabkan oleh suara bising d
lingkungan | mesin backhoe yang beroperasi
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat
Pengendalian | SOP procedure (SOP), penggunaan APL
administratif
Solution

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek backh
Culture Aman terlaksana | gepelum  digunakan,  memerik
lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Knowledge prog Y

Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
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infografis SOP

pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP, penggung
APD

Standaritation

Norma Kerja

Belum

Terlaksana

UU No.1 tahun 1970 tentan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja.

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timb

Akibat hubungan Kerja.
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: Signaler

: Zona berada di dalam jangkauan kerja
backhoe

: zona ini sangat berbahaya
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (WATER TANK TRUCK)

(1)

(2)

(3)
Gambar (1) Jarak Water Tank Truck terlalu dekat (2) Ban Water Tank Truck terlepas

(3) Penyiraman yang tidak stabil

Analisis Zerosicks

Keterangan

Hazard

Mekanik,
Kimia,
ergonomis

Tertimpa dan
terlindas rodg
yang terlepas
membuat

kondisi water|
tank  truck
terjatuh, jarak
yagn terlalu
dekat bisa
menyebabkar
tabrakan

Kurangnya perawatan water ta
truck menyebabkan roda terlep
sehingga membuat water tank try
terjatuh yang menimbulka
kecelakaan kerja seperti water tg
truck terbalik. Jarak water tank tru
yang terlalu dekat dap:s
menyebabkan tabrakan

Environment

Tanah, jalan

Jarak watel
tank  truck
yang terlalu
dekat

Jarak water tank truck yang terlg
dekat dapat menyebabkan tabrakar

Risk

Identifikasi
resiko

Resiko
kesehatan
dan
Keselamatan

Water tank truck terbalik, kurangny
perawatan menjadikan water ta
truck berkarat yang dap
menimbulkan penyakit, roda wat

125



tank truck yang terlepas dap
menyebabkan water tank truck jat
dan terbalik

Analisis Resiko

Akan Terjadi
PAK,KAK

Penyakit yang timbul akiba
kurangnya perawatan water ta
truck diantaranya luka gores akil
water tank truck yang berkarg
kecelakaan yang bisa timbul akil
water tank truck yang terlalu dek
ialah tabrakan

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering

Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)

Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi Sa
Terlaksana | kejadian
What PAK, KAK Penyakit yang di akibatkan kare
Who Mekanik kurang perawatan water tank tru
Where Jalan ialah luka gores akibat berkaratn
When Kerja water tank truck ,Berpotensi terja
Why Tidak kecelakan kerja seperti tertimp
Observation mengecek | terjepit kepada mekanik akibat dj
kondisi water| terlepasnya roda water tank truck ¢
tank  truck| tergulingnya water tank truck
dan
lingkungan
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek d
Aman terlaksana

Culture

perawatan water tank truck sebel

digunakan, memeriksa lingkung;i

kerja

126



Membuat Belum Membuat program work safety dala
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentarn
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timb
Akibat hubungan Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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~ : Signaler
: Zona berada di dalam jangkauan kerja
Water Tank truck
: zona ini sangat berbahaya
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (WATER TANK TRUCK)

(2)

Gambar (1) Cedera otot (2) Penyakit kulit (3) Terjepit pintu

Analisis Zerosicks

Keterangan

Hazard

Mekanik,
Kimia,

Tertimpa dan
terlindas rodg
yang terlepas
membuat

kondisi water|
tank  truck
terjatuh, jarak
yang terlalu
dekat bisa
menyebabkar
tabrakan

Kurangnya perawatan water ta
truck menyebabkan roda terlep
sehingga membuat water tank try
terjatuh yang menimbulka
kecelakaan kerja seperti water ta
truck terbalik yang mengakibatka
cedera otot . Jarak water tank try
yang terlalu dekat dapi
menyebabkan  tabrakan, kura
memperhatikan sekeliling berpoter
terjepit tangan pekerja

Environment

Tanah, jalan

Jarak watel
tank  truck
yang terlalu
dekat

Jarak water tank truck yang terlg
dekat dapat menyebabkan tabrak
kurang perawatan berpoter
menyebabkan penyakit kulit, tang
terjepit

Risk

Identifikasi
resiko

Resiko
kesehatan
dan
Keselamatan

Water tank truck terbalik, kurangny
perawatan menjadikan water ta
truck berkarat yang dap
menimbulkan penyakit kulit, rod
water tank truck yang terlepas daj
menyebabkan water tank truck jat
dan terbalik, tangan terjepit
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Analisis Resiko

Akan Terjadi
PAK, KAK

Penyakit yang timbul akiba
kurangnya perawatan water ta
truck diantaranya luka gores, penya
kulit akibat water tank truck yan
berkarat, tangan terjepit, kecelaks
yang bisa timbul akibat water tar
truck yang terlalu dekat ialq
tabrakan

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP), penggunaan APL

Pemantauan | Belum Foreman tidak mengawasi sé
Terlaksana | kejadian
What PAK, KAK Penyakit yang di akibatkan kare
Who Mekanik kurang perawatan water tank tru
Where Jalan ialah luka gores, penyakit kulit akib
When Kerja berkaratnya water tank truck, tang
Why Tidak terjepit ,Berpotensi terjadi kecelak
Observation mengecek | kerja seperti tertimpa, terjepit kepa
kondisi water| mekanik akibat dari terlepasnya ro
tank truck| water tank truck dan tergulingny
dan water tank truck
lingkungan
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat
Pengendalian | SOP procedure (SOP), penggunaan APL
administratif
Solution

Gambar 4. AP
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. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerjg Belum Membiasakan mengecek d
Aman terlaksana | herawatan water tank truck sebel
Culture

digunakan, memeriksa lingkungq

kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dala
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge infografis SOP pemahaman K3 dengan memas:
Poster infografis SOP, penggung

APD
Belum UU No.1 tahun 1970 tentarn
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timb
Akibat hubungan Kerja.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

CEK KONDISI
ALAT BERAT

SELALU CEK KONDISI ALAT
BERAT SEBELUM
DIGUNAKAN

132



ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (WHEEL LOADER)

(2)

Gambar (1) Wheel Loader terperosok (2) Wheel Loader terbalik

Analisis Zerosicks

Keterangan

Hazard

Mekanik,
ergonomis

Tertimpa dan
terjepit wheel
loader yang
terjatuh,

terjepit wheel
loader yang
terperosok

Wheel loader yang terperosok
lumpur  mengakibatkan mekan
terjepit, wheel loaderyang terjatt
akibat tidak mengawasi lingkungg
kerja menyebabkan wheel loag
terjatuh dan menimpa mekanik

Environment

Tanah, jalan

Kondisi
tahan  tang
berlumpur,
tanah  yang
menumpuk

Kontur tanah berlumpur yang bi
mengakibatkan wheel load
terperosok, tumpukan tanah

lingkungan kerja membuat whe
loader terjatuh

Risk

Identifikasi
resiko

Resiko
Keselamatan

Wheel loader terperosok, terguling

Analisis Resiko

Akan Terjadi
KAK

Tertimpa wheel loader yang tergulit
menimbulkan luka pada peker]
Terjepit akibat dari wheel loader yal
terperosok ke dalam lumpur

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)

Pemantauan

Belum

Foreman tidak mengawasi Sa

133



Terlaksana | kejadian
What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti  tertimpa, terjepit kepa
Where Jalan pekerja akibat terperosok ds
When Kerja tergulingnya wheel loader
Observation Why Tidak
mengecek
kondisi
lingkungan
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana

Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung

Aman terlaksana ketja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe

Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP

Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (WHEEL LOADER)

(2)

(3)

Gambar (1) Tertimpa Wheel Loader (2) Cedera bahu (3) Gangguan telinga

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard

Mekanik, fisik,
ergonomis

Tertimpa dan
terjepit wheel
loader yang
terjatuh,

terjepit wheel
loader yang
terperosok,
cedera otot
gangguan

pendengaran

Wheel loader yang terperosok
lumpur mengakibatkan mekan
terjepit, wheel loaderyang terjaty
akibat tidak mengawasi lingkungg
kerja menyebabkan wheel loag
terjatuh  dan menimpa mekan
berpotensi menyebabkan cedera (
atau bahkan kematian, ganggy
pendengaran yang disebabkan @
suara bising yang timbul dari mes
bachoe yang beroperasi

Environment

Tanah, jalan

Kondisi
tahan  tang
berlumpur,
tanah  yang
menumpuk

Kontur tanah berlumpur yang bis
mengakibatkan wheel load
terperosok, tumpukan tanah

lingkungan kerja membuat whe
loader terjatuh

Risk

Identifikasi
resiko

Resiko
Keselamatan

Wheel loader terperosok, tergulin
cedera otot, gangguan pendengara

Analisis Resiko

Akan Terjadi
KAK, PAK

tertimpa wheel loader big
menimbulkan luka pada peker
bahkan  menghilangkan  nyaw
berpotensi menimbulkan cedera o
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akibat wheel loader yang terjaty
gangguan pendengaran ya
disebabkan oleh suara bising d
mesin wheel loader yang beroperas

Pengendalian
resiko

Pengendaliarn
engineering
Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP), penggunaan SO¥f

Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi Sa
Terlaksana | kejadian
What KAK, PAK | Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepa
Where Jalan mekanik dan tergulingnya whe
When Kerja loader, berpotensi menimbulka
Observation Why Tidak cedera otot akibat wheel loader yg
mengecek | terjatuh, gangguan pendengaran yi
kondisi disebabkan oleh suara bising d
lingkungan | mesin wheel loader yang beroperas
sekitar, suaré
bising
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat
Pengendalian | SOP procedure (SOP) penggunaan APD
administratif 4
Solution

A ).
Gambar 4. APD

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana | yarja, membiasakan menggunak
APD
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Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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: Signaler

: Zona berada di dalam jangkauan kerja
Whell Loader

: zona ini sangat berbahaya
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (WHEEL TRACTOR SCRAPER)

(1)

Gambar (1) Wheel Tracktor kurang terawat

Analisis Zerosicks

Keterangan

Hazard Mekanik, kimia | Tertimpa dan Wheel tracktor scraper yang kura
terjepit wheel terawatmenjadi berkarat sehing
Tracktor bisa mengakibatkan luka gor
scraper, lukg bahkan rubuh dan menimpa pekerja
gores
Environment Lingkungan Kondisi Wheel tracktor scraper yang kural
kerja wheel terawat menjadi berkarat sehing
tracktor bisa mengakibatkan luka gor
scraper yang bahkan rubuh dan menimpa pekerja
kurang
terawat
Identifikasi Resiko Wheel tracktor scraper berkar;
resiko Keselamatan| rubuh
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa Wheel tracktor scraper ya
mis KAK, PAK | rubuhbisa menimpa pada pekel
[

Wheel tracktor scraper yang berka
dapat menimbulkan luka gores

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering

Melakukan perubahan desain kerja
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Pemantauan Belum Foreman tidak mengecek kond
Terlaksana | Wheel tracktor scraper
What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepa
Where Jalan pekerja akibat rubuhnya Whe
When Kerja tracktor scraper dan luka goret akil
Observation Why Tidak berkaratnya Wheel tracktor scraper
mengecek
kondisi
Wheel
tracktor
scraper
. Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kerja
Solution engineering stasiun kerja,
I molementation Koordinasi Belum Belum adanya koordinasi untt
P Terlaksana | pengecekan Wheel tracktor scraper
Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa Whe
Aman terlaksana | y4cktor scraper sebelum digunakan
Membuat Belum Memasang Poster infograf
Poster beris| terlaksana mengenai perawatan Wheel track
Knowledge
infografis scraper
perawatan
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste

Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (WHEEL TRACTOR SCRAPER)

(1)

(2)

Gambar (1) Penyakit kulit (2) Luka gores/robek

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Kimia luka Wheel tracktor scraper yang kura
gores/robek, | terawat menjadi berkarat sehingga b
penyakit mengakibatkan luka gores dan penys
kulit kulit bahkan rubuh dan menimpa peker;j
Environment Lingkungan | Kondisi Wheel tracktor scraper yang kura
kerja wheel terawat menjadi berkarat sehingga b
tracktor mengakibatkan luka gores bahkan ruk
scraper yan¢ dan menimpa pekerja
kurang
terawat
Identifikasi Resiko Wheel tracktor scraper berkarat, rubuh
resiko Keselamatan
Analisis Akan Terjadi| Tertimpa Wheel tracktor scraper ya
Resiko KAK, PAK | rubuh bisa menimpa pada pekerja, Wh
_ tracktor scraper yang berkarat da
Risk menimbulkan luka gores
Pengendalian| Pengendalial Melakukan perubahan desain kerja,
resiko engineering
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengecek kondisi Wh
Terlaksana | tracktor scraper
Observation What KAK, PAK | Berpotensi terjadi kecelakan kerja sep
Who Mekanik tertimpa, terjepit kepada pekerja akil
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Where

Jalan

When

Kerja

Tidak
mengecek
kondisi
Wheel
tracktor
scraper

rubuhnya Wheel tracktor scraper dan Iy
goret dan penyakit kulit akibg
berkaratnya Wheel tracktor scraper

Pengendalian

Desain

Melakukan desain kel

perubahan

engineering | stasiun kerja, penggunaan APD
Solution
Gambar 2. APD
| molementation Koordinasi Belum Belum adanya  koordinasi  unty
P Terlaksana | pengecekan Wheel tracktor scraper
Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa Wheel track
Culture Aman terlaksana | geraper sebelum  digunakan, biasa
menggunakan APD
Membuat Belum Memasang Poster infografis menge
Poster Dberis| terlaksana | perawatan Wheel tracktor scraper
Knowledge
infografis
perawatan
Belum UU No.1 tahun 1970 tentang Keselama
Norma Kerja | Terlaksana | dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri
PER.O5/MEN/1996

Manajemen Keselamatan dan Keseha

Tenaga Kerja N

tentang Siste

Kerja.
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: Signaler

: Zona berada di dalam jangkauan kerja
Whell Tracktor Scaper

: zona ini sangat berbahaya




ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (TANDEM ROLLER)

Gambar (1) Tandem roller terbalik (2) jarak terlalu dekat (3) tandem roller kurang pencahayaan

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, fisik, | Tertimpa, Tandem roller yang terjatuh akib
ergonomis terlindas, kurang memperhatiakan lingkung
tertabrak kerja, terlindas tandem roller akib

tandem roller| jarak yang terlalu dekat, kurangn
pencahayaansaat beroperasi ma

hari
Environment Lingkungan Kondisi Kondisi lingkungan kerja yang tida
kerja lingkungan |rata menyebabkan tandem rol
kerja  tidak| terjatuh/terbalik, jarak tandem rollg
rata, jarak yang terlalu dekat dapat membt
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terlalu dekat,

orang disekitar terlindas, kurangn

kurangnya | pencahayaan meyebabkan kecelak
pencahayaan seperti tertabrak
Identifikasi Resiko Kondisi lingkungan kerja yang tidg
resiko Keselamatan| rata menyebabkan tandem rol

terjatuh/terbalik, jarak tandem rollg
yang terlalu dekat dapat membt
orang disekitar terlindas, kurangn
pencahayaan meyebabkan kecelak
seperti tertabrak

_ Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa tandem roller yan
Risk KAK terjatuh/terbalik, terlindar tande
roller akibat jarak yang terlalu deka
terjadi kecelakaan akibat kurangn
pencahayaan di lingkungan kerja
Pengendalian | Pengendaliarl Melakukan perubahan desain kerja
resiko engineering
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengecek kond
Terlaksana | lingkungan kerja
What KAK Berpotensi Tertimpa tandem roll
Who Mekanik yang terjatuh/terbalik, terlindg
Where Jalan tandem roller akibat jarak yang terlg
When Kerja dekat, terjadi kecelakaan akib
Observation Why Tidak kurangnya pencahayaan
mengecek Iingkungan kerja
kondisi
lingkungan
kerja
_ Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kerja
Solution engineering | stasiun kerja,
. Koordinasi Belum Belum adanya koordinasi untt
I mplementation . .
Terlaksana | pengecekan lingkungan kerja
Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana kerja
Membuat Belum Memasang Poster infografis SOP
Knowledge
Poster beris| terlaksana
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infografis SOP

Standaritation

Norma Kerja

Belum

Terlaksana

UU No.1 tahun 1970 tentarn
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (TANDEM ROLLER)

(1)

(2)

(3)

Gambar (1) Gangguan pendengaran (2) penyakit akibat getaran (3) terlindas tandem roller

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, fisik, | Terlindas, Tandem roller yang terjatuh akib
ergonomis tertabrak kurang memperhatiakan lingkung
tandem kerja, terlindas tandem roller akib
roller, jarak yang terlalu dekat berpoter
gangguan mengakibatkan kematian, kurangn
pendengaran| pencahayaan saat beroperasi ma
penyakit hari, suara bising yang di tmbulk:
akibat oleh mesin dari tandem rolle
getaran penyakit yang timbul akibat geratal

dari tandem roller

Environment Lingkungan Kondisi Kondisi lingkungan kerja yang tidag
kerja lingkungan |rata menyebabkan tandem rol
kerja  tidak| terjatuh/terbalik, jarak tandem rollg
rata, jarak yang terlalu dekat dapat membt
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terlalu dekat,

orang disekitar terlindas, kurangn

kurangnya | pencahayaan meyebabkan kecelak
pencahayaan seperti tertabrak
Identifikasi Resiko Kondisi lingkungan kerja yang tidg
resiko Keselamatan| rata menyebabkan tandem rol

terjatuh/terbalik, jarak tandem rollg
yang terlalu dekat dapat membt
orang disekitar terlindas, kurangn
pencahayaan meyebabkan kecelak
seperti tertabrak, gerataran ya
berasal dari tandem rollg
menyebabkan penyakit, suara bis
yang ditimbulkan oleh tandem roll¢
membuat gangguan pendengaran

Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa tandem roller yan
Risk KAK, PAK | terjatuh/terbalik, terlindar tande
roller akibat jarak yang terlalu deka
terjadi kecelakaan akibat kurangn
pencahayaan di lingkungan ker
gerataran yang berasal dari tand
roller menyebabkan penyakit, sua
bising yang ditimbulkan oleh tande
roller membuat ganggudg
pendengaran
Pengendalian | Pengendaliarl Melakukan perubahan desain kel
resiko engineering | pengguanaan APD
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengecek kond
Terlaksana | lingkungan kerja
What KAK, PAK | Berpotensi Tertimpa tandem roll
Who Mekanik yang terjatuh/terbalik, terlindg
Where Jalan tandem roller akibat jarak yang terlg
When Kerja dekat, terjadi kecelakaan akil
Observation Why Tidak kurangnya pencahayaan
mengecek lingkungan kerja, gerataran ya
kondisi berasal dari tandem rolle
lingkungan | menyebabkan penyakit, suara bis
kerja yang ditimbulkan oleh tandem rolls

membuat gangguan pendengaran
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Pengendalian

Desain

Melakukan perubahan desain ker;

engineering stasiun kerja,| menggunakan APD
Solution % k
Gambar 4. APD
| mplementation Koordinasi Belum Belum adar?ya koordina§i unty
Terlaksana | pengecekan lingkungan kerja
Budaya Kerjg Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana | yarja, membiasakan menggunak
APD
Membuat Belum Memasang Poster infografis SOP
Knowledge Poster beris| terlaksana
infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentarn
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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Jaga Jarak Aman

: Signaler

: Zona berada di dalam jangkauan kerja
Tandem Roller

: zona ini sangat berbahaya
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@ KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

AREA BLIND SPOT

PERHATIKAN AREA DAN JAGA
JARAK SAAT BEKERJA
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (TAMROCK)

(1)

(2)

Gambar (1) lokasi tamrock rawan longsor (2) tamrock kurang terawat

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, fisik,| Tamrock Kondisi lingkungan kerja rawa
ergonomis terjatuh, longsor yang menyebabkan tamikg
bising, terjatuh, suara bising yar
tamrock yand diakibatkan oleh gesekan tamro
kurang dan bebatuan, tamrock berkarat aki
terawat kurangnya perawatan
Environment Tanah Kondisi Kontur tanah yang bis
lingkungan | mengakibatkan longsor,
kerja tamrock
rawan
longsor
Identifikasi Resiko tamrock terjatuh, terguling, berkarat
resiko Keselamatan
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa tamrock yang tergulin
KAK yang bisa menghilangkan nyaw
kurangnya, suara bising yang timg
Risk akibat gesekan tamrock deng
bebatuan menyebabkan ty
kurangnya perawatan tamro
sehingga berkarat dan bepote

mengakibatkan luka

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
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Pengendalian
administratif

procedure (SOP)

Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi sg
Terlaksana | kejadian, kurang pengecekan
lingkungan kerja
What KAK, PAK | Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepa(
Where Jalan mekanik akibat dari lingkungan ker
When Kerja longsor, berpotensi terjadi luk
_ Why Tidak tamrock yang berkarat
Observation mengecek
lingkungan
sekitar,
kurang
perawatan
tamrock
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek backh
Culture Aman terlaksana | sepelum  digunakan,  memerik
lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (TAMROCK)

KERUSAKAN PARU
DI LINGKUNGA
KERJA

PNEUWMOCONIOSIS

(3)

Gambar (1) Penyakit akibat getaran (HAVS) (2) Gangguan pendengaran (3) gangguan paru-paru

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, fisik,| Tamrock Kondisi lingkungan kerja rawa
ergonomis terjatuh, longsor yang menyebabkan tamrg
bising, terjatuh, suara bising yarn
tamrock yand diakibatkan oleh gesekan tamro
kurang dan bebatuan, tamrock berkarat aki
terawat kurangnya perawatan, ganggu
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pernapasan akibat debu di lingkung
kerja, penyakit timbul akibat gerats
tamrock

Environment Tanah Kondisi Kontur tanah yang bis
lingkungan | mengakibatkan longsor,
kerja tamrock
rawan
longsor
Identifikasi Resiko tamrock terjatuh, terguling, berkari
resiko Keselamatan| gangguan pernapasan, penyakit ak
getaran tamrock
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa tamrock yang tergulin
KAK, PAK |yang bisa menghilangkan nyaw
kurangnya, suara bising yang timh
akibat gesekan tamrock deng
bebatuan menyebabkan ty
kurangnya perawatan tamro
_ sehingga berkarat dan bepote
Risk mengakibatkan  luka,  ganggu
pernapasan akibat debu di lingkung
kerja, penyakit timbul akibat gerats
tamrock
Pengendalian | Pengendaliarl Melakukan perubahan desain kel
resiko engineering | Pembuatan  standard  operat
Pengendaliar| procedure (SOP), penggunaan APL
administratif
Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi sa
Terlaksana | kejadian, kurang pengecekan
lingkungan kerja
What KAK, PAK | Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepa(
Where Jalan mekanik akibat dari lingkungan ker
When Kerja longsor, berpotensi terjadi luk
Observation Why Tidak tamrock yang berkarat, ganggu
mengecek pernapasan akibat debu di lingkung
lingkungan | kerja, penyakit timbul akibat geratz
sekitar, tamrock
kurang
perawatan
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tamrock

Solution

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Desain
stasiun kerja
SOP

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP), penggunaan APL

Gambar 4. APD

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerjg Belum Membiasakan mengecek backh
Culture Aman terlaksana | sepelum  digunakan,  memerik
lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja.

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timb

Akibat hubungan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (SHOTCRETE)

(1)

(2)

Gambar (1) lokasi Shotcrete(2) penyemprotan semen dengan shotcrete

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard fisik, kimia, | Suara bising Suara bising yang berasal d
ergonomis dari shotcrete, Kondisi lingkungan ker
shotcrete, yang sempit , kurang pencahaya
lingkungan | semen yang di semprotka
kerja sempit, menimbulkan bahaya kimia jik
kurang terhirup oleh pekerja
pencahayaan
Environment Tanah Kondisi Kondisi lingkungan kerja yang semy
lingkungan | menyebabkan kurangnya oksigg¢
kerja.  yang| kurang pencahayaan berpote
sempit, terjadi posisi penyemprotan yal
kurang salah
pencahayaan
Identifikasi Resiko Berpotensi tejadi asma akib
resiko kesehatan kurangnya oksigen dan lingkung
kerja yang sempit
. Analisis Resiko| Akan Terjadi| Berpotensi terjadi asma akib
Risk PAK kurangnya oksigen dan kond

lingkungan kerja yang sempit, kura
pencahayaan berpotensi terjadi po
penyemprotan yang salah

Pengendalian

Pengendalian

Melakukan perubahan desain kel
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resiko

engineering
Pengendalian
administratif

Pembuatan standard
procedure (SOP)

operat

Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi sg
Terlaksana | kejadian, kurang pengecekan
lingkungan kerja
What PAK Berpotensi terjadi asma akib
Who Mekanik kurangnya oksigen dan kond
Where Trowongan | lingkungan kerja yang sempit, kura
When Kerja pencahayaan berpotensi terjadi po
Observation Why Tidak penyemprotan yang salah
mengecek
lingkungan
sekitar,
kurang
pencahayaan
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
cult Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
uiture Aman terlaksana ketja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Keputusan Menteri Tenaga Kerja
Nomor: Kep-187/Men/1999 Tentar
Pengendalian Bahan Kim
Standaritation Berbahaya di tempat kerja.
Keputusan Presiden Nomor 22 tah
Belum 1993 tentang Penyakit yang timb
Norma Kerja | Terlaksana | Akibat hubungan Kerja.
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Keputusan Menteri Kesehatan Non
876/Menkes/SK/IX/V111/2001 tentan
Pedoman teknis analisis damp

lingkungan.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (SHOTCRETE)

Gambar (1) Gangguan pendengaran (2) Gangguan pernapasan

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard fisik, kimia, | Suara bising Suara bising yang berasal d
ergonomis dari shotcrete, Kondisi lingkungan Kker
shotcrete, yang sempit , kurang pencahaya
lingkungan | semen yang di semprotka
kerja sempit, menimbulkan bahaya kimia jik
kurang terhirup oleh pekerja
pencahayaan
Environment Tanah Kondisi Kondisi lingkungan kerja yang semy
lingkungan | menyebabkan kurangnya oksige
kerja. yang| kurang pencahayaan  berpote
sempit, terjadi posisi penyemprotan yal
kurang salah
pencahayaan
Identifikasi Resiko Berpotensi tejadi asma akib
resiko kesehatan kurangnya oksigen dan lingkung
. kerja yang sempit
Risk Analisis Resiko| Akan Terjadi| Berpotensi terjadi asma akib
PAK kurangnya oksigen dan kond
lingkungan kerja yang sempit, kura
pencahayaan berpotensi terjadi po
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penyemprotan yang salah

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)

Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi Sa
Terlaksana | kejadian, kurang pengecekan
lingkungan kerja
What PAK Berpotensi terjadi asma akib
Who Mekanik kurangnya oksigen dan kond
Where Trowongan | lingkungan kerja yang sempit, kura
When Kerja pencahayaan berpotensi terjadi po
Observation Why Tidak penyemprotan yang salah
mengecek
lingkungan
sekitar,
kurang
pencahayaan
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat
Pengendalian | SOP procedure (SOP), penggunaan APL
administratif
Solution

Sy

Gambar 3. APD

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana

Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung

Aman terlaksana ketja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe

Knowledge

infografis SOP

pemahaman K3 dengan memas;

Poster infografis SOP
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Standaritation

Norma Kerja

Belum

Terlaksana

Keputusan Menteri Tenaga Kerja
Nomor: Kep-187/Men/1999 Tentar
Pengendalian Bahan Kim
Berbahaya di tempat kerja.
Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timb
Akibat hubungan Kerja.

Keputusan Menteri Kesehatan Non
876/Menkes/SK/IX/V111/2001 tentan
Pedoman teknis analisis damp
lingkungan.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (CRAWLER CRANE)

(1) (2)

(3) (4)

Gambar (1) Jib Crawler crane Patah(2) Mesin Crawler crane overload (3) Crawler crane Roboh

(4) Beban Crawler crane terjatuh

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, fisik,| Tertimpa jib| Jib crawler crane yang patah
ergonomis crawler crang Berpotensi menimpa pekerja, mes
yang patah | crawler crane yang terlalu panas b
Mesin mengakibatkan mesin meledak d

crawler crang menimbulkan luka bakar, tertimg
terlalu panas| beban dari crawler crane ya
crawler crang terjatuh

roboh
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tertimpa
beban
crawler crane

Environment Lingkungan Kondisi Kondisi lingkungan kerja crawle
kerja lingkungan |yang terlalu dekat bisa berpoter
kerja terlalul menimpa pekerja dari beban ya
dekat terjatuh bahkan jib crawler crar
yang patah
Identifikasi Resiko Crawler carne yang roboh, jib crawl
resiko Keselamatan| crane yang patah, beban craw
crane yang terjatuh, mesin terlg
panas berpotensi meledak d
menimbulkan luka bakar
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Jib crawler crane yang patah
KAK, PAK | Berpotensi menimpa pekerja, mej
crawler crane yang terlalu panas b
. mengakibatkan mesin meledak d
Risk menimbulkan luka bakar, tertimy
beban dari crawler crane vya
terjatuh
Pengendalian | Pengendaliarl Melakukan perubahan desain kel
resiko engineering | Pembuatan  standard  operat
Pengendaliar procedure (SOP)
administratif
Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi sa
Terlaksana | kejadian
What KAK Jib crawler crane yang patah
Who Mekanik Berpotensi menimpa pekerja, mes
Where Lingkungan | crawler crane yang terlalu panas b
kerja mengakibatkan mesin meledak d
When Kerja menimbulkan luka bakar, tertimg
Observation Why Tidak beban dari crawler crane vya
mengecek | terjatuh
kondisi

crawler crang
dan
lingkungan
sekitar
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Solution

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Desain
stasiun kerja
SOP

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)

: KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek kond
Aman terlaksana | crawler care sebelum  digunaka
Culture
memeriksa mesin dan lingkung
kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentarn
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste

Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
Keputusan Menteri Kesehatan Non
876/Menkes/SK/IX/V111/2001 tentan
Pedoman teknis analisis damp
lingkungan.
Keputusan Menteri kesehatan Non
315/Menkes/SK/I111/2003 tentan

komite keselamatan dan keseha

kerja sektor kesehatan.
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KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERIJA

PERHATIKAN AREA KERJA

WASPADA !!!
Rawan Terbentur

KECELAKAAN BISA TERJADI
KAPAN DAN DIMANA SAJA
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (CRAWLER CRANE)

— LUKA BAKAR RINGAN

(3)

(4)

Gambar (1) luka bakar (2) tersenggol mesin (3) tertimpa

(4) kaki patah

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard

Mekanik,
fisik,
ergonomis

Tertimpa jib

crawler
crane
patah
Mesin
crawler

yang

Jib crawler crane yang patah
Berpotensi menimpa pekerja, mes
crawler crane yang terlalu panas b
mengakibatkan mesin  meledak d
menimbulkan luka bakar, tertimpa beb
dari crawler crane yang terjatu
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crane terlalu

tersenggol benda yang di angkut

panas
crawler
crane roboh
tertimpa
beban
crawler
crane
Environment Lingkungan | Kondisi Kondisi lingkungan kerja crawler yar
kerja lingkungan | terlalu dekat bisa berpotensi menim
kerja terlalu| pekerja dari beban yang terjatuh bahl
dekat jib crawler crane yang patah
Identifikasi Resiko Crawler carne yang roboh, jib crawl
resiko Keselamatan crane yang patah, beban crawler cr
yang terjatuh, mesin terlalu pan
berpotensi meledak dan menimbulk
luka bakar
Analisis Akan Terjadi| Jib crawler crane yang patah
Resiko KAK, PAK | Berpotensi menimpa pekerja, mes
crawler crane yang terlalu panas b
Risk mengakibatkan mesin  meledak d
menimbulkan luka bakar, tertimpa beb
dari crawler crane yang terjatuh
Pengendalian| Pengendaliarl Melakukan perubahan desain kel
resiko engineering | Pembuatan standard operating proceq
Pengendaliar (SOP)
administratif
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengawasi saat kejadiat
Terlaksana
What KAK Jib crawler crane yang patah
Who Mekanik Berpotensi menimpa pekerja, mes
Where Lingkungan | crawler crane yang terlalu panas b
kerja mengakibatkan mesin  meledak d
Observation  M\ahen Kerja menimbulkan luka bakar, tertimpa beb
Why Tidak dari crawler crane yang terjatuh
mengecek
kondisi
crawler
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Solution

crane  dar
lingkungan
sekitar
Pengendalian| Desain Melakukan perubahan desain ket

engineering
Pengendalian
administratif

stasiun kerja
SOP

Pembuatan standard operating proced
(SOP), penggunaan APD

Gambar 5. APD

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek kondisi craw
Culture Aman terlaksana | care  sebelum  digunakan, memeril
mesin dan lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster Dberis| terlaksana | bekerja sehari-hari, Memberi pemahan;
Knowledge
infografis K3 dengan memasang Poster infogr:
SOP SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentang Keselama
Norma Kerja | Terlaksana | dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri
PER.O5/MEN/1996
Manajemen Keselamatan dan Keseha

Tenaga Kerja N
tentang Siste
Kerja.

Keputusan Menteri Kesehatan Nom

876/Menkes/SK/IX/VIII/2001 tentan
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Pedoman teknis analisis damp
lingkungan.

Keputusan Menteri kesehatan Non
315/Menkes/SK/III/2003 tentang komi
keselamatan dan kesehatan kerja se

kesehatan.
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@ Keselamatan dan Kesehatan Kerja

KELALAIAN BERAKIBAT KEMATIAN

BAHAYA KECELAKAAN
RESIKO KEMATIAN
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (CRAWLER CRANE)

(1)

Gambar (1) Crane Terguling (2) Crane kehilangan daya angkat (3) Crane jatuh dan menewaskan

pekerja
Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Fisika, Crane Crane yang tidak melakukg
psikologi kehilangan | perhitungan daya angkat sebell
daya angkat| digunakan dan kelayakannya da
Kurang hati-| menyebabkan kecelakaan sep
hati  dalam| crane terguling dan bis
bekerja menyebabkan nyawa orang g
karena melayang
tekanan
Environment Lingkungan, Keadaan Crane melewati jembatan yang rap
jalan lingkungan | dan tidak layak untuk dilewati ole
dan jalan| kendaraan, terutama kendaraan y
yang tidak| membawa beban yang berat.
aman
Identifikasi Resiko crane terjatuh, terguling
resiko Keselamatan
Analisis Resiko| Akan Terjadi| tertimpa bucket yang terlepas b
KAK menimbulkan luka pada peker]
Risk Tertimpa crane yang terguling ya

bisa menghilangkan nyawa

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)
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Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi sa
Terlaksana | kejadian
What KAK Berpotensi terjadinya kecelaka
Who Fisika, kerja seperti tertimpa, daya angh
Mekanik, yang tidak maksimal, perhitungé
psikologis yang masih kurang tepat, d
Where Jalan sebagainya. Hal ini juga dap
Observation When Kerja menyebabkan hilangnya nyawa ps
Why Tidak pekerja dan orang-orang disekitar.
mengecek
kondisi crane
dan
lingkungan
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
pekerja stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat
Solution Pengendalian | SOP procedure (SOP)
Machine
Pengendalian
Lingkungan
. KISS Belum Implementasi yang masih kurang.
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek keadaan
Culture Aman terlaksana | g|gqyakan alat sebelu
menggunakannya
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge infografis SOP pemahaman K3 dengan memasi
Poster infografis SOP tentar
Kecelakaan Crane dan sebagainya
Belum Adapun tata cara pengangkutan g
Norma Kerja | Terlaksana | berat yang disebutkan daldPasal 32

Standaritation

Kepmenhub 69/1993, vyaitu untuk
menaikkan dan/atau menurunkan 4

berat harus memenuhi ketentuan:
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a. sebelum pelaksanaan hal
dipersiapkan dan diperiks
alat bongkar muat yang dap
berupa forklif atau crane;

b. dilakukan pada tempat-temp
yang telah ditetapkan da
tidak mengganggu keamana
keselamatan, ketertiban, d
kelancaran lalu lintas;

Cc. pemuatan alat berat dala
ruang muatan mobil barar
harus iikat dengan kuat dg
disusun dengan baik sehing
beban terdistribusi secal
proporsional pada sumb

sumbu kendaraan.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (DRAGLINE)

(1)

Gambar (1) lokasi dragline berpotensi longsor (2) Dragline

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, Lokasi Kondisi lingkungan kerja rawa
ergonomis dragline longsor yang menyebabkan dragli
berpotensi | terjatuh, kondisi ketika draglin
longsor, berputar  berpotensi menyengg
bucket pekerja
berpotensi
menyenggol
pekerja
Environment Tanah Kondisi Kontur tanah yang bis
lingkungan | mengakibatkan longsor,
kerja dragling
rawan
longsor
Identifikasi Resiko dragline terguling, tersenggol buck
resiko Keselamatan| dragline
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa dragline yang tergulin
mig KAK yang bisa menghilangkan nyaw
[

kurangnya, kurangnya pengawas
lingkungan kerja

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering

Pengendalian

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)
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administratif

Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi sg
Terlaksana | kejadian, kurang pengecekan
lingkungan kerja
What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepa(
Where Jalan mekanik akibat dari lingkungan ker
Observation When Kerja longsor, berpotensi terjadi luk
Why Tidak apabila tersenggol bucket dragline
mengecek
lingkungan
sekitar,
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. Koordinasi Belum Belum mengiplementasika

I mplementation .

Terlaksana | Koordinasi
Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek memeril

Aman terlaksana lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster  beris| terlaksana | bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas:
Poster infografis SOP

Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (DRAGLINE)

(1)

(2)

Gambar (1) tersenggol benda yang di angkut (2) patah tulang akibat tertimpa

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, Tersenggol, | kondisi ketika dragline berputg
tertimpa berpotensi  menyenggol  peker
benda tertimpa benda yang di angkut
Environment Tanah Kondisi kurang jaga jarak saat dragli
lingkungan | beroperasi di lingkungan kerja
kerja
dragline
Identifikasi Resiko dragline terguling, tersenggol buck
resiko Keselamatan| dragline
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa dragline yang terguling yat
KAK, bisa menghilangkan nyaw.
kurangnya, kurangnya pengawas
_ lingkungan kerja
Risk Pengendalian | Pengendaliarl Melakukan perubahan desain kel
resiko engineering | Pembuatan standard operat
Pengendalian procedure (SOP)
administratif
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengawasi sg
Terlaksana | kejadian, kurang pengecekan
lingkungan kerja
Observation What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti  tertimpa, terjepit kepa(
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Where Jalan mekanik akibat dari lingkungan ker
When Kerja longsor, berpotensi terjadi luk
Why Tidak apabila tersenggol bucket dragline
mengecek
lingkungan
sekitar,
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel

engineering

stasiun kerja

Pembuatan standard operat

Pengendalian | SOP procedure (SOP), penggunaan APDC
administratif
Solution
Gambar 3. APD
. Koordinasi Belum Belum mengiplementasika
I mplementation L
Terlaksana | Koordinasi
Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek memeril
Aman terlaksana lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster  beris| terlaksana | bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentarn
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.05/MEN/1996

Manajemen

tentang Siste
Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (EXCAVATOR CLAMSELL)

(1)

Gambar (1) lokasi excavator calmsell

AnalisisZerosicks Keterangan
Hazard Fisik, Excavator Kondisi lingkungan kerja yang tida
ergonomis clamsell rata berpotensi menyebabk
berpotensi excavator clamsell terguling, baha
terguling, debu di lingkungan kerja bis
bahaya deby menyebabkan sesak napas atau as
di lokasi
Environment Tanah Kondisi Kondisi lingkungan kerja yang tidg
lingkungan rata berpotensi menyebabk
kerja  tidak| excavator clamsell terguling
rata
Identifikasi Resiko Excavator clamsell terguling, baha
resiko kesehatan da| dampak debu berpoten
Keselamatan | menyababkan sesak napas atau as
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa Excavator clamsell yar
Risk KAK, PAK terguling yang bisa menghilangks

nyawa, kurangnya, dampak de
berpotensi menyababkan sesak ng
atau asma

Pengendalian
resiko

Pengendalian

engineering

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
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Pengendalian
administrative

procedure (SOP)

Pemantauan | Belum Foreman tkurang pengecekan
Terlaksana | lingkungan kerja
What KAK, PAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepad
Where Runtuhan mekanik akibat dari lingkungan ker
bangunan tidak rata, berpotensi penyakit ast
Observation When Kerja akibat dari debu di lingkungan kerja
Why Tidak
mengecek
lingkungan
sekitar,
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerjal Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. Koordinasi Belum Belum mengiplementasika
I mplementation L
Terlaksana | Koordinasi
Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan mengecek memerik
Aman terlaksana lingkungan kerja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster  beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;i
Poster infografis SOP
Keputusan Menteri kesehatan Non
315/Menkes/SK/111/2003 tentan
komite keselamatan dan keseha
Standaritation Belum kerja sektor kesehatan.
Norma Kerja | Terlaksana

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timp

Akibat hubungan Kerja.
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: Signaler

: Zona berada di dalam jangkauan kerja
bucket Excavator

: zona ini sangat berbahaya
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (EXCAVATOR CLAMSELL)

(1)

(2)

(4)

Gambar (1) Excavator terjebak di lumpur (2) Excavatorterguling X&\&ator terjungkal (4)
Lengan Ecavator menghantam

Analisis Zerosicks

Keterangan

Hazard Mekanik,ergonomis

Terhantam bucket
Excavator, terjepit oleh
Excavatoryang terguling
atau terperosok.

Terhantam Lengan
Excavator

Jika tidak mengendalikan
pergerakan lengan dengar
tepat, lengan excavator
dapat mengenai berbagai
objek di sekitarnya.
Terjungkal

Excavator dapat kehilanga
keseimbangan yang
mengakibatkan jatuh
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terjungkal pada area kerja
yang permukaannya
ekstrim atau karena
kelebihan beban

Environment

Kontur dan struktur
tanah

Kondisi tanah yang
berlumpur

Kontur tanah yang ekstrim
dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya
kecelakaan excavator,
contohnya pada area yang
tanahnya curam dan bany
lubang yang dalam,
excavator dapat kehilangal
keseimbangan lalu jatuh
terjungkal.

Selain itu, kondisi tanah
yang berlumpur dapat
menyebabkan excavator
terperosok dan terjebak.

Risk

Identifikasi resiko

Resiko Keselamatan

Excavatordapat terguling
dan terperosok kedalam
lubang.

Akan Terjadi KAK

Terhantam Excavatordapg
mengakibatkan patah
tulang, gagar, otak, luka,
lebam, pendarahan,
meninggal

Analisis Resiko

Akan terjadi PAK

Dari kejadian tersebut dap
mengakibatkan penyakit
akibat kerja antara lain
untuk fisik adalah infeksi
pada luka terbuka, cacat
fisik, kemudian pada
psikologis mengakibatkan
traumatis.

Pengendalian
resiko

Pengendalian terhadap
pekerja dibidang mekani
maupun administratif

Membuat desain kerja yan
baru, dan dibuatnya SOP

Pemantauan

Belum dilaksanakan
pemantauan

Leader belum bisa
mengawasi pekerjaan
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staffnya dengan baik saat
terjadi kecelakaan

What KAK Berpotensi terjadi
Who Operator Excavator kecelakan kerja seperti
Where Lingkungan kerja tertimpa, terjepit kepada
Saat mengoperasikan | mekanik akibat dari
When
' excavator terlepasnya bucket dan
Observation Tidak memperhatikan | tergulingnya bachoe
dan mengecek kembali | Pada pekerjaan ini
keadaan alat dan keadai berpotensi terjadinya
Why . .
sekitar kecelakaan kerja antara la
sebelum bekerja. terjepit, terhantam,
Kurang Konsentrasi tertimpa, bagian Excavato
Desain stasiun kerja, Membuat zona aman dari
SOP, Perawatan Alat jangkauan objek/orang
yang cukup jauh dari ruan
gerak excavator,
Pengendalian Pembuatan standard
Solution engineering operating procedure

Pengendalian
administratif

(SOP), Mengecek secara
berkala kondisi Excavator
sebelum
mengoperasikannya
Melakukan perawatan
setelah mengoperasikann

I mplementation

KISS

Belum Terlaksana

Belum mengiplementasika
KISSS

Contoh: Tidak
mengkoordinasikan denga
pekerja lain saat

mengoperasikan alat

Culture

Budaya Kerja
Aman

Safety Compiliance

Safety Participatior

Belum terlaksana

Membiasakan mengecek
backhoe sebelum
digunakan, memeriksa
lingkungan kerja.

Membiasakan

mengecek/meninjau
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keadaan sekitar
Membiasakan saling
berkoordinasi dengan

pekerja

Knowledge

Membuat Poster
berisi infografis
SOP

Mengikuti Briefing

Belum terlaksana

Membuat program work
safety dalam bekerja seha
hari, Memberi pemahamar
K3 dengan memasang
Poster infografis SOP
Sebelum memulai
pekerjaan, para pekerja
haruslah terlebih dahulu
melakukan briefing, guna
memperoleh informasi
terkait pekerjaan yang aka

dilakukan

Standaritation

Norma Kerja

Belum Terlaksana

UU No.1 tahun 1970
tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.
Peraturan Menteri Tenagal
Kerja No:
PER.05/MEN/1996 tentan
Sistem Manajemen
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja.

Keputusan Presiden Nomg
22 tahun 1993 tentang
Penyakit yang timbul

Akibat hubungan Kerja.
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HATI - HATI !!

Berbahaya berada di dekat Kendaraan Berat

JAGA JARAK AMAN !

Hindari berada di dekat kendaraan #5&)— By J
alat berat saat bekerja = o -

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

KENDARAAN ALAT BERAT
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (DUMP TRUCK)

Gambar (1) Dump truck terbalik (2) Dump truck menabrak mobil (3) Dump truck terperosok

(1)

(4) Dump truck mogok

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard

Mekanik,
ergonomis

Tertimpa dan
terjepit dump
truck  yang
terjatuh,
terjepit dump
truck  yang
terperosok,
dump truck
menabrak

Dump truck yang terperosok |
lumpur mengakibatkan  mekan
terjepit, dump truckyang terjaty
akibat tidak mengawasi lingkungg
kerja. menyebabkan dump tru
terjatuh dan menimpa mekan
kurangnya pengawasan di lingkung
kerja  berpotensi dump  trug
menabrak mobil di sekitarnya, tid
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mobil

mengecek kondisi dump  trug
sebelum digunakan big
mengakibatkan dump truck mogok

Environment Tanabh, jalan Kondisi Dump truck yang terperosok |
tahan tang lumpur mengakibatkan mekan
berlumpur, | terjepit, dump truckyang terjaty
kondisi akibat tidak mengawasi lingkungsg
lingkungan | kerja menyebabkan dump tru
kerja terjatuh dan menimpa mekan

kurangnya pengawasan di lingkung
kerja  berpotensi  dump  trug
menabrak mobil di sekitarnya
Identifikasi Resiko Dump truck terperosok, tergulin
resiko Keselamatan| mogok
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa dump truck yang tergulin
KAK menimbulkan luka pada peker]
Terjepit akibat dari dump truck yar
Risk terperosok ke dalam lumpur
Pengendalian | Pengendaliarl Melakukan perubahan desain kel
resiko engineering | Pembuatan  standard  operat
Pengendaliar procedure (SOP)
administratif
Koordinasi Belum Foreman tidak mengawasi Sa
Terlaksana | kejadian
What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti  tertimpa, terjepit kepa(
Where Jalan pekerja akibat terperosok ds
When Kerja tergulingnya dump truck

Observation \Why Tidak
mengecek
kondisi
lingkungan
sekitar

Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

I mplementation

KISS

Belum
Terlaksana

Belum mengiplementasikan KISSS
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Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana | yerjia membiasakan mengecek du
truck sebelum digunakan
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Knowledge Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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: Signaler

: Zona berada di dalam jangkauan kerja
Dump Truck

: zona ini sangat berbahaya
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (DUMP TRUCK)

(3)

Gambar (1) Gangguan pendengaran (2) terjepit pintu dump truck (3) Penyakit akibat getaran

Analisis Zerosicks Keterangan

Hazard Mekanik, fisik | terjepit pintu| Terjepit pintu dump truck akibg
dump truck, kurang memperhatikan lingkungg
dump truck| kerja, gangguan pendengaran ya
menabrak disebabkan oleh suara bisin

mobil, penyakit yang timbul akibat getarg
penyakit dari dump truck

akibat

getaran,

suara bising
dari  dump
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truck

Environment Lingkungan kondisi Terjepit pintu dump truck akibg
kerja lingkungan | kurang memperhatikan lingkungg
kerja kerja, gangguan pendengaran Yya
disebabkan oleh suara bisin
penyakit yang timbul akibat getar:
dari dump truck
Identifikasi Resiko Dump truck terperosok, tergulin
resiko Keselamatan| mogok, terjepit pintu dump trucl
penyakit akibat getaran dump trug
suara bising yang menyebabk
gangguan pendengaran
Analisis Resiko| Akan Terjadi| terjepit pintu dump truck, penyak
. KAK, PAK | akibat getaran dump truck, sug
Risk bising yang menyebabkan ganggu
pendengaran
Pengendalian | Pengendaliarl Melakukan perubahan desain kel
resiko engineering | Pembuatan  standard  operat
Pengendaliar procedure (SOP)
administratif
Koordinasi Belum Foreman tidak mengawasi Sa
Terlaksana | kejadian
What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti  tertimpa, terjepit kepa
Where Jalan pekerja, penyakit yang timbul akib
When Kerja dari getaran dump truck, suara bis
Observation Why Tidak yang  menyebabkan  ganggu
mengecek | pendengaran
kondisi
lingkungan
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP). Pengguanaan AR
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Gambar 4. APD

: KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana | erja, membiasakan mengecek du
truck sebelum digunakan
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana | bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja.

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timb

Akibat hubungan Kerja.
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja

WASPADA!
BAHAYA TERSANGKUT

195



ANALISIS ZEROSICKS ALAT BERAT (DUMP TRUCK)

Gambar (1) Dump truck melindas mobil (2) Dump truck terperosok (3) Dump truck terguling

Analisis Zerosick Keterangan
Hazard Mekanik,fisik, Dump truck Dump truck yang terguling dapi
eraonomis terguling,dump | mengakibatkan orang lai
g truck disekitarnya juga dapat tertimpa b

tergelincir,Dump| truk atau muatannya bias disebabl
truck menabrak | karena kelebihan muatan,Dump tru
tergelincir diakibatkan kondisi big
disebabkan oleh kondisi jalan ya|
licin dan roda sudah halus sehing
mudah tergelincir,Dump truc
menabrak penyebabnya bisa karg
kelalaian pengemudi sal
mengendarai maupun kond;
kendaraan yang memang tidak di ¢
dulu sebelum digunakan sehing
membahayakan pengemudi dan or;
lain

Environment| Kondisi jalan, Jalan sempit dar| Jalan yang sempitdan lici
pencahayaan,peker] licin,penerangan| mengakibatkan dump truck dag
disekitar alat terperosok dan tergelincir apalagi jil
kerja membawa muatan yar
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kurang,pekerja | banyak,Kurangnya penerang
kurang mengakibatkan jarak pandal
profesional pengemudi dump truck tergang
sehingga dapat terjal
kecelakaan,kurangnya pengetahi
pekerja mengenai alat keselama
kerja. dan penggunaannya ju
menjadi factor terjadinya kecelakaal
Risk Identifikasi resiko | Resiko Dump truck terguling, terperoso
keselamatan menabrak
Analisis resiko Akan terjadi Pekerja menjadi terluka,dap|
KAK mengakibatkan orang disekitarn
ikut terluka karena tertimpa ataup|
terjepit, bahkan dapat berakib
kematian
Pengendalian resikq¢ Pengendalian | Diadakan pelatihan, penggunaan §
engineering dan| pelindung diri, pembuatan SO
administrative | pengecekan terhadap alat yang in
digunakan
Pemantauan Teknisi alat bera| Kurangnya pengecekan terhag
. dump truck sebelum digunaks
Sistem ,
| mengakibatkan adanya kecelakaan
keselamatanker|
Observation What? KAK Dapat berpotensi terjadi kecelakd
Who? Vekanik dan seperti  dump truck tergullng
: terperosok, dan menabrak sehing
pengemudi :
membahayakan orang lain
When? Kerja
Where? Di jalan dan
lingkungan kerja
Why? Tidak mengecek

dump truck
terlebih dahulu
dan pekerja
kurang
profesional
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How?

Keamanan dan
keselamatan

Solution

Pengendalian
alternatif

Pelatihan dan
pengecekan

Adanya prosedur dan aturan
K3

Perawatan sarana dan
prasarana

Pengecekan kembali alat ber:
khususnya dum truk
Pelatihan pendidikan K3
Penggunaan alat keselamatal
kerja

Implementasi

KISSS

Belum
terlaksana

Belum menerapkan KISSS dalam
bekerja

Culture

Menerapkan budayz
bekerja yang aman

Belum
terlaksana

1.
2.

Selalu menerapkan prinsip K3
Menggunakan alat sesuai
dengan prosedur

Paham akan resiko yang akai
terjadi di tempat kerja
Menggunakan alat pelindung
diri

Knowledge

Memperbanyak
poster dan infografig
di area kerja

Belum
terlaksana

Pembuatan SOP seperti dengan
menggunakan poster dan gamba
gambar yang berisi informasi
mengenai keselamatan kerja
sehingga dapat selalu
mengingatkan pekerja akan
pentingnya keselamatan saat
bekerja

Standaritation

Norma dan perilaku
kerja

Belum terpenuhi
dan terlaksana

Peraturan Menteri Tenaga Kerja R

No.

pesawat angkat dan angkut:

Pelatihan K3 Operator Alat Ber;
dirancang untuk memenuhi kebutuh

PER.O5/MEN/1985 tentan
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operasional  perusahaan  men|
produktivitas dan efisiensi unty
meningkatkan daya saing perusahg
Dalam rangka penerapan Sistf
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja (SMK3), diperlukg
operator-operator alat-alat Berat y3g
memiliki  kualifikasi sebagaiman
ditetapkan oleh peraturg
perundangan. Keberadaan operd
yang kompeten, akan dap
meminimalkan risiko kecelakag
selama mengoperasikan peralat
peralatan tersebut.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (BULLDOZER)

(1)

(2)

Gambar (1) Bulldozer terbalik (2) Bulldozer menabrak reklame

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard Mekanik, Tertimpa Bulldozer menabrak papan reklar
ergonomis reklame akibat kurang = memperhatiaki
terjepit lingkungan kerja, Bulldozer yan
bulldozer terbaik akibat kontur tanah yang tid
yang terjatuh| rata
Environment Tanah, jalan Kondisi Kontur tanah yang tidak ral
tahan yand mengakibatkan bulldozer terbali
tidak rata kurang memperhatikan lingkung:
kerja menyebabkan bulldoz
menabrak papan reklame
Identifikasi Resiko Bulldozer terbalik, bulldoze
resiko Keselamatan| menabrak papan reklame
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Tertimpa dan terjepit bulldozer yar
KAK terguling bisa menghilangkan nyaw
terpimpa oleh papan reklame ya
Risk tertabrak oleh bulldozer

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)

Pemantauan

Belum

Terlaksana

Foreman
kejadian

tidak mengawasi s¢
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What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, terjepit kepa(
Where Jalan mekanik akibat dari tergulingny
Observation When Kerja bulldozer, tertimpa papan reklan
Why Tidak yang tertabrak
mengecek
lingkungan
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana

Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung

Aman terlaksana ketja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe

Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP

Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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: Signaler

: Zona berada di dalam jangkauan kerja
bulldozer

: zona ini sangat berbahaya
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (BULDOZER)

Gambar (1) Buldozer terguling dan terbakar (2) Buldozer terguling

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, fisik,| Terjepit Bulldozer yang terbalik bis
ergonomis bulldozer mengakibatkan para pekerja tertim
yang terbalikl bulldozeryang terguling akibat jalg
maupun berbelok dan tanah atau jalan yg
terguling, tidak rata membuat bulldoz
terbakar oleh terguling dan berpotensi aka
bulldozer terbakar, kondisi terbakar ini tids
yang terbakar| hanya diakibatkan oleh terguling sa
ketika mesin bulldozer terlalu pan
dan tergulis sehingga tangki bah
bakar bocor maka akan menyebab
terbakarnya bulldozer.
Environment Permukaan Kondisi Kondisi tanah ini yang bis
tanah, jalan permukaan | mengakibatkan bulldozer terbali
tanah  yang Jalan yang berkelok-kelok juga day
tidak meratg mengakibatkan keseimbang
dan jalan| bulldozer terlebih lagi kondis
yang berbelok permukaan tanah yang tidak mer
sehingga bulldozer terguling da
berpotensi terbakar.
Identifikasi Resiko Backhoe terbalik, terbakar, dg
resiko Keselamatan | terguling
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Terjepit bulldozer yang terbalik bis
Risk KAK mengakibatkan luka yang serius pé

pekerja  bahkan  menghilangk
nyawa. Mendapat luka bakar ol
bulldozer yang terbakar yang bi
mendapatkan luka bakar yang ser
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dan dapat menghilangkan nyawa.

Pengendalian
resiko

Pengendalian
mekanik

Pengendalian
administrative

Melakukan pengecekan pa
kendaraan, dan Pembuatan stang
operating procedure (SOP)

What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Pekerja seperti terjepit, terbakar terhad
Where Jalan pekerja akibat dari terbalikny
When Kerja bulldozer dan terbakarnya bulldoze
. Why Tidak
Observation mengecek
kondisi
kendaraan
dan
lingkungan
sekitar
SOP Mengecek Melakukan pengecekan terhad
Solution bulldozer, bulldozer, Pembuatan  standg
SOP operating procedure (SOP) d
bekerja sesuai SOP
: KISS Belum Belum mengiplementasikan KISS
I mplementation
Terlaksana
Budaya kerjg Belum Membiasakan mengecek bulldoz
sesuai SOP | terlaksana | qopojym  digunakan, memerik
Culture
lingkungan tempat kerja dan beke
sesuai SOP
Membuat Belum Memberikan pengetahuan K3 deng
Knowledge Poster  beris| terlaksana memasang Poster infografis SOP
infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Peraturan K3 | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (BUCKET WHEEL EXCAVATOR)

(1)

(2)

Gambar (1) Jarak Bucket wheel terlalu dekat (2) Bucket wheel excavator beroperasi

Analisis Zerosicks

Keterangan

Hazard

Mekanik, fisik,

ergonomis

Tersenggol
bucket whee
yang terlalu
dekat, bahay:
yang timbul
dari debu di
lingkungan
kerja

Tersenggol bucket wheel yang terls
dekat berpotensi bahaya yang da
menyebabkan luka bahka
menghilangkan nyawa, bahaya y3
timbul dari debu dari lingkunga
sekitar menyebabkan sesak na
atau asma

Environment

Lingkungan
kerja

Kondisi
lingkungan
kerja terlalu
dekat, deby
dari
lingkungan
kerja

Kondisi lingkungan kerja yang terla
dekat berpotensi Tersenggol ol
bucket wheel yang menimbulkg
bahaya sehingga dapat menyebab
luka bahkan menghilangkan nyaw
bahaya yang timbul dari debu di
lingkungan sekitar menyebabks;
sesak napas atau asma

Risk

Identifikasi
resiko

Resiko
Keselamatan

Tersenggol bucket wheel yang terls
dekat berpotensi bahaya yang da
menyebabkan luka bahka
menghilangkan nyawa, bahaya y3
timbul dari debu dari lingkunga
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sekitar menyebabkan sesak na
atau asma

Analisis Resiko

Akan Terjadi
KAK, PAK

Tersenggol bucket wheel yang terlz
dekat berpotensi bahaya yang da
menyebabkan luka bahka
menghilangkan nyawa, bahaya y3

timbul dari debu dari lingkunga
sekitar menyebabkan sesak na
atau asma

Pengendalian
resiko

Pengendalian
engineering
Pengendalian
administratif

Melakukan perubahan desain kel
Pembuatan  standard  operat
procedure (SOP)

Pemantauan Belum Foreman tidak mengawasi Sa
Terlaksana | kejadian
What KAK, PAK | Tersenggol bucket wheel yang terlg
Who Mekanik dekat berpotensi bahaya yang da
Where Lingkungan | menyebabkan luka bahka
kerja menghilangkan nyawa, bahaya y3
Observation When Kerja timbul dari debu dari lingkunga
Why Tidak sekitar menyebabkan sesak na
mengecek atau asma
lingkungan
sekitar
Pengendalian | Desain Melakukan perubahan desain kel
Solution engineering stasiun kerja| Pembuatan  standard  operat

Pengendalian
administratif

SOP

procedure (SOP)

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana

Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung

Aman terlaksana ketja
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe

Knowledge

infografis SOP pemahaman K3 dengan memasq

Poster infografis SOP
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Standaritation

Norma Kerja

Belum

Terlaksana

UU No.1 tahun 1970 tentan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja.

Keputusan Menteri Kesehatan Non
876/Menkes/SK/IX/V111/2001 tentan
Pedoman teknis analisis damp
lingkungan.

Keputusan Menteri kesehatan Non
315/Menkes/SK/111/2003 tentan
komite keselamatan dan keseha

kerja sektor kesehatan.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT TIDAK BERODA BERODA (BELT CONVEYOR)

Gambar (1) Belt conveyor beroperasi (2) Belt conveyor terbakar

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard Fisik, Debu yang Bahaya debu yang berasal d
ergonomis berasal dar| bebatuan yang di angkut oleh b
bebatuan d| conveyor berpotensi menimbulk:
belt conveyor, penyakit sesak napas atau asma,
belt conveyorn conveyor yang terbakar akib
terbakar kurangnya pengawasan pada me
terlalu panas berpoten
mengakibatkan luka bakar kepa
pekerja disekitar
Environment pertambangan | Kondisi debul Debu yang berasal dari bebaty
yang berasa yang di angkut oleh belt convey
dari bebatuar berpotensi menimbulkan penya
yang di| sesak napas atau asma, belt convg
angkut  belt yang terbakar akibat kurangn
conveyor pengawasan pada mesin terlalu pa
berpotensi mengakibatkan luka bal
kepada pekerja disekitar
Identifikasi Resiko Debu yang berasal dari bebatu
Risk resiko kesehatan da| yang di angkut belt conveyQ
Keselamatan | kebakaran yang timbul akibat meg
yang terlalu panas
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Analisis Resiko

Akan Terjadi
KAK, PAK

Berpotensi menyebabkan penya
asma yang berasal dari debu
lingkungan kerja, kebakaran ya

timbul akibat mesin yang terlal
panas
Pengendalian | APD Penggunaan masker sebelum beke
resiko
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengawasi sg
Terlaksana | kejadian
What KAK, PAK Berpotensi menyebabkan penya
Who Mekanik asma yang berasal dari debu
Where Pertambangal lingkungan kerja, kebakaran ya
Observation When Kerja timbul akibat mesin terlalu pan:
Why Tidak yang dapat menimbulkan kecelaka
mengecek seperti luka bakar
kondisi mesin
belt conveyor
Solution APD Menggunakar, Penggunaan masker sebelum beke)
masker
. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana | erja, mengecek kondisi mesin ag
tidak panas
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster  beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas{
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja.

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
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1993 tentang Penyakit yang timb
Akibat hubungan Kerja.

Keputusan Menteri Kesehatan Non
876/Menkes/SK/IX/V111/2001
tentang Pedoman teknis anali

dampak lingkungan.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT TIDAK BERODA BERODA (BELT CONVEYOR)

Gambar (1)

(1)
erjepit mesin conveyor

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Fisik, Terjepit belt| Jarak terlalu dekat dengan b
conveyor conveyor menyebabkan pekerja b
tertarik dan terjepit yan
menimbulkan luka bahkan kematiar
Environment pertambangan | Jarak terlaly Jarak yang terlalu dekat dengan K
dekat dengarn conveyor menyebabkan pekerja b
belt conveyor | tertarik dan terjepit yan
menimbulkan luka bahkan kematiar
Identifikasi Resiko Jarak yang terlalu dekat dengan K
resiko Keselamatan | conveyor menyebabkan pekerja b
tertarik dan terjepit yan
menimbulkan luka bahkan kematiar
Analisis Resiko| Akan Terjadi| Jarak yang terlalu dekat dengan |
Risk KAK conveyor menyebabkan pekerja b
tertarik dan terjepit yan
menimbulkan luka bahkan kematiar
Pengendalian | pemantauan | Menjaga jarak agar tidak terlalu dek
resiko dengan belt conveyor saat bekerja
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengawasi sé@
Terlaksana | kejadian

What KAK Berpotensi menyebabkan kecelakg
Observation Who Mekanik kerja seperti terjepit ketika berada

Where Pertambangay lingkungan kerja,
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When Kerja
Why Tidak
menjaga jarak
dengan mesit
belt conveyor
Solution pemantauan Menggunakar Jaga jarak dengan belt conveyor
masker
. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Culture Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Aman terlaksana kerja,
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster  beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memasq
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Standaritation

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timb
Akibat hubungan Kerja.
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja

BAHAYA
TANGAN TERJEPIT
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT TIDAK BERODA BERODA (TOWER CRANE)

(2)

(3)

Gambar (1) Mast section patah (2) jib tower crane patah (3) tower crane beroperasi

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard

Mekanik,
ergonomis

Mast section

patah, jib
tower crane
patah,
lingkungan

kerja dibawal
tower crane

Mast section patah berpotensi peke
terjatuh dari cabin yan
mengakibatkan kecelakaan ke
hingga menimbulkan kehilangg
nyawa, jib tower crane pate
berpotensi menimpa pekerja dibaw
yang mengakibatkan kecelaka
kerja hingga menimbulka
kehilangan nyawa, bahay
lingkungan kerja dibawah towe
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crane bisa menyenggol pekerja

Environment Lingkungan Kondisi mast Mast section patah berpotensi peke
kerja section dan jig terjatuh dari cabin yan
tower crang mengakibatkan kecelakaan ke
patah hingga menimbulkan  kehilangg
nyawa, jib tower crane patg
berpotensi menimpa pekerja dibaw
yang mengakibatkan kecelaka
kerja hingga menimbulka
kehilangan nyawa, bahay
lingkungan kerja dibawah towe
crane bisa menyenggol pekerja
Identifikasi Resiko Tertimpa mast section dan jib tow
resiko Keselamatan | crane yang patah, tersenggol bel
tower crane apabila berada di sek
lingkungan kerja
_ Analisis Resiko| Akan Terjadi| Berpotensi menyebabkan lu
Risk KAK bahkan kematian
Pengendalian | Pemeriksaan | Pemeriksaan tower crane secara ry
resiko mengawasi daerah lingkungan ke
tower crane
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengawasi sg
Terlaksana kejadian
What KAK, Mast section patah berpotensi peke
Who Mekanik terjatuh dari cabin yan
Where Lingkungan | mengakibatkan kecelakaan ke
kerja hingga menimbulkan  kehilangg
_ When Kerja nyawa, jib tower crane patg
Observation Why Tidak berpotensi menimpa pekerja dibaw
mengecek yang mengakibatkan kecelakal
kondisi tower| kerja hingga menimbulka]
crane darl kehilangan nyawa, bahay
kondisi sekitarl lingkungan kerja dibawah towg
crane bisa menyenggol pekerja
_ Pemantauan | Pengecekan | Pengecekan rutin tower cra
Solution rutin ~ tower| sebelum di operasikan
crane
. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
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Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung

Culture Aman terlaksana | yeria, mengecek kondisi tower cra
sebelum di operasikan

Membuat Belum Membuat program work safety dalg

Knowledge Poster  beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe

infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP

Belum UU No.l1 tahun 1970 tentan

Norma Kerja | Terlaksana Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT TIDAK BERODA BERODA (TOWER CRANE)

(3)

Gambar (1) Terjatuh dari ketinggian (2) kecelakaan kerja kaki patah (3) tertimpa benda

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, Terjatuh dari Mast section patah berpotensi peke
ergonomis tower crane| terjatuh dari cabin yan

tertimpa  jib| mengakibatkan kecelakaan ke
crane patah | hingga menimbulkan kehilangé
nyawa, jib tower crane pate
berpotensi menimpa pekerja dibaw
yang mengakibatkan kecelaka
kerja hingga menimbulka
kehilangan nyawa, bahay
lingkungan kerja dibawah towe
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crane bisa menyenggol pekerja

Environment Lingkungan Kondisi mast Mast section patah berpotensi peke
kerja section dan jig terjatuh dari cabin yan
tower crang mengakibatkan kecelakaan ke
patah hingga menimbulkan  kehilangg
nyawa, jib tower crane patg
berpotensi menimpa pekerja dibaw
yang mengakibatkan kecelaka
kerja hingga menimbulka
kehilangan nyawa, bahay
lingkungan kerja dibawah towe
crane bisa menyenggol pekerja
Identifikasi Resiko Tertimpa mast section dan jib tow
resiko Keselamatan | crane yang patah, tersenggol bel
tower crane apabila berada di sek
lingkungan kerja
_ Analisis Resiko| Akan Terjadi| Berpotensi menyebabkan lu
Risk KAK bahkan kematian
Pengendalian | Pemeriksaan | Pemeriksaan tower crane secara ry
resiko mengawasi daerah lingkungan ke
tower crane
Pemantauan | Belum Foreman tidak mengawasi sg
Terlaksana kejadian
What KAK, Mast section patah berpotensi peke
Who Mekanik terjatuh dari cabin yan
Where Lingkungan | mengakibatkan kecelakaan ke
kerja hingga menimbulkan  kehilangg
_ When Kerja nyawa, jib tower crane patg
Observation Why Tidak berpotensi menimpa pekerja dibaw
mengecek yang mengakibatkan kecelakal
kondisi tower| kerja hingga menimbulka]
crane darl kehilangan nyawa, bahay
kondisi sekitarl lingkungan kerja dibawah towg
crane bisa menyenggol pekerja
_ Pemantauan | Pengecekan | Pengecekan rutin tower cra
Solution rutin  tower| sebelum di operasikan, penggung
crane APD
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Gambar 4. APD

. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana

Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana | yerja, mengecek kondisi tower cra

sebelum di operasikan
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster  beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe

Knowledge

infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;

Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja | Terlaksana Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d

Kesehatan Kerja.
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KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERIJA

PERHATIKAN AREA KERJA

WASPADA !!!
Rawan Terbentur

KECELAKAAN BISA TERJADI
KAPAN DAN DIMANA SAJA
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT TIDAK BERODA BERODA (DRILLING RIG)

(1)

Gambar (1) Drilling rig (2) Kebakaran pada Drilling rig

Analisis Zerosicks Keterangan

Hazard Kimia,ergonomis Bahan Bahaya kimia yang timbul akibg
minyak yang| pengeboran minyak yaitu limba
di bor, | beracun bisa menimbulkan penya
lingkungan kerja seperti keracunan, terjg
kerja  tidak| ledakan akibat kebocoran miny.
sesuai SOP |yang mengakibatkan kecelaka
kerja bahkan kematian, lingkung;

kerja belum sesuai dengan SOP
Environment Lingkungan Terjadi Terjadi kebakaran akibat dg
kerja kebakaran kebocoran minyak yan

mengakibatkan kecelakaan kerja
Identifikasi Resiko Lingkungan kerja drilling rig yang
resiko Keselamatan | terbakar, timbul limbah akibg
pengeboran yang mengakibatk

penyakit seperti keracunan

Risk Analisis Resiko | Akan Terjadi| Berpotensi menyebabkan luka bal

KAK

bahkan kematian

Pengendalian
resiko

Pemeriksaan

Pemeriksaan secara rutin lingkung
kerja drilling rig

Pemantauan

Belum
Terlaksana

Foreman tidak mengawasi s@
kejadian
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What KAK, Bahaya kimia yang timbul akibg
Who Mekanik pengeboran minyak yaitu limbag
Where Lingkungan
ker?a g beracun bisa menimbulkan penya
i kerja seperti keracunan, terjg
Observation When Kgrja J P J
Why Tidak ledakan akibat kebocoran miny
me”ge_cek yang mengakibatkan kecelaka
kondisi _ _ _
lingkungan kerja bahkan kematian, lingkung
kerja kerja belum sesuai dengan SOP
Pemantauan Pengecekan | Pengecekan rutin lingkungan ke
Solution kondisi drilling rig
lingkungan
kerja
. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya  Kerjg Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana | yeria, mengecek kondisi drilling ri
sebelum di operasikan
Membuat Postel Belum Membuat program work safel
berisi infografis| terlaksana dalam bekerja sehari-hari, Memb
Knowledge
SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.1 tahun 1970 tentan
Norma Kerja Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Standaritation

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja.

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timh

Akibat hubungan Kerja.
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Keputusan  Menteri  Kesehats
Nomor
876/Menkes/SK/1X/VI1I/2001

tentang Pedoman teknis anali

dampak lingkungan.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT TIDAK BERODA BERODA (DRILLING RIG)

(1)

(2)

Gambar (1) Luka bakar (2) Dampak bahan kimia

Analisis Zerosicks

Keterangan

Hazard Kimia, Bahan minyak Bahaya kimia yang timbul akibg
ergonomis yang di bor, pengeboran minyak yaitu limbg
lingkungan beracun bisa menimbulkan penya
kerja tidak| kerja seperti keracunan, terjg
sesuai SOP | ledakan akibat kebocoran miny
yang mengakibatkan kecelakal
kerja bahkan kematian, lingkung;
kerja belum sesuai dengan SOP
Environment Lingkungan Terjadi Terjadi  kebakaran akibat dg
kerja kebakaran kebocoran minyak yan
mengakibatkan kecelakaan kerja
Identifikasi Resiko Lingkungan kerja drilling rig yan(
resiko Keselamatan | terbakar, timbul limbah akibg
pengeboran yang mengakibatk
penyakit seperti keracunan
Risk Analisis Resiko| Akan Terjadi| Berpotensi menyebabkan luka bal

KAK

bahkan kematian

Pengendalian
resiko

Pemeriksaan

Pemeriksaan secara rutin lingkung
kerja drilling rig

Pemantauan

Belum

Terlaksana

Foreman tidak mengawasi sg
kejadian
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What KAK, Bahaya kimia yang timbul akibg
Who Mekanik pengeboran minyak yaitu limbag
Where Lingkungan
ker?a g beracun bisa menimbulkan penya
i kerja seperti keracunan, terjq
Observation When K.erja : P J
Why Tidak ledakan akibat kebocoran miny
me”ge_cek yang mengakibatkan kecelaka
kondisi _ _ _
lingkungan kerja bahkan kematian, lingkung
kerja kerja belum sesuai dengan SOP
Pemantauan | Pengecekan | Pengecekan rutin lingkungan ke
kondisi drilling rig, penggunaan APD
lingkungan
kerja
Solution
Gambar 3. APD
. KISS Belum Belum mengiplementasikan KISSS
I mplementation
Terlaksana
Budaya Kerja Belum Membiasakan memeriksa lingkung
Culture Aman terlaksana | yerja, mengecek kondisi drilling ri
sebelum di operasikan
Membuat Belum Membuat program work safety dalg
Poster  beris| terlaksana bekerja sehari-hari, Membe
Knowledge
infografis SOP pemahaman K3 dengan memas;
Poster infografis SOP
Belum UU No.l1 tahun 1970 tentan
Standaritation Norma Kerja | Terlaksana | Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Peraturan Menteri Tenaga Kerja N
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PER.O5/MEN/1996 tentang Siste
Manajemen Keselamatan d
Kesehatan Kerja.

Keputusan Presiden Nomor 22 tah
1993 tentang Penyakit yang timh
Akibat hubungan Kerja.
Keputusan Menteri Kesehatan Nom
876/Menkes/SK/IX/V111/2001
tentang Pedoman teknis andi

dampak lingkungan.
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (FORKLIFT)

(1)

(2)

(3)

Gambar (1) Benda Bawaan Forklift terjatuh (2) Forklift terguling (3) Forklift menabrak

Analisis Zerosicks Keterangan

Hazard Mekanik, Tertimpa baran¢ Barang bawaan Forklift yan
ergonomis bawaan yang terjatuh dapat menimpa peker

terjatuh, terjepit kurangnya memperhitungke

forklift yang | barang bawaan dan jalur yang ak

terjatuh, tertabral dilewati dapat menyebabkan forkl

forklift terguling atau menabrak h

disekitar.

Environment Ruang, Kondisi ruangar Kondisi ruangan yang semp
kondisi yang sempit| minimnya pencahayaan serta ting
pencahayaan, kurangnya kebisingan yang tinggi aka
tingkat pencahayaan dg menyulitkan operator dalaf
kebisingan terlalu bising mengoperasikan forklift, dan dap

menyebabkan forklift menabrak
Identifikasi Resiko forklift menabrak, terguling
resiko Keselamatan
Analisis Akan Terjadi| Tertimpa barang bawaan vya
_ Resiko KAK terjatuh dapat menimbulkan cede
Risk serius pada pekerja. Tertabr
forklit beresiko menghilangka
nyawa pekerja
Pengendalian| Pengendalian Melakukan analisa ruang kerja d
resiko environmet rute kerja forklit, Pembuata
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Pengendalian standard operating proceduy
administratif (SOP)
Pemantauan | Belum Terlaksang Cukup banyak ruang kerja forkli
yang masih berbahaya
What KAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa, tertabrak kepa
Where Dalam Ruang pekerja akibat dari terlepasn
When Saat beroperasi | barang bawaaan dan tergulingn
Observation Why Tidak forklift
memperhitungkan
barang  bawaa
sertakondisi
sekitar
Pengendalian| Desain rutg Melakukan perubahan desain ket
operator forklift yang | Pembuatan standard operat
sesuai SOP. procedure (SOP).
Solution
Memperhitungan | Memperhitungkan beban yang ak
Beban forklift diampu/diangkat oleh fork sesu
dengan spesifikasinya
KISS Koordinasi  dan Koordinasi dan komunikasi belu
komunikasi belum terlaksana dengan baik sehing
terlaksana denga mengurangi  keefektifan peker
baik dalam mengoperasikan forkilift.
I mplementation
Komunikasi membantu peker
untuk selalu berhati-hati sa
melalui jalur forklift atau bekerja g
sekitar area operasi forklift.
Disiplin Kurangnya Kurangnya  kepresisian  dald
Cermat ketelitian — dalam menghitung beban dap
memperhitungkan
Culture Teliti beban yang aka membahayakan operator d
diangkat oleh pekerja lain di sekitarnya.
forklift.
Knowledge Briefing Briefing yang| Briefing yang belum maksimg

before work

belum maksimal

menyebabkan kurang fahamn
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Manual book

pekerja dalam mengoperasik
foklift. Hal ini berbahaya ketika
seorang operator tida
memperhatikan  seberapa  be
beban yang akan diampu. Tak hat
itu, operator juga harus memaha
isi dari manual book untu

mengoperasikan forklift.

Standaritation

SOP

Belum Terlaksang

Secara optimal

Dalam SOP pengoperasian forkl
terdapat cara penggunaan dan A
yang harus digunakan. Terday
aspek yang sering disepelek

seperti pengecekan tekanan ban ¢

229



Keselamatan dan Kesehatan Kerja

DALAM
BERKENDARA

Bisa terjadi

VIO TITVIVITITIVI 4
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ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (FORKLIFT)

(1)

(2)

Gambar (1) Patah tulang(2) pekerja tertimpa forklift

Analisis Zerosicks

K eterangan

Hazard Mekanik, Pekerja tertimpa Pekerja terjepit oleh forklift yan
ergonomis forklift yang | terjatuh berpotensi menyebabk
terjatuh, patall patah tulang atau bahkan kematia
tulang

Environment Lingkungan | Kondisi ruangarn Kondisi ruangan yang semp
dan rute kerja| yang sempit| minimnya pencahayaan serta ting
kurangnya kebisingan yang tinggi aka
pencahayaan dg menyulitkan operator dalaf
terlalu bising mengoperasikan forklift, sehingg
dapat menyebabkan forkli
tergelincir dan jatuh menimg

pekerja
Identifikasi Resiko forklift terjatuh, terguling, patal

resiko Keselamatan tulang
Analisis Akan Terjadi| Tertimpa forkliftyang terjatuh dapsq
Resiko KAK, PAK menimbulkan cedera serius seps
Risk patah tulang pada pekerja bahk
beresiko menghilangkan nyayv

pekerja
Pengendalian| Pengendalian Melakukan analisa ruang kerja d
resiko environment, rute kerja forklift, Pembuata
Pengendalian standard operating procedure(SC
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administratif

Pemantauan | Belum Terlaksang Cukup banyak ruang kerja forkli
yang masih berbahaya
What KAK, PAK Berpotensi terjadi kecelakan kel
Who Mekanik seperti tertimpa kepada peke
Where Dalam ruang akibat dari tergulingnya forklift, hg
When Saat beroperasi | tersebut dapat beresiko memb
Observation Why Tidak pekerja mengalami patah tulang.
memperhitungkan
barang bawaa
sertakondisi
sekitar
Pengendalian| APD yang| Penggunaan APD vyang lengk
engineering | lengkap dapat mengurangi resiko/ancam
Solution dari kecelakaan yang terjadi.
KISS Koordinasi  dan Menciptakan keseimbangan d
sinergi yang harmonis dalam lingkup Kkerj

I mplementation

belum optimal

sehingga menunjang keefektif
pengoperasian forklift.

Culture

Jadwal kerja

shift

Pengaturan jadwal kerja yang ba
seperti pembuatan shift diperluk
untuk meminimalisir kecelakag

kerja  akibat kelelahan  dg

kurangnya konsentrasi.

Knowledge

Poster

Poster tentang K3

Poster tentang K3 dapat senanti
mengingatkan pada pekerja unt
selalu menggunakan APD ag
kecelakaan ker

terhindar dari

seperti patah tulang, kesleo dll.

Standaritation

Undang-
undang

Belum Terlaksana

UU No.l1 1970
Keselamatan dan Kesehatan Kerjz

tahun tentan

232



ANALISIS ZEROSICK ALAT BERAT BERODA (FORKLIFT)

n— —
' Pl
-
-

:
-t

(1) Forklift terguling

(3) Material terjatuh (4) Pengangkatan tidak sesuai SOP

Analisis Zerosicks Keterangan
Hazard Mekanik, Tertimpa barang Kkerji Bahaya yang sering ditem
fisik, (overload, barang tida saat pengoperasian Forkl
Ergonomis | seimbang) adalah pengangkatan bara
yang sering kali melebih
Cara pengangkatan baral kapasitas sehingg
salah menyebabkan barang terjat

o , bahkan forklift yang terguling.
Menjadikan forklift —alat

main

Environment | Alam Jalan berlumpur Kondisi tanah yang tidak raf
_ mengakibatkan pijakan rog
Hujan saat mengangk| tigak stabil dan menyebabk:
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material

roda terjebak dalam lumpur.

Tempat Tata letak susunan mater| Tata letak penyusunan mater
Kerja terlalu dekat yang terlalu dekat seringkg
menyebabkan kesulitan untt
Tumpukan terlalu tingg forklift lewat.
hingga operator forklifl Tumpukan yang terlalu tingg
tidak bisa melihat juga menyebabka
o pengehlihatan operat
Permukaan lantai miring terhalang.
Identifikasi | Resiko Keselamatan Tertimpa  material  akibg
resiko kelebihan beban
Terlindas karena operator lala
Risk
Analisis Terjadi KAK dan PAK Lebam akibat tertimpa materiz
Resiko
Kaki diamputasi akiba
tertimpa material
Pengamatan Mengamati penggunag Pengamatan dalal
Kondisi APD yang diperlukan pengoperasian Forklift sang
Kerja dibutuhkan agar tidak terjag
Menganalis bebal kecelakaan yang berakib
maksimal yang bia] fatal.
Observation diangkat oleh forkilift Selain itu perlu dilakukat
o o | analisis material yang diangk
Analisis  jenis  materia gieh forkiift agar disesuaika
sehingga tidak hancur sg dengan Teknik pengangkat
ditimpa yang benar sehingga tids
terjadi kecelakaan.
Tindakan Pembuatan SOP Kelanjutan dari pengamatg
lanjutan dari merupakan pembuatan S(
Observation,| Edukasi pekerja tentang K| galam pengoperasian Forkli
. Hal ini sangat penting karer
Solution Pelat_lhan K3 alat berg dapat n?eneIT(an g angl
(forklift) kecelakaan dalam beker;j
Pengawasan pekerjaan ol Selain itu, perusahaan juga b
atasan mengadakan pelatihan d

edukasi kepada pekerja tentg
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bagaimana pengoperasi
forklift yang baik dan benat
Setelah itu maka perl
pengawasan dari atasan a
tidak terjadi pelanggaran dala
melaksanakan pekerjaan.

SEKITAR

LINGKUNGAN

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR SOP
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SAFETY ALERT

Safety Alert adalah materi panduan singkat yang menyorotieimsatiau
praktik tidak aman pada suatu industri. Safety Alert menguradikdakan yang
perlu diambil untuk mencegah insiden tersebut kembali terjéali antuk

mencegah praktik yang tidak amahttg://www.worksafe.nt.gov.guKomponen-

komponen yang penting dalam menyusun sebuah safety alert yaitan bagi

identitas, situatiofbackgroungdassessment dan recommendation.

1.

Bagian identitas
Bagian identitas pada safety alert berisi nomor kejad@kasl kejadian,

departemen tempat terjadinya kecelakaan, dan tanggal waktiiakeja

. Situation

Bagian ini menguraikan tentang situasi secara detail mandgecelakaan
yang terjadi.

Background

Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang terjadinyaldatan kerja,
aspek apa saja yang mempengaruhi terjadinya kecelakaandengenyebab
terjadinya kecelakaan kerja tersebut.

Assessment

Assessment memberikan penilaian atau penaksiran dari kecelakagn y
terjadi. Penilaian ini dapat berupa mencari faktor-faktpa sajakah yang
mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja tersebut termakaléapa saja
yang dapat terjadi dari suatu penyebab kecelakaan kerja tglab
diidentifikasi.

Recommendation

Bagian recommendation memberikan penjelasan mengenai tindakaaja
yang harus dilakukan apabila terjadi kecelakaan serupa. Bagjaga dapat
berisi pencagahan agar kecelakaan serupa tidak terjaditéiagtindakan apa
saja yang harus dilakukan agar kecelakaan tidak kembali terjadi

Pada beberapa perusahaan, safety alert berisi idehttadakaan kerja,

situasi/ uraian kejadian kecelakaan kerja, cidera yangmdiableh pekerja

yang
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mengalami kecelakaan, faktor penyebab kecelakaan kerja dakamperbaikan

yang harus dilakukan agar kecelakaan tidak terjadi lagi.

Berikut contoh beberapa safety algashg diambil dari beberapa sumber :

SAFETY ALERT INFORMATION

Nomor -1-1-1- Bagian/ Mekanikal
Kegadian : Departemen : Elektrikal
Lokas Bengkel Tanggal dan |

Kegadian : waktu kejadian:

Uraian Kegadian :
Dalam proses pemindahan cylinder bucket dari stand ke cranetiipackfiba
jari manis tangan kanan terjepit diantara cylinder yaaggkat dengan cylinder

yang ada di stand.

Cidera:
Korban mengalami cidera berat dengan luka terbuka dan pddal jari telunjuk

tangan kanan pada ruas kedua sehingga penangannya jari harus diamputag

Faktor Penyebab :
A. Penyebab Langsung
1. Tindakan tidak aman
(uraian tindakan tidak aman yang dilakukan pekerja)
2. Kondisi tidak aman
(uraian kondis tidak aman yang dialami pekerja saat terjadinya
kecelakaan kerja)
B. Penyebab Dasar Kecelakaan
1. Faktor Pribadi
(uraikan faktor dari dalam pribadi pekerja yang menjadi
penyebab kecelakaan misalnya ; kurang memahami tugas yang
diberikan, kurang memahami resiko bahaya dari pekerjaan yang
dilakukan dan lain sebagainya)

2. Faktor Pekerjaan
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(uraikan faktor penyebab yang berasal dari pekerjaan yang
sedang dilakukan misalnya ; tidak jelasnya SOP yang telah
disusun, kurangnya supervis dari atasan, JSA yang dibuat masih
kurang memadai, tidak dilakukannya identifikas bahaya, JSA
tidak dievaluas dan lain sebagainya)

Tindakan Perbaikan :
(uraikan tentang tindakan yang segera dilakukan agar kecelakaan serupa
tidak akan terjadi kembali)

Berikut contoh Safety Alert yang diberikan dari sumiigps://www.hse.ief

m’fwm SAFETY ALERT

Py Servics Beatie

RE: - Electrical Equipment e.g. Treatment Couches,
GIEHCLHIRE VI Chairs & Beds -Potential Risk Of Injury From
Damaged Electrical Cables

Issue date: December 2014 Review date: Decemb
e

Author(s): National Health & Safety Function - Training Team

SITUATION:

The purpose of this Safety Alert is to highlight the
importance  of managing potential risks presented by
electricalequipment

and associated cables.
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BACKGROUND:

Figure 1: lllustrates mechanical damage to the insulation
of an electrical cable has the potential to cause serious
electrical shock or electrocution.
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ASSESSMENT:

Electrical Cable Hazards:

The insulation on electrical cables can become damaged and
frayed, exposing internal conductors, which may present a risk to
staff, patients, visitor and others. Potential injuries arising from
contact with live electricity can be severe and may include:

1. Electric shock or Electrocution

2. Burns sustained at the point of electrical contact

3. Fires caused by overheatiray,the ignitionof explosive
atmospheres.

4. Secondary injuries as a result of muscle spasms or, for
example, falling after an electric shock

A number of factors may cause electrical cables to become
damaged or severed, including:

1. Trapping/pinching of the cable, e.g.:

a. By contact with moving components of the equipment, e.g.
wheelsand brakes
b. When raising or lowering equipment or its parts, e.g.
bed/seat frame, leg support, backrest, headrest, etc

2. Roalling or resting equipment over/on the cables, e.gnwhe
positioning a bed or patient hoist

3. Overstretching cabling when repositioning equipment, e.
during cleaning procedures

4, Unsafeplacement of cables across work areas, including:

a. Traffic routes and doorways and under carpets and
rugs where cables may be subject to foot, vehicular and/or
trolley traffic

b. Contact with hot equipment, e.g. heaters and toasters

c. On, or along the walls of narrow corridors where
cables/plugs may be vulnerable to impact damage, e.g.due
to contact with trolleys

Cabling positioned so that it severely bends at aesipgiht

Incorrect storage of electrical equipment and cabling

Use of equipment and cabling in an inappropriate environment,

e.g. wet environment/outdoors

Nowu

Additional hazards created by electrical cables may include:
1. Trip and fall hazard due to a taut or stretched cabldigosd
close to, or across a walkway

2. Dislodgement of a plug from a wall socket, which doul
result in arcing/sparking, resulting in fire or explosion, e.g.
where there may be an oxygen rich environment
3. Extension leads or flexes left in an area which may besadue
to children- risk of electric shock
4. Overheating of a cable/flex if not fully unwound, or ifapped
around a piece of furniture (e.g. table leg)
5. Overheating of a cable/flex if placed under too muchteted
load

240



RECOMMENDATIONS:

Service/Department/Ward/Line Managers Actions:

1. Immediately undertake a review of the use (working
procedures), positioning and condition of electrical equipment
and cabling. Faulty or damaged equipment should be
removed from use and labelled as described in 6(iv) below

2. Ensure risk assessments take into account the risks
associated with electrical equipment and cables

3. Ensure that equipment/cabling is positioned, checked, used and
maintained, etc., so as to avoid risks such as those described
in this Alert

4. A competent person must undertake periodic inspections and
servicing of electrical equipment and cabling as per the
equipment manufacturer’s instructions

5. A written record must be kept of all inspections, maintenance
and servicing of equipment

6. Information and instruction should be provided to relevant
employees and others regarding:

(i)  Hazards and risks presented by electrical
equipment and cabling
(i)  The safe usage of the equipment as per
manufacturer’s instructions
(iii)  The visual checking of electrical equipment prior to use
(iv) The actions to be taken should electrical equipment
appear unsafe.
In summary:
a. The line manager should be informed immediately
b. Equipment must be taken out of use and labelled:
“DAMAGED DO NOT USE”

c. Therelevantcompetent persons should be

contacted to arrange a repair or replacement
d. The safety of staff, service users and others dball
maintained at all times
7. Allincidents and near misses involving the electrical equipment
must be reported and investigated in accordance with the
current version of the HSE Safety Incident Management Policy

All Staff Should:

1. Observe risk assessments and adhere to safe working
procedures and manufacturer instructions

2. Undertake a visual inspection of electrical equipment and
cables prior to use.

3. Report damage/defects to the manager immediately - Do not

use damaged/defective equipment (see 6(iv) above)

Report incidents and near misses to the manager

Any damaged or faulty equipment is immediately removed

from use, labelled and either repaired or replaced as

appropriate

o~
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Distribution:

Each Member of the Directorate and National Director
HSE Each Chief Officer, HSE

Each Assistant National Director, HR

Each Employee Relations Manager, HR,

HSE Each Hospital Group CEO

Divisional and Corporate Management

Teams Senior Managers

Service Managers /Designated Local Managers

Please ensure that this Safety Alert is brought to the
attention of all relevant persons in the workplace.

Acknowledgment
s:

Julie Keegan, Health & Safety Advisor, National Health &
Safety

NO ALERT -/-/-]- BAGIAN PT. X

KEJADIAN Dept.

Safety Alert

No

Lokasi Jalun End walll TGL/WAKTU -

Location fimur KEJADIAAN (Cidera Berat)
Date/Time/Acc /
incident

URAIAN KEJADIAN:

Pada saat Unit Dozer 7G-04 mundur, korban yang berada diantara median (ban), tiba-

tiba tersenggol diantara median (ban) dan blade dozer.

temporal dextral

CIDERA : korban mengalami Fracture Antebrachii Dextra dan vulnus excoriasi

FAKTOR PENYEBAB:
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1. Penyebab Langsung
A. Kondisi Tidak Aman :
e Tidak adanya penerangan di area sekitar kejadian (kondisi gelap)

e Pandangan operator terbatas (terhalang oleh cabin hasil
modifikasi)

B. Tindakan Tidak Aman :
e korban berjalan menuju sela antara blade dan median dengan
buldozer yang masih hidup dan blade masih terangkat.

o Operator Dozer fidak memastikan saat mundur dan swing bahwa ada

orang yang berada di area kerjanya.

2. Penyebab Dasar Kecelakaan
A. Faktor Pribadi

e Foreman memerintah pekerja yang bukan bawahannya untuk
memindahkan median
e Foreman belum memahami resiko bahaya pada saat mendekati unit

yang beroperasi
B. Faktor Pekerjaan

e Standard Operation Procedure untuk pemindahan median
menggunakan ban bersusun tiga tidak ada

e Komunikasi gagal pada saat sdr Yulius mengarahkan pergerakan
dozer.

e Struktur Organisasi tidak jelas

e Penggunaan kode / isyarat yang tidak semua orang mengerti (isyarat

baku)

TINDAKAN PERBAIKAN SEGERA:

1. Mempertimbangkan kembali penggunaan bulldozer D7G yang cabinnya
telah dimodifikasi, karena membuat pandangan operator terbatas.

2. Seftiap pekerjaan yang dilakukan pada malam hari agar selalu disediakan
penerangan yang cukup.

3. Untuk mendekati unit, harus dipastikan bahwa unit tersebut telah benar-
benar berhenti dengan sempurna.

4. Agar memperbaiki struktur organisasi sesuai dengan tugas dan
tanggungjawabnya.

5. Segera membuat Standard Operation Procedure (SOP), Work Instruction
(WI) atau Job Safety Anaysis (JSA) tentang pemasangan dan
pembongkaran / pemindahan median.

6. Membuat isyarat standart yang dimengerti oleh setiap pekerja sebagai

alternatif fungsi komunikasi via radio.
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Note:

Date Issued: -
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NO ALERT
KEJADIAN -/ -/-]- BAGIAN PT.X
Safety Alert No Dept.
TGL/WAKTU
Lokasi Mineshop BUMA km KEJADIAAN X
Location 83 High wall Date/Time/Acc / (Serius )
incident

URAIAN KEJADIAN:

Pada saat rekan korban membuka baut mounting tangki auto lube, korban mencoba
menahan mur dengan tangan kiri menggunakan kunci pas sementara posisi tangan kanan
korban berada disela fuel tank dan chasis unit Dozer, tiba - tiba posisi fuel tank bergerak turun
dan menjepit telapak tangan kanan korban

CIDERA : Korban mengalami fracture dislokasi carpa metacarpal posterior pada telapak
tangan sebelah kanan

FAKTOR PENYEBAB:

1. Penyebab Langsung

A. Tindakan Tidak Aman:

e korban memposisikan telapak tangan kanannya pada area yang berfotensi
bahaya

e Crew mekanik dan pengawas tidak memastikan bahwa fuel tank sudah duduk
pada posisi semula dan aman

e saksi dan korban berdiri pada satu Flat Form pada saat membuka baut
mounting auto lube

B. Kondisi Tidak Aman :

e Fuel Tank tidak presisi ( tidak pada posisi semula ) saat diturunkan sehingga
terdapat celah / titik jepit ( posisi fuel tank sebelah kanan menggantung )

2. Penyebab Dasar Kecelakaan
A. Faktor Pribadi:
e Kurangnya pemahaman korban terhadap adanya potensi bahaya
e Belum pernah melakukan pengangkatan fuel tank pada D 375 yang dimodifikasi
( pemasangan auto lube)
e saksi dan korban tidak berusaha untuk menghindari
ketidaknyamanan berdiri pada satu plat form

B. Faktor Pekerjaan :

e JSA yang dibuat masih kurang memadai / masih bersifat general karena tidak
menampilkan adanya perubahan ( modifikasi )

e pengawas tidak melakukan identifikasi terhadap bahaya dan pengawasan saat
mengangkatan fuel tank yang beratnya 1,3 Ton

e pengawas BUMA tidak melakukan evaluasi terlebih dahulu terhadap JSA yang
dibuat mekanik leader dan tidak melakukan pengawasan pada pekerjaan yang
mempunyai resiko besar

TINDAKAN PERBAIKAN SEGERA:

1. Pengawas dan pekerja agar melakukan identifikasi bahaya terlebih dahulu sebelum
melakukan pekerjaan atau memastikan kondisi disekitarnya dalam kondisi aman
sehingga resiko - resiko tersebut dapat diminimalisir dan disampaikan pada
bawahannya dan apabila pekerjaan mempunyai resiko yang besar agar tetap
memonitor sampai pekerjaan tersebut selesai

2. Segera memodifikasi JSA yang ada dan apabila unit tersebut dilakukan modifikasi agar
disesuaikan dengan perubahan yang ada

3. Pengawas harus memastikan dalam pembuatan JSA tersebut sudah disesuaikan
dengan kondisi peralatan yang akan diperbaiki

4, Pengawas agar melakukan pemahaman atau memberikan arahan terlebih dahulu
kepada pekerjanya apabila pekerjaan tersebut belum pernah dilakukan termasuk
ketika adanya modifikasiperalatan
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Telapak tangan
yang terjepit
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NO ALERT
KEJADIAN -/-/-/- BAGIAN Logistik / PT. X
Safety Alert No Dept.
.. TGL/WAKTU
Lokasi Area Pe;‘agr']slla” Fuel | EJADIAAN ]
Location Date/Time/Acc /
incident

URAIAN KEJADIAN:
Incident/Accident Description:

Pada saat korban melakukan aktivitas pengecetan di area stocking Fuel HD,tiba-tiba unit fuel
truck mundur dan korban berusaha turun dari perancah akan tetapi unit fuel truck terus mundur
dan mengenai perancah sehingga korban terjatuh

CIDERA / KERUSAKAN:
Injury / Damage:

CIDERA :
1. Mengalami cidera berat dengan telapak kaki kiri korban membengkak dan tumit kaki
kiri korban mengalami retak tertutup

FAKTOR PENYEBAB:
Cause Factors:

1. Penyebab Langsung
A. Tindakan Tidak aman:
1. Kurang jelinya pekerja 1 mengamati kondisi sekitar tempat pengisian fuel tank HD
sebelum melakukan manover unitnya.

2. korban dan sdr pekerja 2melakukan pengecetan kanopi tempat pengisianfuel tank
HD aktif tanpa melakukan isolasi lokasi dan tanpa adanya pengawas.

B. Kondisi Tidak Aman:
1. Perancah dengan total ketinggian 5,90 meter tidak dilengkapi dengan tangga khusus.

2. Penyebab Dasar Kecelakaan
A. Faktor Pribadi
1. Kurang memahami resiko bahaya dari karyawan dan penanggung jawab area
pengisian fuel tank HD terhadap kegiatan pekerjaan kanopi di area pengisian fuel aktif.

B. Faktor Pekerjaan
1. Kurangnya supervisi dari penanggung jawab area pengisian fuel tank HD terhadap
pekerjaan pengecetan kanopi fuel tank HD.

2. Kurangnya koordinasi antara pekerja pengecetan kanopi dengan operator fuel tankHD.
3. Tidak adanya HIRA/IBPR pekerjaan baru dilakukan (pembuatan kanopi)

TINDAKAN PERBAIKAN SEGERA:
Immediate Corrective Action:

1. Segera melakukan perbaikan perancah yang digunakan untuk pekerjaan pengecetan di tempat
ketinggian.

2. Membuat HIRA/IBPR sebelum pekerjaan baru dilakukan.
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NO ALERT -/-/-/- BAGIAN PHE / XY
KEJADIAN Dept.
Safety Alert No
Lokasi WorkshopBaru Tutupan | TGL/WAKTU X
Location KEJADIAAN (Cidera Berat)
Date/Time/Acc /
incident

URAIAN KEJADIAN:
Incident/Accident Description:

Pada saat proses pemindahan cylinder bucket darikstarahe truck, tiba tiba jari manis tangakanan terjepit
diantara cylinder yang diangkat dengan cylinder yang ada di stand

CIDERA : korban mengalami cidera berat dengan luka koyak terbuka dantpksad) jari
manis tangan kanan pada ruas ketiga (diamputasi)
Injury / Damage:
FAKTOR PENYEBAB:
Cause Factors :
1. Penyebab Langsung
A. Tindakan Tidak aman:
¢ Ruang gerak pekerjaan pemindahan cylinder bucket terbatas (house keeping tidak baik)
B. Kondisi Tidak Aman:
¢ Mengangkat cylinder bucket hanya dengan alat bantu satu sling belt yang dipasang di tengah
(penerapan metoda sling belt salah).
¢ Pengawas meninggalkan pekerjaan berbahaya yang sedang berlangsung tanpa ada
pendelegasian.
¢ korban menahan cylinder bucket yang mengayun dengan tangan (tidak menggunakan tali
sebagai alat bantu).

o Pekerja 1 melakukan swing tanpa memastikan keberadaan pekerja lain pada radiusaman.
¢ Pekerja 2 dan pekerja 3 tidak mencegah korban melakukan tindakan tidak aman.

2. Penyebab Dasar Kecelakaan
A. Faktor Pribadi
e Pengawas tidak menjiwai tugasnya

¢ korban tidak memahami resiko bahaya akibat perbuatannya.

B. Faktor Pekerjaan
o Tidak jelasnya prosedur kerja prosedur kerja (WI) pemindahan cylinder bucket dengan
menggunakan crane truck.

o P5M tidak dilakukan, sebelum kegiatan dilakukan.

TINDAKAN PERBAIKAN SEGERA:
Immediate Corrective Action:

1. Segera melakukan perbaikan prosedur kerja pengoperasian crane truck, dengan
menambahakan metoda penggunaan Sling Belt.

2. Dilarang melanjutkan pekerjaan pemindahan CB sebelum revisi prosedur kerja (WI) selesai
dilakukan.

3. Mereview kembali Memorandum KTT tentang kewajiban-kewajiban pengawas, apabila akan
meninggalkan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

4. Melakukan evaluasi kembali terhadap pekerjaan yang mempunyai grade risiko tinggi dan
mendetilkan prosedur kerja yang ada.

5. P5M harus dilakukan sebelum kegiatan dimulai, terutama untuk pekerjaan yang mempunyai
resiko tinggi.
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NO ALERT -/-/-/- BAGIAN PTY

KEJADIAN Dept.

Safety Alert No

Lokasi JalurHaulingRoad km | TGL/WAKTU X

Location 14 arah muatan. KEJADIAAN (Injury & Property Damage)
Date/Time/Acc /
incident

URAIAN KEJADIAN:

Unit RA47 mengalami breakdown di km 14 arah kosongan dari jam 04.40. Pada jam 06.20 wita, sejak
itu jalur bergantian muatan dan kosongan dengan menggunakan komunikasi radio (antar unit Trailer).
Saat akan memasuki km 14, di km 15 beriringan unit RA 06 dan RA 20 dari arah muatan, di kosongan
masukunit PAMA 548 kemudian akan disusulunit SISHT 86 posisi sudah mendekatisejajarRA47. Tiba-
tiba muncul unit sarana umum (Avanza) dari arah depan sehingga SIS HT 86 mengerem mendadak
dan berhenti. Beberapa saat kemudian Sarana umum (Avanza) ditabrak dari belakang oleh RA 06
dan terlempar sampai di ujung bundwall.

Cidera/ Kerusakan :
- korban, mengalami minor injury.
- Sarana Umum Toyota Avansa DA 7020 F rusak berat.

FAKTOR PENYEBAB:

1. Penyebab Langsung
A. Kondisi Tidak Aman :
e Sarana umum memasuki jalur hauling
e Jarak pandang terbatas (karena berkabut)
e Ada unit trailer yang trouble.
e Komunikasi radio ramai dan padat.
B. Tindakan Tidak Aman:
¢ Gagal mengamankan, Driver RA-06 tidak mengurangi kecepatan saat mendekati
hambatan di jalurhauling
2. Penyebab Dasar Kecelakaan
A. Faktor Pribadi
e DriverSarana umum Avanzatidak mengetahui etika berlalu-lintas di haul road PT
X.
¢ Motivasi yang tidak sesuai, saat mendekati unit trouble tidak mengurangi kecepatan
B. Faktor Pekerjaan

¢ Prosedur penanganan bagi sarana umum jika akan masuk ke jalur hauling tidak
dilaksanakan oleh petugas.

TINDAKAN PERBAIKAN SEGERA:

Resosialisasi WI Hambatan di jalur hauling dan kondisi berkabut.

Unit Trouble harus ditangani sesegera mungkin untuk mencegah kondisi tidak aman dijalan hauling
Incident Recall.

Sidak power radio dan refresh pengunaan radio yang benar .

Petugas di entry point wajib Melaksanakan prosedur penanganan terhadap sarana umum jika akan
masuk kejalur hauling.

G
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NO ALERT -/-/-/- BAGIAN PT. X

KEJADIAN Dept.

Safety Alert

No

Lokasi Kecamatan TGL/WAKTU -

Location MOorosi KEJADIAAN (Cidera Berat)
Date/Time/Acc /
incident

URAIAN KEJADIAN:
Dua Orang Karyawan Pekerja tambang di tewas ditempat denggemaskan saat

Terlindsas Truk Crane di Kecamatan Morosi KabupaterakenSulawesi Tenggara

Sultra.

CIDERA : satukorban mengalami keadaan kritis dan korban satu lagsteveagenaskan

FAKTOR PENYEBAB:
1. Penyebab Langsung
A. Kondisi Tidak Aman :
e Korban akan menyalip crane saat di lokasi kejadian

e Operator atau pengemudi truck crane kurang memperhatikan
kondisi sekitar

B. Tindakan Tidak Aman :
e korban menyalip truck crane secara tiba tiba dari sebelah kiri

e Operator truck crane tidak memastikan saat mengemudi bahwa ada

orang yang berada di area kerjanya.

2. Penyebab Dasar Kecelakaan
A. Faktor Pribadi

e Operator kurang memperhatikan keadaan lingkungan sekitar
Korban yang lalai dalam mengendarai motor sat menyalip secara fiba
tiba

B. Faktor Pekerjaan

e Operator tidak memperhatiakan lingkungan kerja sekitar

e Kurang pengertian terjadi antara korban dan operatot truck

crane
e Standard operasianal saat bekerja kurang maksimal
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TINDAKAN PERBAIKAN SEGERA:

1. Memperhatiakan lingkungan kerja sekitar saat bekerja

2. Agar memperbaiki struktur organisasi sesuai  dengan fugas dan
tanggungjawabnya.

3. Segera membuat Standard Operation Procedure (SOP), Work Instruction
(WI) atau Job Safety Anaysis (JSA) tentang pemasangan dan
pembongkaran / pemindahan median.

4. Membuat isyarat standart yang dimengerti oleh setiap pekerja sebagai

alternatif fungsi komunikasi via radio.

Note:

Date Issued: -
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CODE OF PRACTICE 5 Dokumen
o Revisy ™
PEMBUATAN ZEROSICKS ANALYSIS [ongee Revid -
alaman
Tujuan T Melihat Tahapa © POINT KRITIS 1 kerja harus diketahui potensi terjadi
2 Mellatbesarmya pmens\/kemungkman masalah itu akanterjadi 2. Potensi yang dapat terjad
g i
X [0 DokUmen T
Seksi : 1] [0, Revist T 3
[ranggar Revist T
: 2 ZEROSICK ANALYSIS :
DIbUat Diperksa Disetayur
Pos / Line / Mesin : 3 P T
Lo 11
Produk / Jasa : 4 TNamaT TNEmaT TNEmaT
Risiko Saat Ini (Sebelum Pengendalian) Risiko residu setelah tindak lanjut
RondrsT ARTuar EValuast @
5
A ] c D Faktor 8 H | J K 5
= c c S
< 1= U =Tidak < s 8 T c 3 x >
o 3 T ] ] ] o x £ < g
Tipe z - b= 5 c ¥ 2 3 3 = £ < b ES 2 = - b
€cle x 5 = 2 ] 3 ] ] 2 = 5 ¥ R a
Kecelakaan 538128 | 2| % < 3 s |2 S £ sl 2|z |8 |8 |2 2|3 s |EE|858 |8 |
. . Bahaya / Aspek - . — £3SlSeEg| § H S Solusi H 8 g 3 ] 2 2 2 M 2 5 5 2 S |25 [T = ikap
Operasi | Peralatan Material Potensial /Risiko | Jenis Hazard| ~ Hirarki Keterangan | & & 2IR8g <€ 2 3 Tindakan | Keteranea S g B o Kl 8 s bt < = =2 £ 2 5 5 R R ER 8
otensia Dampak i §2Elscs| & | 2 g nTindakan| 8 ® s |&2 5 S| 8| |2 £ |2 s |2 |¢< g 23|29 | =
. IS |- 52 G S 2 Pengendalian 2 z » 3 s g H 5 £ © © B 5 i) k1 g |E¢2 < s
Lingkungan sEx|wsy § 3 M £ o 4 2= £ & e [t < s ) S o ° M 59 g X 32
L8385 3 5 @ = 2 0 £ g = = g 5 3 3 [~ 2% o z
PEEIZE 3 < 2 2 |= - = ] ] < S € < 5 2 £ 3 =
Feg8|1@ e & k1 £ a = L] H < 5 & & i z = = 2 3
g e > < S £ S il g 3 S 3 £ ©
= £ 2 2 = £ 3 £ = T
= s = & =
S 7 5 6 7 8 £ 20 21 2 3 24 z %6 27 £ 29 30 31 E 3 34 ES 36 37 38 39 20 a1 2 @3 = @5 3 a7 @8 ] 50 51 52 53 El
PETUNJUK PENGISIAN :

No. Deskripsi No Deskripsi |
1 dengan nama Seksi atau Fungsi dimana aktivitas kerja dilakukan 28 |Diisi dengan Hirarki dari rencana tingkat pengendalian risiko/ potensi bahaya yang dapat terjadi |
2 Diisi dengan nama Area atau Lokasi dimana aktivitas kerja dilakukan 29 |Dilsi dengan Keterangan Hirarki Pengendalian (Tabel 7. Efektiftas Pengendalian)

3 Jengan nama Pos, Line, Mesin dimana aktivitas kerja dilakukan 30 | Diisi dengan tingkat kemungkinan pelaksanaan rencana tindakan pengendalian risiko/ potensi bahaya, yang dilihat dari aspek anggaran

7 |Diisi dengan nama Produk atau Jasa kerja yang dikerjakan 31 |Diisi dengan tingkat kemungkinan pelaksanaan rencana tindakan pengendalian risiko/ potensi bahaya, yang dilihat dar aspek kemampuan sumber daya (SDM, Mesin, DLL)

5 |Diisi dengan penomoran dokumen dengan format : ZSA - No.SOP -No. Urut. 32 | Diisi dengan tingkat kemungkinan pelaksanaan rencana tindakan pengendalian risiko/ potensi bahaya, yang dilihat dar aspek kemampuan teknologi/ kellmuan saat ini

& [Distdengan nomor revisi qokumen terkart jika qokumen baru maka nomor revisi diisi Rev.00 33 | Diisi dengan tingkat kemungkinan pelaksanaan rencana tindakan pengendalian risiko/ potensi bahaya, yang dl|lha( dari aspek Business Prosess artinya ketika rencana pengendalian itu dilakukan apakah akan berpengaruh|
7 dengan nomor tanggal penerbitan dokumen terkait atau tanggal revisi jika dokumen telah direvist terhadap tujuan akhir dari aktivitas pekerjaan yang dilakukan, misal berpengaruj terhadap Cycle Time, Co st,

g |Diisi dengan nomor halaman dari total halaman dokumen yang dibuat 34| Diisi dengan tingkat kemungkinan pelaksanaan rencana tindakan pengendalian risiko/ potensi bahaya, yang dmha( Jari lama tidaknya pembuatan/ penyelesaian tindakan tersebut
] dengan otorftasi dar orang yang membuat dokumen 35 | Diist dengan Nilai Total dari faktor kemungkinan pelaksanaan rencana tindakan pengendalian yang akan dilakukan. (Jumlah faktor ftem 30 s/d 34 yang ‘atau tidak
T0 | Diist dengan otoritasi dari orang yang melakukan pengecekan dokumen 36 | Diist dengan tingkat kelayak inan dari nifal total Tnan yang didapat (Tabel 9. Tingkat Kelayakan]

TT__[Dist dengan otoritast dart orang yang doKumen Untuk arerbitkan 37 33 | D1si dengan hasil penilaian antara Tingkat Risiko dengan Tingkat untuk prioritas ari rencana tindakan pengendalian yang akan dilakukan
12 Diisi dengan nomor urut sesuai dengan urutan aktivitas pekerjaan yang dilakukan (dapat sesuai dengan "Elemen Kerja") (Tabel 10. Tingkat Tindak Lanjut Pengendalian Risiko)

T3 [Dvist dengan Kategori risiko yang dibagi menjadi'S (Sajety ] H{Healty JET T ' [Dvist dengan tindakan K3 yang dengan TTabel 11 Rriteria R3]

T4 [DiisT dengan aktivitas peKerjaan yang difakukan, dapat berdasarkan pada data "Elemen Kerja 70| DisT dengan penanggung jawab terkart rencana findakan T51ko/ potensi bahaya yang akan dilakukan

15 |Diist dengan sarana/ alat yang dj Saat sedang aktivitas 2T | Diisi dengan tanggal estimasi Terkatt rencana tindakan pengendalian risiko/ potensi bahaya yang dilakukan

16 dengan risiko/ potensi bahaya yang dapat diimbulkan dari aktifitas pekerjaan yang dilakukan 77 | Diist dengan tanggal aktual penyelesaian terkaft rencana tindakan pengendalian risiko/ potensi bahaya yang dilakukan

17 | Diist dengan jenis kelecelakaan/ risiko/ dampak I Jari aktivitas pekerjaan yang dilakukan (Tabel 1. Tipe 73 - 46 [1dem dengan item 22 - 25, hanya penilaian terkaft kondisi setelah dilakukan tindakan pengendalian risiko/ potensi bahaya

8 Jengan jenis hazard/ tipe hazard yang ditimbulkan dari tempat kerja (Tabel 12. Jenis Hazard) 77 | Diist dengan penjumiahan Nifai dari seluruh aspek penilaian tingkat risiko/ potensi bahaya yang dapat terjadi (item (43 + 44 + 45) - 46]

19 |Dift dengan hirarki/ ingKatan pendendalian ristko saat terjadi kecelakaan { Tabel No 3. Hirarki Pengendalian Risiko ] 78 | Diist dengan Tingkat Risiko yang diukur dari nilal total yang dapat terjadi setelah dilakukan tindakan pengendalian (Tabel 8. Tingkat Risiko]

20 Jengan Keterangan Hirarki 79 | Diist dengan Keterangan Tingkat Resiko Sebelum Pengendalian

21 |Diisi dengan tinkat keparaha/ dampak dari risiko yang dapat terjadi (Tabel 4. Tingkat Keparahan, 50 | Diist dengan Keterangan Tingkat Resiko Setelah Pengendalian

22 Jengan tingkat peluang/ kemungkinan dari risiko yang dapat terjadi (Tabel 5. Tingkat Peluang] 51 |Diisi dengan membandingkan Tingkat Risiko sebelum dan sesudah dilakukan pengendalian risiko/ potensi bahaya (Tabel 13. Penilaian AKRir]

73 Jengan tingkat frekuensi aktivitas/ pekerjaan yang dilakukan terkaft dengan risiko/ potensial bahaya yang dapat terjadi (Tabel 6. Frekuensi Pekerjaan) 52 | Diisi dengan dasar hukum/ peraturan yang terkait risiko/ potensi bahaya dari suatu aktivitas pekerjaan yang ditetapkan oleh pemerintah (Tabel 2. Peraturan Pemerintah,

24 |Diisi dengan tingkat efektifitas Tan dari alat K3 yang sudah dilakukan untuk mencegah risiko/ potensi bahaya (Tabel 7. Tingkat Efektifitas 5354 | Diisi dengan Keterangan Terlaksana atau Tidak terlaksana Budaya K3

25 dengan penjumiahan nilai dari seluruh aspek penilaian tingkat risiko/ potensi bahaya yang dapta terjadi (Tabel (22 + 23 + 24] - 25))

26 |Diisi dengan tingkat risiko yang diukur dari nilai total risiko pada kolom (Tabel 8. Tabel Tingkat Risiko]

27 |Diisi dengan Keterangan Resiko Kecelakaan
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Catatan Umum :

Catatan Revisi
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CODE OF PRACTICE No. Dokumen :
No. Revisi : 00
PEMBUATAN ZEROSICKS ANALYSIS Tanggal Revi :
Halaman :1/2
Tujuan: 1. Melihat potensi/kemungkinan masalah apa yang akan terjadi POINT KRITIS : 1. Setiap aktifitas kerja harus diketahui potensi masalah yang dapat terjadi
2. Melihat besarnya potensi/kemungkinan masalah itu akan terjadi 2. Potensi masalah yang dapat terjadi harus ditanggulangi atau dikendalikan
3. Menurunkan risiko dari potensi/kemungkinan masalah yang akan terjadi
Tabel 1. Tipe Kecelakaan Tabel 3. Hirarki Pengendalian Risiko Tabel 7. Tingkat Efekifitas Pengendalian Tabel 11. Efektifitas Kriteria Manajemen K3
Kode Deskripsi Kode Deskripsi Kode Deskripsi No. Tingkatan Keterangan Peringkat No Kriteria hirarki f dali Nilai No Kriteria Manajemen K3 di Tempat Kerja
S1 Tergores H1 Sakit Punggung E1 Limbah B3 1 Eliminasi (Menghilangkan) Hilangkan dari sumber bahaya 1 1 Eliminasi (Menghilangkan) 15 Kriteria Nilai / Kode
S2 Tertusuk H2 Sakit Mata E2 Limbah Non B3 2 Subtitusi (Mengganti) Diganti dengan yang lebih baik 2 2 Subsitusi (Mengganti) 10 1 |Antisipasi M1
S3 Terjepit H3 Infeksi Hewat E3 Kontiminasi Tanah 3 Rekayasa Engineering Dimodifikasi agar lebih aman 3 3 Rekayasa Engineering 5 2 |Asuransi M2
sS4 Terbentur H4 Penyakit Akibat Virus E4 Pencemaran Air 4 Pengendalian Administrasi / SOP WI, SOP, Prosedur, Training 4 4 Pengendalian Administrasi / SOP 2 3 Dokumentasi M3
S5 Terjatuh H5 Penyakit Akibat Bakteri ES Pencemaran Udara 5 APD Penyediaan APD 5 5 APD 4 Emergency M4
S6 Tertabrak H6 Alergi E.. 5 |Evakuasi M5
s7 Terbakar H7 Stress Tabel 4. Tingkat Keparahan Tabel 8. Tingkat Resiko 6 Evaluasi M6
S8 Terkilir H8 Keracunan 7  |Informasi M7
S9 Tersandung H9 Cacat Permanen No K K i/ Akibat/ Severity Nilai No Kriteria Nilai 8 |Inspeksi M8
S10 Tertimpa H10 Gangguan pendengaran 1 Sangat Berat Menyebabkan kematian 35 1 Nilai total risiko > 60 4 9 |Regulasi M9
S11 Tersetrum H11 Penyakit akibat getaran Menyebabkan Sakit/Penyakit, Akut/Kronis, Cacat tetap, Buta, 2 N?Ia? total r?siko 51-6 High Rislf 3 10 Reorganisaéi ‘ M10
S12 Pegal-pegal H12 Gangguan Pernapaasan 2 R . | 20 3 Nilai total risiko 41 - 5 Medium Risk 2 11 |Restrukturisasi M11
Amputasi, ISPA, Luka Bakar, Patah Tulang, Sakit sampai Rawat Inap — — —
S13 Tersayat Berat 4 Nilai total risiko < 40 H 1 12 |Simplifikasi M12
S14 Kebisingan 3 Sedang Cidera yang menyebabkan tidak masuk kerja >1 hari 10 13 |Sinkronisasi M13
S15 Kelelahan 4 Cidera yang dapat ditangai dengan P3K, tetap dapat melanjutkan 5 Tabel 9. Tinkat Kelayakan 14 |[Standarisasi M14
S16 Terguling Ringan pekerjaan 15 |Visitasi M15
No Peluang Nilai 16 |Administrasi M16
Tabel 2. Peraturan Pemerintah Tabel 5. Tingkat Peluang Tabel 12. Jenis Bahaya 1 Pasti Bisa (PB) 5 Mendukung 4
2 Bisa (B) 3 -4 Mendukung 3 Tabel 13. Penilaian Akhir

Kode Refrensi Deskripsi No Peluang Nilai Kode Kriteria 3 Kurang Bisa (KB) 1-2 Mendukung 2
P1 UUD No.1 Tahun 1970 Keselamatan Kerja 1 Sangat Sering (SS) Hampir pasti akan terjadi 20 HZ1 |Bahaya Kimia 4 Tidak Bisa (TB) 0 Mendukung 1 No Kriteria Nilai
P2 UUD No.13 Tahun 2003 Ketenagakerjaan 2 Sering (S) Cenderung dapat terjadi 15 HZ2 Bahaya Fisik 1 Tingkat Risiko Awal > 2 Sangat Baik
P3 Per. 01/MEN/1980 Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Kontruksi Bangunan 3 Jarang (J) Kecil kemungkinan terjadi 10 HZz3 Bahaya Biologi Tabel 10. Tingkat Tindak Lanjut Pengendalian Risiko Tingkat Risiko Akhir
P4 Per. 04/MEN/1980 Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan APAR 4 Tidak Pernah (TP) Hampir tidak pernah terjadi 5 HZ4 Bahaya Ergonomi 5 Tingkat Risiko Awal > 1 Baik
P5 Per. 01/MEN/1981 Kewajiban Melapor Penyakit Akibat Kerja Tingkat Risiko Tingkat Risiko Akhir
P6 Per. 01/MEN/1982 Bejana Tekan Tabel 6. Frekuensi Pekerjaan Tindak Lanjut 3 |Tingkat Risiko Awal < = Buruk
P7 Per. 02/MEN/1983 Kwalifikasi Juru Las ditempat Kerja Tingkat Risiko Akhir
P8 Per. 04/MEN/1985 Pesawat Tenaga dan Produksi No Kriteria Nilai
P9 Per. 05/MEN/1985 Pesawat Angkat dan Angkut 1 Sangat Sering (SS) Selalu dilakukan setiap hari 20
P10 Per. 01/MEN/1989 K\.Na.hflkasl dan Syarat. Cl)pe'rator Kran Arl\gkat 2 Sering (S) D!Iakukan dalam kurun waktu kurangldarl 1 minggu 15 E Kode Tingkat Tindak Lanjut
P11 Kep. 51/MEN/1999 Nilai Ambang Batas Fisik di Tempat Kerja 3 Kadang-kadang (K) Dilakukan dalam kurun waktu 1 - 2 minggu 10 [}
P12 Kep. 18/MEN/1999 Pengendalian Bahan Kimia ditempat Kerja 4 Jarang (J) Dilakukan dalam kurun waktu lebih dari 2 minggu 5 % Harus ditindak lanjuti
P13 Kep. 75/MEN/2002 Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2000 (PUIL 2000) di tempat Kerja ; Segera ditindak lanjuti
P14 Per. 05/MEN/1996 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sefety Culture Keterangan Tabel 14. Safety Culture En C 2 Ditindak lanjuti
P15 Kep. 22/1993 Penyakit yang timbul akibat hubungan kerja No Terlaksana Tidak Terlaksana = D 1 Dapat ditinjak lanjuti

1 Attitude (Sikap) T T H Dapat diabaikan

2 Habit (Ritual/yel-yel) T T
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Seker No. Dokumen
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Area [Tanggal Revist
Faleman
ALAT BERAT  |pos/tne: ZEROSICKS ANALYSIS ) RIS L
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Produk / :
sasa (Nama] (Nama] (Nama]
Risiko Saat Ini (Sebelum Pengendalian) Tindakan Pengendalian Risiko residu setelah pengendalian "
5
Sloperasi Peralatan |Bahaya / [Tipe [Jenis Kondisi Aktual Evaluasi =
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= 532|832 gl 28 =l 2 [} & 3 2 IR oz = k] i 5 5 5 s 3 £ 22 2 z & = S |Persyarat
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2 IR gl % sl g g lian 2l I g ® 13 s & 2 £ = gl % 5 £ £ o | &
g 33 E{ I £l & K = = £ z| <
EHER K ¥ Ei i s < g g = < K- R
3 & & 2
g £ & & ENle
x 1% <
Backhoe Bucket [Tertimpa Bahaya 2 [Substitusi Medium Pengendalian ]
1 s10 [ooperasi et | 510 [Fane (Mengganti) 20 10 20 1| o4 | 2 e 2 | 0 1 1 0 3 X Y 20 10 20 10 40 2 1 Bak | PLPs | T
Backhoe Backhoe |Backhoe Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi terguling, Fisik engineering, engineering, SOP,
2 [s10,53,16 tertimpa | g sop, 35 5 10 5 45 o | Medium [ 5,5 [PengunaanAPD 1 1 1 1 4 X v v 15 B 10 5 25 2 1 Bak |PLPa | TT | T
backhoe, Pengunaan Risk
terjepit
Backhoe Mesin _|Kebisinga Bahaya 5 |Pengunaan pengunaan APD P1,p1d,
3 S14 [aronerasi  |Backhoe [LECR ity s 20 15 10| 10| 3 |1 5 1 1 1 1 4 X Y Y 20 5 10 10 25 1 1 suruk | T
Water tank __|Mesin _[Backhoe Bahaya 2 [Substitusi Subtitusi
4 H5 |iruck borkarat [Backhoe |berkarat | 1S [Biolog: (Mengaanti) 20 10 10| 10| 3|1 2 [ivenggant) 1 1 0 0 3 X Y Y 10 5 5 5 15 1 1 Buruk | P1LPIS | T
Wheel loader |wheel | wheel Bahaya | 34,5 |rekayasa Rekayasa
terperosok  [loader  [loader Fisik engineering, Engineering
5 516,53, tereuling, | g SOP, 35 5 10 5 45 : (R s 1 1 1 1 4 X 2 2 15 5 10 5 25 2 1 Bak | PLP4 | T | TT
10 tertimpa, Pengunaan Risk
terjepit APD
wheel tractor |wheel | wheel Bahaya 5 |Pengunaan Subtitusi
6 s1 |berkarat tractor ~ |tractor HS  [Biologi 20 10 10| 10| 3 |1 2 |(Mengganti) 1 1 0 0 3 X Y Y 10 5 5 5 15 1 1 Buruk | P1,P1S | T
berkarat
Wheel tractor |wheel | wheel Bahaya 5 |Pengunaan Subtitusi
7 s1 |berkarat tractor  |tractor s [Biologi APD 20 10 10| 10| 30 |1 2 |(Mengganti) 1 1 0 0 3 X v v 10 5 5 5 15 1 1 Buruk | PLP1s [ T | TT
berkarat
Tandem roller |Tandem |Tertabrak Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi  |roller  [tandem Fisik engineering, engineering, SOP, MLM2
8 s6 roller s6 , 35 15 10 s | s | 3 34,5 |pengunaan APD 1 1 0 1 3 M2 | x v v 15 5 10 5 25 3 1 Bak | P1pu | TT | TT
Pengunaan
APD
[Tandem roller |Tandem [getaran Bahaya 2 |Pengunaan rekayasa
9 HI1 |beroperasi [roller |tandem | H11 |Fisik APD 20 10 10| 10| 30 |1 35 [engineering, 1 1 0 0 3 X Y Y 10 5 5 5 15 1 1 Buruk | PLP15 | TT | TT
roller Pengunaan APD
[Tamrock [Tamrock |Tamrock Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi terguiing, Fisik engineering, N engineering,
10 510,536 tamrock | HO sop, 35 5 10 s | as | 2 e | 345 [pengunaanarp 1 1 1 1 4 X Y v 15 5 10 5 25 2 1 Baik | P1,PI15 | TT | TT
backhoe, Pengunaan it
terjepit APD
Tamrock Mesin__|Kebisinga Bahaya 5 |Pengunaan pengunaan APD P1,P1d,
1 S14 [ tres |tamrock |n Hio |2 oy 20 15 0| 10| 3 |1 5 1 1 1 1 4 m1 X v v 20 5 10 10 25 1 1 suruk | PRTe [ |
[Tamrock [Tamrock [getaran Bahaya 5 |Pengunaan rekayasa L pis
12 HI1  |beroperasi tamrock | H11  [Fisik APD 20 10 10| 10| 30 |1 35  |engineering, 1 1 0 0 3 m1,m4| X v v 10 5 5 5 15 1 1 Buruk | Pl
Pengunaan APD P15
[Tamrock Tamrock |Debu saat Bahaya 5 |Pengunaan Pengunaan APD
beroperasi pengoper Biologi APD o1 p1a
13 H13 asian H12 20 10 10| 103 |1 5 1 1 0 0 3 m1,m4| X Y v 10 5 5 5 15 1 1 Buruk | PP T |
tamrock
Schotrete _|Schotrete |penerang Bahaya 7 |Pengendalian Pengendalian
beroperasi an saat Fisik administrasi Administrasi
14 H2 PENEOPET| 1y 20 10 10| 10| 30 1 4 1 1 0 0 3 M1 X Y Y 10 5 5 5 15 1 1 surak | PR 1|
asian P15
schotrete
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Schotrete _|Schotrete [bahan Bahaya S |Pengunaan Pengunaan APD
beroperasi semen Biologi APD
15 H12 angai | H12 20 10 10| 10 | 30 s
semprotk
an
Crawler crane [jib ib Bahaya | 345 |rekayasa rekayasa
beroperasi  |crawler  [crawler Fisik engineering, engineering,
16 | s10,53 crane  |crane | 510,53 P, 35 10 15 | s | ss HighRisk| 3,45 [Pengunaan APD
patah Pengunaan
ApD
Crawler crane |Mesin _[Mesin Bahaya S |Pengunaan pengunaan APD
. s [peroperasi  [crawler |crawler | o, [Fisic 2 s P R s
crane  |crane
overload
Dragiine Dragiine |Dragline Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi terguling, isik engineering, engineering,
s4,510, terbentur [ 54,510,51 P, Medium Pengunaan APD
18 35 5 0 | s | 4 345
s16 bucket 6 Pengunaan Risk
dragline APD
Excavator |Backhoe [Backhoe Bahaya | 345 |rekayasa rekayasa
clamsell terguling, Fisik engineering, engineering, SOP,
510, |beroperasi tertimpa P, Medium Pengunaan APD
19 Ho . 35 5 0| s | 345
s3,516 backhoe, Pengunaan Risk
terjepit APD
Dumptruck  [oump  [Dupm Bahaya | 345 |rekayasa rekayasa
beroperasi  [truck [truck Fisik engineering, engineering, SOP,
20 s6 6 P, 35 15 0 | s | ss HighRisk| 3,45 |Pengunaan APD
mobil Pengunaan
APD
Dumptruck  [oump _ [Dump Bahaya | 345 |rekayasa rekayasa
beroperasi  [truck [truck Fisik engineering, engineering, SOP,
terguling, soP, Pengunaan APD
” s10, tertimpa | 1o Pengunaan 2 s wl s | 2 305
$3516 Dump
truck,
terjepit
bulldozer bulldozer [Bulldozer Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi terguling, Fisik engineering, engineering, SOP,
tertimpa sop, Pengunaan APD
22 |sio0,516 Bulldozer | HO Pengunaan 20 5 0| s | 30 345
bucket wheel |bucket |Debu saat Bahaya 5 [Pengunaan Pengunaan APD
excavator | wheel  [pengoper Biologi APD
beroperasi excavator |asian
23 H13 oucket H12 20 10 0 | 10 | 30 5
wheel
excavator
Conveyor _|Conveyor [Terjepit Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi Conveyor Fisik engineering, edium engineering, SOP,
% | s3s Ho , 35 10 0 | s | s0 e | 345 [PengunzanarD
Pengunaan .
AP0
[Tower crane |jib Tower [jib tower Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi  |crane  [crane Fisik engineering, engineering,
25 | s3,510 patah | 510,53 , 35 10 15 | s | ss HighRisk| 3,45 |Pengunaan APD
Pengunaan
ApD
Tower crane |cabin __ [terjatund Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi  [Tower [ari cabin Fisik engineering, engineering,
26 s5 crane  [tower s5 , 35 10 15 | s | ss HighRisk| 3,45 |Pengunaan APD
crane Pengunaan
ApD
Drilling rig.___|Drilling rig|Drilling rig Bahaya | 34,5 |rekayasa rekayasa
beroperasi terbakar Biologi engineering, edi engineering, SOP,
27 57 Hs, H6, E4 sop, 35 5 10 5 45 ;, ':'" 3,45 |Pengunaan APD
is
g
ApD

M1, M14 10 5 5 15 guruk | PLP4 ||
P15
M1 15 10 5 25 Baik [ P1,P15 [ TT
M1 20 10 10 25 gurak | PLP4 |
P15
M1 15 10 5 25 Baik | p1,P15 [ TT [ TT
M1 15 10 5 25 Baik PLP14 | TT | TT
M1M2, .
o P1, P T
M14 15 10 5 25 Baik 1, P14
M1 15 10 5 25 Buruk | P1,P14 | TT | TT
M1 15 10 5 25 Buruk | P1,P14 | TT | TT
M1, M14 10 5 5 15 guruk | PHP |
P15
M1 15 10 5 25 Baik [ PL,P14 [ TT [ TT
M1, M14 15 10 5 25 Baik [ PLP15 [ TT [ TT
M1, M14 15 10 5 25 Baik [ P1,P15 [ TT [ TT
M1 15 10 5 25 Baik [ P1,P14 | TT [ TT
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PENUTUP

Standar Operasional Prosedur (SOP)

Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait Water Tank Tnimdgtelalam proses

persiapan dan pengoperasian.

1) Persiapan
a) Hidrolik Sistem

b)

1.

Periksa permukaan level hydraulic oil pada level temperatur gauge

hydraulic oil tank dengan posisi di atas level minimum élmel gauge.

. Periksa semua pipa, hodgting, dan sambungan yang memungkinkan

terjadinya kebocoran.

. Memastikan bahwa ball valve pada suction line ke hydraulic main pump

dalam posisi terbuka.

. Periksa color indicator pada head filter untuk mengetahui kebersihan

return filter. Warna hijau pada indikator menunjukkan filter elemen
bersih, sedangkan warna merah menunjukkan filter elemen kotor dan

perlunya dilakukan penggantian filter dengan spesifikasi sama.

Dispensing Sistem

1.

Periksa kebersihan screen strainer secara berkala. Bilgpadetoknyak

kotoran menyangkut pada screen, lakukan pembersihan.

. Periksa level air pada water tank dalam kondisi cukup ketika

menjalankan spray head valve. Alat berat ini memiliki safetycde
berupa level switch, dimana akan menghidupkan lampu (indikpioia
cabin truck saat posisi air telah mencapai setting minimum dati leve

switch.

. Periksa posisi switch pada solenoid valve spray head valve kanairidan k

dalam posisi OFF. Hal tersebut dilakukan guna menghindari seanprot

air dari spray head valve ketika water pump akan dihidupkan.
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4. Periksa dan pastikan posisi switch pada solenoid water pump dalam
posisi OFF.

5. Periksa dan pastikan tutup atas tangki air dalam konditutup,
sehingga tidak ada kotoran masuk dalam water tank.

c) Unit Truck dan Lingkungan

1. Sebelum mengoperasikan spray head valve, pastikan tidak at; ora
yang melintasi jalan yang akan disemprot.

2. Periksa tekanan udara tangki compressor truck dengan stamdarami
5kg/cnt sebelum spray head valve diaktifkan, sehingga valve tersebut
dapat dimatikan saat water pump dihidupkan.

3. Pastikan transmisi pada posisi netral dan parking brakelietfimgsi.

4. Hidupkan mesin truck.

5. Setelah putaran engine fix, injaklgkdal kopling lalu aktifkan “ON”
pada switch PTO. Switch tersebut berfungsi untuk menghubungkan P
dengan engine.

6. Lepas pedal kopling dengan perlahan, sehingga PTO dan penggerak
hydraulic main pump (propeller) aktif.

7. Lubrication system Water Dispenser Truck siap untuk dioperasikan.

2) Pengopersian
a) Water Sprayer Head

1. Posisikan handle butterfly valve bagian bawah pada posisi seégajgan
pipa isap dari jalur tangki air. Posisi tersebut membukarahir dari
water tank ke water pump.

2. Posisikan handle butterfly valve bagian atas pada posisi melintang
dengan pipa isap dari jalur tangki air. Posisi tersebutbuatraliran air
dari water tank menjadi tertutup.

3. Posisikan salah sau handle butterfly valve untuk menutup aliratarir
water pump ke water tank pada posisi melintang dengan pipa buang dari

pompa air.
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b)

. Posisikan salah sau handle butterfly valve untuk membuka aliran air

daripompa menuju supply head valve pada posisi sejajar dengan pipa

buang dari pompa air.

. Posisikan switch solenoid valve dari pompa air pada kondisi ON,

sehingga spray head valve siap bekerja. Terdapat tiga posisi,syaitti
posisi tengah atau OFF yang membuat hydraulic oil bersirkukasikat
pass menuju hydraulic oil tank. Posisikan ke atas terkait spraywhbéad
dan water cannon, dimana oil lubricant akan bebas mengalir tanpa
hambatan untuk menggerakkan maupun memutar motor hidrolik. Selain
itu, posisikan ke bawah untuk digunakan washing, dimana kecepatan
putaran motor hidrolik dapat diatur melalui pengaturan batsar kecil
dari flow oil lubricant dengan mengencangkan atau mengendorkan screw

adjuster flow control.

. Posisikan switch solenoid valve, solenoid spray head valve pada posisi

ON, sehingga spray head bekerja. Jangkauan sprayer bergantung pada
speed enginesetting tekanan pada water relief valve dan setting air

regulator.

7. Aturlah putaran engine berkisar pada range 1500-1800 RPM.

. Matikan switch solenoid spray head valve untuk menghentikan spray

head valve dalam range waktu tidak terlalu lama. Bila ingin mlkeamat
dalam jangka waktu lama, maka matikan engine penggerak water pump
(PTO).

. Aturlah besar atau kecil pengkabutan semprotan air dengan tuenga

tekanan udara pada chamber spray head valve atau knop potensio air

regulator.

Water Cannon

Bagian ini dapat digunakan untuk membersihkan alat berat barukur

besar karena kesulitan dalam menjangkau alat tersebut. Bexdkat
pengoperasian water cannon.

1. Posisikan handle butterfly yang berada di dekat tangga sekitar wate

cannon dalam posisi sejajar dengan pipa buang dari pompa asi Pos
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d)

tersebut membuka aliran air dari keluaran pompa menuju supply wa
cannon.

2. Posisikan switch solenoid valve solenoid spray head valve kanan dan kiri
pada posisi OFF untuk mematikan.

Hose Reel

1. Posisikan handle butterfly valve yang berada di area bawah deggata
pada posisi sejajar dengan pipa untuk membuka aliran air alan |
pompa menuju Hose Reel dan memfungsikan bagian tersebut.

2. Posisikan handle butterfly valve yang berada di dekat tadggekitar
water cannon pada posisi melintang dengan pipa untuk menutup aliran
air dari pompa air menuju water cannon.

Emergency Spray

1. Posisikan handle butterfly valve yang digunakan untuk membuka arah
aliran air dari water tank pada posisi sejajar dengan pipadaa jalur
tangki air.

2. Posisikan handle butterfly valve yang berada dibagian bawah tangki
dengan posisi sejajar pipa. Hal itu dilakukan untuk membuka aliran
dari tangki menuju jalur emergency spray bila terjadi masd@am

semua sistem.

Prosedur Mematikan

1. Mematikan operasi water dispensing system dengan penggerak hydraulic
dengan memposisikan switch solenoid valve pompa air pada posisi OFF,
sehingga oil hidrolik akan bersirkulasi atau by pass ke hydrauliardl

2. Hydraulic main pump digerakkan dengan propeller shaft .PC&a
menghentikan PTO adalah dengan menginjak pedal kopling dan
menonaktifkan “OFF” switch pada PTO.
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Standar Operasional Prosedur dalam pengoperasian Wheel .Loader

1) Prosedur Sebelum Mengoperasikan Wheel Loader

2)

3)

a)

b)
C)
d)

e)

)
h)

)

Memeriksa lebih dulu oli mesin dan hidrolik yang dapat dilihatappanel
di daerah speedometer maupun secara manual.

Memeriksa lampu atau meter penunjuk, seperti sensor dan lainya.
Memanaskan mesin selama 5 menit dengan putaran rendah.

Cek bila terdapat suara yang terdengar ganijil.

Memeriksa saringan udara, dimana saringan udara semebtrgia dan
tidak berwarna gelap.

Memastikan asap knalpot berwarna kelabu. Jika berwarna putka
kemungkinan ada oli ikut terbakar karena renggangnya piston.
Memeriksa hidrolis stir, rem, dan gigi transmisi.

Mengamati bagian bawah Wheel Loader. Pastikan selarig h@zor yang
ditandai dengan tidak ada oli tercecer.

Membersihkan kaca depan, mengatur spion, dan cek klakson.

Prosedur Mengoperasikan Wheel Loader

a)
b)

c)
d)

Gunakan APD dengan lengkap dan seatbelt.

Cek lebih dulu kondisi lapangan dan bunyikan klakson sebagda talat
akan bergerak.

Lepaskan rem parkir.

Selalu standby untuk cek indikator dan meter lainnya.

Prosedur Setelah Mengoperasikan Wheel Loader

a)
b)
c)
d)
e)

f)

9)

Memarkir Wheel Loader pada tempat yang aman dan rata.

Letakkan attachment dengan aman.

Memasang rem parKir.

Mendinginkan mesin dengan idle selama 5 menit.

Memutar knob kunci pada posisi OFF.

Hindari mematikan mesin secara tiba-tiba, karena dapatisale mesin
maupun turbo yang berputar kencang saat bekerja.

Memastikan semua sistem pengaman dan mencabut kunci.
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Berikut SOP atau Standar Operasional Prosedur pada pengoperassst W

Tractor Scraper.

1) Prosedur Memotong dan Memuat

a)
b)
c)
d)

Operator menurunkan bowl.

Menjalankan alat, sehingga pisau Scraper memotong tanah.
Hasil galian masuk ke dalam bowl.

Jalankan Scraper hingga bowl penuh.

2) Prosedur Mengangkut dan Menabur

a)
b)

c)
d)

Naikkan bowl setelah bagian tersebut penuh dan mulut bowiugertu

Jalankan Scraper sampai tempat yang akan ditimbun atauedspat
pembuangan tanah hingga tempat yang ditimbun.

Turunkan bowl.

Buka mulut Scraper sehingga pisau Scaper mencapai ketinggmgn ya
diinginkan.

Tumpahkan tanah sambil menjalankan Scraper, sehingga mendapat
permukaan tanah yang rata dengan tebal lapisan yang diinginka

Jalankan Scraper kembali ke tempat pengambilan tanah bidavisitelah

habis

Berikut SOP atau Standar Operasional Prosedur pada pengop&easiam Roller.

1) Menghidupkan Mesin Tanndem Roller

a)
b)

Switch ON pada battery disconnector.

Masukkan kunci pada bagian ignition bd#ngan posisi “0” atau disconnect

dan putar hingga posisi “l” yang menunjukkan bahwa jalur kabel pada
mesin Tandem Roller telah terkoneksi.

Semua lampu indikator pada LH (Left Hand) dan RH (Right HM&hdster

akan menyala.

Lampu indikator untuk pada LH akan nyala bersamaan dengan lampu
indikator pada pelumas mesin Tandem Roller.

Bila kunci pada bagian ignition bdxrada pada posisi “I” selama lebih dari

15 detik, maka alarm akan menyala. Hal itu digunakan untuk

memperingatkan operator, bahwa baterai terpasang. Bilan masnyala
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2)

9)
h)

)

kurang lebih selama 2 menit, maka atur kunci pada posisi “0”, sebelum
menghidupkan kembali mesin Tandem Roller.
Gunakan alarm horn dan switch untuk memberi sinyal bahwa mesin

Tandem Roller menyala.
Sesuaikan kontrol akselerator untuk meningkatkan %ptm@@.

Ganti kunci pada posisi “lI” untuk menghidupkan mesin.

Setelah mesin hidup, indikator pelumasan mesin dan indiksogisian
ulang lampu pada LH cluster akan OFF.

Neutral lamp dan brake lamp akan OFF setelah Tandem Rollerdderger

Menjalankan Tandem Roller

a)

b)

Mengatur Arah

1. Hidupkan mesin Tandem Roller dan sesuaikan rpm maksimal dengan
menggunakan kontrol akselerator.

2. Jalankan Tandem Roller dengan menggeser kontrol untuk bempinda
yang terdapat di sisi kanan dan kiri operator. Geser kodémlposisi
zero (0) menjadi posisi netral (N) dan pilih arah yangjwlitu

3. Geser kontrol ke arah yang berlawanan untuk mengubah arath dpei
Tandem Roller.

Mengatur Kecepatan

1. Kecepatan perpindahan Tandem Roller sesuai dengan deflection
magnitude pada kontrol untuk berpindah dari posisi zero.

2. Kecepatan tersebut dapat diubah secara terus menurut menggunaka
speed potentiometer dengan range dari MIN hingga MAX.

3. Tandem Roller tidak akan bergerak bila speed potentiometer dalam posisi
MIN.

Mengatur Kecepatan Konstan

1. Gunakan speed potentiometer untuk mengubah kecepatan bergerak dan
kontrol berpindah untuk mengubah arah.

2. Gunakan switch untuk mengubah ON/OFF fungsi tersebut, dimana

ditandai dengan nyala lampu indikator pada RH Cluster.
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3. Geser kontrol yang digunakan untuk berpindah pada posisi bedawa
dari (0) dan kembali pada posisi (0) dengan interval 1 detikikunt
menghentikan Tandem Roller, meskipun mesin Tandem Rtdlap
berjalan.

4. Putar kontrol yang digunakan untuk berpindah dari posisis@)jingga
Tandem Roller akan mulai bergerak.

5. Fungsi tersebut dapat dilakukan selama Tandem Roller berpindah.

3) Mengoperasikan Tandem Roller Sesuai Kondisi Temperatur
a) Temperatur Rendah

1. Periksa konsentrasi dari cairan pendingin mesin TanddlarRo

2. Ganti motor oil yang direkomendasikan untuk diberikan pada rentang
suhu eksternal.

3. Gunakan hydraulic oil yang sesuai dengan cinematic viscosity.

4. Gunakan winter diesel oil.

5. Pastikan baterai telah diisi ulang.

b) Temperatur Tinggi dan Lembab

1. Tenaga mesin Tandem Roller akan berkurang seiring dengan peaimgka
temperatur udara dan kelembaban.

2. Pada suhu sekitar dengan temperatur hydraulic oil yang konstasaber
90°C atau 192F, maka direkomendasikan untuk mengganti oil dengan
cinematic viscosity sebesar 100 Asn

4) Menghentikan Tandem Roller dan Mesin Tandem Roller
a) Tekan tombol pada kontrol yang digunakan untuk berpindah pada lkontro
kanan maupun Kkiri untuk menghentikan vibrasi atau getaramplu
indikator pada LH Cluster juga akan mati.
b) Hentikan Tandem Roller dengan menggerakkan kontrol untuk berpindah

pada posisi netral (N).

c) Gunakan kontrol akselerator untuk menyesuaiakan berhentinypataoe
mesin.
d) Switch kunci pada ignition bopada posisi “0” dan miringkan tutup ignition

box untuk menutupnya.
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5)

Jangan matikan mesin Tandem Roller yang masih panas dangsang,
melainkan tetap jalankan mesin dengan perhalahan s&lan@it. Hal itu

membuat mesin dan turbocharger mendingin secara perlahan.

f)  Kontrol yang digunakan untuk berpindah harus selalu dalam pesisi.
g) Matikan atau switch OFF battery disconnector selama mesin mati.
Emergency Stop

a) Menghidupkan Emergency Stop

1. Tekan tombol emergency dan Tandem Roller akan mengerenm mes
Tandem Roller akan berhenti dan acoustic alarm akan menyala.

2. Pada LH Cluster, lampu indikator untuk seat swifmdrking brake, dan
pengisian akan menyala, sedangkan lampu indikator untuk pellaas a
berkerlip.

b) Mematikan Emergency Stop

1. Putar press button ke arah panah.
2. Acoustic alarm akan mati.

Berikut SOP atau Standar Operasional Prosedur pada pengopéeaaiaack.

1) Pengaturan Mesin Tamrock

2)

a)
b)

c)

Periksa setting yang digunakan sebelum melakukan rock drilling.

Pada kondisi bebatuan yang sulit dihancurkan (dibor), kaastiingkat
akurasi lubang tersebut.

Pastikan pengaturan tekanan dan kecepatan bor. Tingkat idkoirakan
buruk jika kedua hal tersebut diatur terlalu tinggi, namun jpagka bor juga

akan rusak bila pengaturan telalu rendabh.

Proses Drilling

a)

b)

Hindari kegiatan mengebor dengan kopling yang panas dan sesuaika
tekanan atau kecepatan (RPM) yang dibutuhkan.

Ganti batang bor sebelum usang. Gunakan ulir yang dilehdkagan alat
pengukur.

Pastikan pembersih lubang dibor tersedia, terutamakakeproses

pengeboran menggunakan bit yang besar.
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d)

Periksa kecepatan (RPM) pengeboran pada bit optimal dengan
memperhatikan tombol yang memiliki angka.

3) Menghidari Debu

a)

b)

Gunakan dust control saat dust collector kosong, sehingga debu tersebut
tidak terlepas ke udara.

Setelah proses blasting, gunakan dust control untuk mengurangi jumlah
debu

Berikut SOP atau Standar Operasional Prosedur dalam pengap&heicrete

1) Keamanan

Melakukan pertemuan sebelum memulai pekerjaan untuk menentukan

tanggungjawab tugas dan mendiskusikan berbagai topik terkait &rama

2) Vessel atau Pengeringan Komponen

Proses pengeringan dilakukan seawal mungkin untuk membuat besadh

dalam kondisi dingin dan adanya waktu ntuk proses pembersihan.

3) Persiapan dan Pembersihan Lining Surface

a)

b)

Pindahkan terak dan metal pembangun, akresi, penunjang cgm lsagian

yang longgar atau penahan panas yang rapuh dari lapisan lang a
diperbaiki.

Jika proses perbaikan temperatur bagian permukaan mesciypab00C,
lakukan pengurangan suhu dengan mendinginkan udara di sekitarnya hingga
suhu normal. Semakin rendah suhu bagian permukaan, matkakise
sedikit penahan panas akan menguap dan mengenai bagian peryarh@a

panas.

4) Peralatan dan Sétp

d)

e)

Periksa kebersihan penahan panas pengaduk atau pompa dan pipteria
maupun selang sebelum digunakan.

Tentukan material peralatan yang digunakan sebagai pengaaugum
pompa agar sesuai dengan fungsi yang diperlukan.

Proses Set)p

1. Posisikan penahan panas pada mixenfpsedekat mungkin dengan area

kerja.
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2. Posisikan colloidal silica binder (dengan campuran air) tank dekat
dengan penahan panas pada mixer.

3. Hubungkan pompa untuk mengalirkan colloidal silica binder dari
storage tank menuju menuju volumetric measuring t@nlg berada di
atas pengaduk.

4. Hubungkan seluruh pipa udara dan listrik yang penting dengan sumbe
peralatan yang akan digunakan.

5. Periksa bahan bakar, engine oil, dan hydraulic oil pada mixer/pump.

6. Nyalakan mixer/pump dan lakukan pemanasan, sehingga hydraulic oil
mencapai suhu 2C sebelum proses pencampuran atau pengadukan
dilakukan.

7. Periksa sumber/tenaga yang tepat dan operasi dari seluruutigrerala

8. Hubungkan secukupnya material pipa dan selang Shotcrete ke pompa
tahan api, sehingga dapat mencapai area instalasi yang sdimak
Gunakan pipa kaku sebanyak mungkin. Selain itu, gunakan selang
Shotcrete dekat dengan tempat (bejana) untuk bermanuvexkdas ke
seluruh area tempat (bejana) tersebut.

9. Hubungkan 50 mm mulut pipa ke selang Shotcrete.

10. Hubungkan minimum 20 mm ID air line dengan mulut pipa Shotcrete.
Udara yang disuplai harus sejuk, kering dengan minimum aliran
13m¥/min, dan tekanan 7 bar. Aliran udara dikontrol pada mulut pipa
Shotcrete dengan ball valve.

11. Hubungkan minimum 12 mm ID Metset AC-30 garis umpan akseleran
dengan mulut pipa Shotcrete. Akseleran pompa harus mampu
mengalirkan 0.3-8.0 liter/menit dan selalu berada pada tekaaramn y
lebih dari tekanan udara mulut pipa. Pengaturan akseleragbuérs
berada pada mulut pipa Shotcrete dengan needle valve atauwpaok p
akseleran.

12. Periksa udara dan akseleran aliran yang menuju mulut piatidak
digunakan, mulut pipa selalu mengarah ke bawah untuk mencegah

aliran balik akseleran menuju selang Shotcrete.

266



13. Campur 38 liter air dan 2 bungkus merk Prime-A-Pak bubuk pelumas

pipa atau selang.

5) Mencampur, Memompa, dan Pneumatic Shotcreting Placement dari Pompa

Tahan Panas

a) Preparations and Settings

1.

Menetapkan operator pengaduk dan pompa, shotcrete nozzlemen, selang
penggerak Shotcrete, rebound remover, operator crane, wadakalnater

pengemudi fork truck, dan supervisor yang bertugas untuk menginstal.

2. Simpan detail data dari proses instalasi.

. Masukkan campuran Prime-A-Pak pelumas ke dalam sistem piga ya

berada di dekat pompa tahan panas.

. Mulai pengadukan dan pompa dari refractory slurry dengan mengikut

“Colloidal Silica Binder Quantities and Mixing Procedures”.

. Sebagian air valve terbuka pada mulut pipa Shotcrete, sehingga dapa

memuat aliran udara.

. Mulai pompa secara perlahan untuk memastikanpipa sluedy dan

pelumasan selang tepat, serta mencegah penyumbatan.

. Pompa hingga seluruh pelumas Prime-A-Pak keluar dari mulut pipa

Shotcrete dan hanya penahan panas pada Metpump yang terlihat.
Kumpulkan pelumas pada keranjang atau wadah ketika pelumasiterseb

keluar. Cegah campuran pelumas untuk keluar menuju vessel.

8. Naikkan kecepatan pompa hingga level yang diinginkan.

9. Sesuaikan udaraa dan katup akseleran pada mulut pipa Shdticigge,

campuran bubur penahan panas yang tepat didapatkan.

10. Arahkan mulut pipa Shotcrete pada area dari lapisan yangksird

dan tentukan penyesuaian udara (untuk jarak target) dan accelerant

valve (untuk munculnya material).

b) Prosedur Penempatan Shotcrete

1.

Mulai penggunaan pneumatik Shotcrete pada bagian dasinglijika
memungkinkan, termasuk pada sudut dengan radius dari lantai vessel

pada ketebalan minimum 75 mm.
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. Terapkan sudut/lantai dari Shotcreted slurry pada seluruh tinggi atau

lebar dari lapisan vessel yang akan digunakan.

. Lanjutkan pada bagian bawah hingga atas dari dinding. Pada proses

tersebut, gunakan air lance untuk menyingkirkan bagian-bagian kecil
sisa dari proses tersebut yang mungkin terdapat pada areasiagéikia
Shotcrete.

Prosedur Pipa atau Selang Tidak Tersumbat

1.

Sistem akan tersumbat bila tekanan pada pompa hidrolik pepahas
meningkat hingga mencapai level maksimum (~248 bar untuk Allentown
MR2200 atau ~275 bar untuk Allentown 3300) dan proses memompa
berhenti.

. Hal yang harus dilakukan agar tidak lagi tersumbat addtigan

memutar arah pompa dan bergantian antara gerakan majubdéikrse.

. Bila sistem tetap tersumbat, cari dan putus koneksi anipea ghtau

selang yang tersumbat dan pasang penggantinya. Sebeluntuskeam
koneksi dari pipa ataupu selang, pastikan bahwa penahan patdas

pompa dalam keadaan normal dan tekanan standar.

. Setelah bagian pengganti telah terhubung kembali dengamdimnya

pada bagian feed end, pompa slurry melewati bagian pipaseaiang
tersebut dan ketika telah muncul maka koneksikan kembalirbagtar

yang terbuka dengan sistem.

. Bersihkan pipa atau selang yang yang tersumbat dan tigJahtidan

dengan water lance yang panjang, serta simpan untuk pengggunaan

selanjutnya.

6) Pembersihan Peralatan Setelah Proses Instalasi Linipgriti

a)

b)

Pindahkan material feed pipe dari pompa, pasang tutup yang betskh

pipa material, dan pasang selang udara pada tutup tersebut.

Hidupkan tekanan udara menuju tutup yang bersih dan bersihkamlanip

material maupun selang menuju tempat sampah.

Masukkan bola spons bersih ke dalam pipa material, pasamg yahg

bersih pada pipa material dan pasang selang air besujurtatup tersebut.
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d) Nyalakan air menuju tutup tersebut dan dorong bola sponsaehimgtgwait
pipa material maupun selang menuju tempat sampah. Matikaetalah
bola spons melewatinya dan pindahkan tutup yang bersih.

e) Bila hanya tersedia air dalam tekanan rendah, maka gutekaman udara
untuk mendorong air dan bola spons melewati pipa maupun selang.
Bersihkan secara terpisah menggunakan bola spons yang deaeted
berbeda, bila pipa dan selang memiliki diameter dalam yargder

f) Ulangi proses pembersihan menggunakan bola spons dan aibegesilgy
bila perlu.

g) Letakkan peralatan dalam kotak penyimpanan ketika memerikisar da
persediaan.

Berikut beberapa Standar Operasional Prosedur pada pengop€raswar Crane.

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7

8)

Mengoperasikan jenis dan kapasitas crane sesuai dengan &gOdiyailiki
(Kelas A/BIC).

Tidak meninggalkan kabin operator selama crane beroperasi.

Melakukan pemeriksaan dan pengamatan terhadap kemampuarr&eejserta
merawat kondisinya, termasukalat-alat piranti keselamatdan alat
perlengkapan lainnya yang berkaitan dengan bekerjanya crasebuer
Beberapa diantaranya adalah boom naik/boom turun, swimgk hbhik/turun,
dan lainnya.

Operator harus mengisi buku pemeriksaaan harian dan buku penguoperasi
harian selama crane beroperasi.

Bila ditemukan piranti keselamatan atau perlengkapanny& tmafungsi
dengan baik atau rusak, operator harus segera menghentd@arnya dan
segera melapor kan pada atasannya.

Operator bertanggungjawab penuh terhadap crane yang dioperaaikanny
Melaporkan kepada atasan jika terjadi kerusakan atau gangguan-gianaigu
pada crane dan alat-alat perlengkapannya.

Mematuhi SOP perusahaan dan manufacture manual
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Sebelum melakukan operasi pengangkatan, maka operator cragergmastikan
semua sistem keselamatan kerja crane sudah diperikdabitterdahulu dan
dikomunikasikan secara efektif dengan pihak-pihak yang teded#m pengoperasian
pengangkatan. Beberapa hal lainnya, yaitu:

1) Melakukan perencanaan operasi pengangkatan, menyeleksi, washg#an
memilih penggunaan crane maupun alat bantu angkat yang sesu&i unt
digunakan.

2) Perawatan, pengujian dan pemeriksaan peralatan.

3) Diawasi oleh personel yang sudah pernah melakukan training deomipemsi,
serta mempunyai kewenangan yang cukup.

4) Melakukan pemeriksaan terhadap sertifikat dan dokumen-dokumewamel
lainnya.

5) Mencegah penggunaan crane dan peralatannya dari pihak ydnigetidenang.

6) Memperhatikan keselamatan personel lainnya yang beradsekitar area
pengangkatan maupun personel lainnya yang tidak terlibataskecgysung dari
operasi pengangkatan.

Tidak hanya itu, operator harus memenuhi peraturan-peraturguotbeada saat
pengoperasian pengangkatan.

1) Merencanakan pengoperasian pengangkatan sebelum memulaigrekerja

2) Fokus dan berkonsentrasipada pekerjaan pengangkatan saat masigaper
crane.

3) Hanya merespon/memperhatikan aba-aba dari rigger yangitelghskan.

4) Tidak memindahkan beban bila ada orang berada di bawah belgrakem
dipindahkan.

5) Memastikan bahwa beban yang diangkat tidak melebihi kapagitane
berdasarkan tabel beban (Load Chart).

6) Periksa seluruh tuas kontrol dalam posisi off sebelum nileanakunci utama
atau main disconnect switch.

7) Tetap menjaga keseimbangan beban untuk menghindari tergelintEiinyavat
baja dari drum/winch hoist yang dapat mengakibatkan kerusak&awat baja

itu sendiri ataupun mengakibatkan pengangkatan crane medgdstabil.
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8)

Hindari memulai dan menghentikan crane seara tilzg-tderta lakukan
pengangkatan maupun penurunan beban secara perlahan, gumiaindaen
beban kejut. Beban kejut dapat terjadi pada saat pengangketapura
penurunan beban secara tiba-tiba dan juga ketika kondisbiken beban

(overload).

Berikut SOP atau Standar Operasional Prosedur pada pengopBrasjame.

1)

2)

Sebelum mengoperasikan Dragline

a) Membaca dan memahami manual book pengoperasian draglingniHal
berkaitan dengan cara mengoperasikan dragline dengan benar.

b) Memastikan dragline dan APD dalam kondisi baik.

c) Menggunakan APD sesuai dengan aturan untuk meminimalisir bahaya.

d) Isi tangki bahan bakar dragline dalam kondisi mesin mati dislempat
terbuka.

e) Jangan merokok dan memainkan ponsel saat isi bahan bakar.

f) Pastikan mesin dalam kondisi baik dan cek apa perlu untuk Eangisi

g) Pastikan area/lingkungan dimana dragline akan dioperasikam &aladisi
terisolir dari orang yang tidak berkepentingan. Pastikan qgga tidak ada
hambatan saat dragline dioperasikan.

h) Letakkan tanda peringatan di area kerja dragline

Saat Pengoperasian Dragline

a) Memposisikan badan sesuai dengan ketentuan demi kenyamanan saat
mengoperasikan dragline.

b) Tempatkan Dragline pada lantai kerja yang tepat untuk memudahkan
penggalian. Hindari lantai kerja yang beresiko longsor.

c) Jaga area kerja tetap bersih. Buanglah hasil galianisesupat yang

ditentukan.
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Beberapa hal berikut perlu diwaspadai saat melakukan pekehjemaping,
terutama pada dumping dengan area yang curam.

2) Posisikan Dump Truck pada Area yang Stabil

Area dumpingterdiri dari timbunan material. Area ini sudah #gras oleh
excavator dan dozer, namun operator harus melakukan pengesekalum
melakukan dumping materjaterutama jika tidak ada petugas pemberi aba-aba
(banksman) pada lokasi. Kondisi rawan longsor juga harusspadai jika akan
melakukan dumping sehabis turun hujan deras.
3) Tidak Melakukan Dumpingdengan Posisi Roda Depan Berbelok

Area tambang yang menerapkan sistem ritasi, akan memgoperator untuk
bekerja maksimal mengejar ritasi sebanyak-banyaknya demgangabaikan
keselamatan. Lokasi yang sempit untuk melakukan dumping, menoipeaator
memerlukan waktu lebih lama untuk memposisikan dumpktir@perator Dump
Truck cenderung melakukan dumping dalam keadaan roda depan berbekalit Te
material-material yang berukuran homogen, mungkin haimasih diizinkan
Namun, untuk material dengan ukuran yang tidak homogen, yasdakrdapat
banyak batuan besarmaka dumping dengan roda berbelok tidak bisa
ditolerir.Keseimbangan Dump Truck ketika melakukan dumping cenddidak
stabil, serta bergesernya titik keseimbangan karena bebatndesgan ukuran yang
tidak homogen bisa menyebabkan Dump Truck terguling.
4) Pastikan Parking BrakeAktifsaat Melakukan Dumping

Umumnya unit-unit Dump Truck keluaran terakhir telah memilikigaenanan,
sehingga secara otomatis parking brakepada Dump Truck akan aktifhdlandkke
yang tidak berfungsi dapat disebabkan adanya kerusakan. Hdlutereembuat
operator Dump Truck harus memastikan parking brake sudah diak&tdaalum
melakukan dumping. Pengaktifan parking brake akan memperkecil kemangki
Dump Truck mundur dan terperosok ke area penimbunan.
5) Hindai Memundurkan Dump Truck dengan Roda Belakang Membentur Keras

Tanggul Pengaman (Berm)

Banyak area tambang yang telah menerapkan pengamanan berggal tan

(berm) pada dumping area yang curam. Proses memundurkan Duchkpdilakukan
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secara perlahan dan pengereman bertahap.Hal tersebuarbegayr tanggul dapat
bertahan lebih lama. Kerusakan tanggul akan menyebabkastap@dak memiliki
kontrol saat melakukan dumping, dimana berpotensi membuat @uckpmeluncur
ke bawah tebing.

6) Pada Pekerjaan di Malam Hari, Jangan Melakukan Dumping BoladiKi

Penerangan Tidak Memadai

Bekerja pada malam hari memiliki resiko yang tinggi. Pemgan yang kurang

akan membuat pandangan operator terbatas.
7) Pastikan Dump Body Sudah Turun Sebelum Mulai Berjalan Kembali

Dump Truck yang bergerak maju setelah membuang materiatmiugaan jalan

yang tidak rata berpotensi membuat alat berat menjadi tidall, si@au
bahkanterbalik. Selalu pastikan dump body sudah pada kondisi ‘duduk’ untuk frame
Dump Truck sebelum mulai menjalankan alat berat tersebut.

Berikut SOP atau Standar Operasional Prosedur dalam pengapdragier Crane
1) Persiapan Pengoperasian Ketika di Bawah, Sebelum Naik

a) Memeriksa kondisi peralatan bagian bawah, seperti badaganpenjalan,
sambungan rel, kabel daya, panel bawah, rem, dan lainnya.

b) Memperhatikan baut-baut sambungan Tower Crane, motor-nkatug|, tali
bantu angkat, kontrol panel, dan lainnya ketika naik ke atas.

2) Persiapan Pengoperasian Ketika di Atas dan di Luar Kabin

a) Memeriksa keadaan peralatan Tower Crane, motor-motor, kabddantu
angkat, kontrol panel, dan lainnya.

b) Menghidupkan alat-alat dan melakukan uji kerja atau fungsigtana(troli,
pengait, pemutar, kecepatan, dan lainnya) ketika di dalam kabin.

c) Melakukan pemeriksaan komunikasi radio dengan juru ikat ataugase
sinyal dan menginformasikan kepada petugas tersebut bahwaiaglat s
beroperasi.

d) Tidak mengizinkan orang lain selain operator untuk beradaadi Bbwer

Crane.
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3)

4)

Prosedur Pengoperasian Alat (Tower Crane)

a) Operator Tower Crane, juru ikat, dan supervisor memperhatikain dsih
bentuk material yag akan diangkat (kotak, plat, batang, ataamam).

b) Mencoba semua gerakan secara perlahan dengan kecepatpariidgkn
berlebihan.

c) Selalu memperhatikan radius beban, kondisi di area bdwedan, dan
sebagainya.

d) Bila terdapat 2 kran menara atau lebih, maka yakinkan balavey bebas
sebelum putaran atau anti tabrakan berfungsi.

e) Tidak menarik beban dari samping dan memastikan bahwa ahatang
diangkat berada pada titik tengah, serta diangkat lurus.

f) Mengarahkan lengan searah rel jika melakukan penjalan.

g) Memahami instruksi dari juru ikat sebelum bertindak.

h) Memastikan bahwa juru ikat menghidupkan sirine sebelum dan aelam
dilakukan pengangkatan.

i) Menghentikan operasi Tower Crane bila cuaca buruk/hujan atapdten
angin 40 km/h ataupun 11,11 m/s (24,85 mph) berdasarkan anemometer.

Prosedur Pengikatan dan Pengangkatan

a) Menentukan lokasi pengangkatan material dan tidak boleh sangparea.

b) Pengikatan material ke Tower Crane harus dilakukan juraikat di bawah
pengawasan juru ikat. Semua material harus terpasang tali.

c) Titik pengangkatan harus lurus, tidak menyamping atau menyetetial.

d) Memasukkan material kecil ke dalam kotak yang kuat, sedagkan kgyu-ka
dan tripleks yang kecil harus dipaku pada material yang letshr bdan
diikat dengan kuat.

e) Bila telah yakin bahwa material terikat dengan kuat,ngglaya meminta
operator Tower Crane untuk mengangkat material setinggi Ham
guncangkan material dengan kuat. Bila material cukup bes#g bantuan
pekerja lain. Langsung turunkan material dan perbaiki ikgtiean terlinat

bahwa material kurang terikat (kendor).
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5)

9)

Setelah ikatan diperbaiki, naikkan material 1 m kemb#li ¢gaincangkan.

Bila telah terikat kuat, juru ikat dan pekerja yang terlibanjmeéh dari
material dengan jarak minimal 2 m. Juru ikat menghidupkan digiaem)
sebagai tanda pengangkatan dan memerintahkan operator Tower Cra
mengangkat material. Patikan sirine tetap hidup selama proses
pengangkatan.

Komunikasi dengan operator Tower Crane hanya boleh dilakukanuwu

ikat, dimana petugas operasional lain dilarang menggunakam jal

komunikasi tersebut.

Prosedur Selesai Pengoperasian

a)
b)
c)
d)

Memastikan lengan atau jib searah dengan arah angin.

Memposisikan troli di atas dan dekat kabin.

Mematikan semua sambungan listrik dan alat komunikasi.

Meninggalkan kabin dan berbagai panel dalam keadaan tertutup dan
terkunci.

Meninggalkan alat setelah mematikan msin, serta memasaggmme pada
roda.

Segera memberitahu mekanik bila terjadi kerusakan.
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Kesimpulan

Keselamatan kerja sangat di utamakan pada saat bekéokasii pertambangan,
hal ini memerlukan pemahan konsep dan prosedur saat belarggsebias terwujud
perilaku sehat dan selamat ketika berkerja di lokasi peaagan. Dari pembahasan
analisis kecelakaan kerja di lokasi pertambangan terjabagai macam jenis kecelakaan
yang timbul akibat kelalaian dari pekerja maupun dari sikap gurdhsiplin dalam

bekerja.

Atas dasar itulah, buku Tuntunan Analisis Kecelakaan kdirjpertambangan
berdasarkan ZEROSICKS ini dibuat. Dengan adanya buku ini, diharaggan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesetjatan ke

Saran

Buku Tuntunan Analisis Kecelakaan Kerja di pertambangan bekdasa
ZEROSICKS di tentunya masih punya banyak kekurangan karensbdtemsan dari
penulis dalam pembuatan.

Penulis menyarankan beberapa hal terkait pembahasan sarkaalakaan kerja di

pertambangan antara lain :

e Menciptakan budaya aman dalam bekerja di pertambangan tilgétr adanya
kecelakaan kerja yang terjadi.
¢ Mematuhi dan mentaati aturan atau standar operasionatoirogang ada

e Penulis juga mengharapkan kritik dan saran dalam pembuatan bkgmaiia hari
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Form Pre-Registrasi

DATA MATERI TRAINING
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ACCIDENT

ADDITIVE PUMP

ADDITIVE TANK

ALAT BERAT

ALAT
PELINDUNG DIRI
(APD)

ATTACHMENT

BACKHOE

GLOSSARIUM

suatu kejadian yang tidak diinginkan yang da
menimbulkan kerugian baik materill dan non mate
seperti fatality, cidera, rusaknya properti, hilangnya

kerja dan lain- lain

Pompa aditif dibuat dari baja galvanis dan disedia
lengkap dengan rakitan pompa dan motor dengan ber

ukuran.

Tangki tempat penyimpanan aditif cair sebagai bg

pembangunan jalan

Mesin berukuran besar yang didesain untuk melaksan
fungsi konstruksi seperti pengerjaan tanah(earthwoylk
dan memindahkan bahan bangunan. Alat berat umur
terdiri atas lima komponen, yaitu implemen, alat tra
struktur, sumber tenaga dan transmisinya (power tri

serta sistem kendali.

kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja s¢
bahaya dan risiko kerja untuk menjaga keselam

pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya.

Suatu berkas yang dikirimkan bersama dengan pengir

pesan.

Alat penggali hidrolis yang pada bagian depan terpa
bucket
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https://id.wikipedia.org/wiki/Pengerjaan_tanah
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BASE COURSE

BELT
CONVEYOR

BIT

BLASTING

BOOM

BUCKET

BUCK WHEEL
EXCAVATOR

BULLDOZER

Lapisan pondasi atas

sebuah alat transportasi material tambang yang |
efisisien dari transportasi lain dalam radius< 2 |
tergantung desainnya. Material yang ditransportas
dapat berupa bubuk, granula dan benjolan der

kapasitas lebih dari 2000ton/jam
Sedikit

proses pembersihan permukaan material dei
menggunakan sistem penyemprotan udara bertek
tinggi dengan berbagai media seperti pasir,air,dan

lain.

Tuas utama untuk menggerakan bucket
Alat pengeruk tanah pada backhoe

alat berat yang digunakan pada surface mir
dengan fungsi utama sebagai mesin penggali

menerus dalam skala besar pada penambangan ter

salah satu alat berat yang mempunyai roda rantai (

shoe) untuk pekerjaan serbaguna yang mernr
kemampuan traksi tinggi. Bisa digunakan untuk meng
(digging), mendorong (pushing), menggusur merate

(spreading), menarik beban, menimbun (filling), dan I
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CABIN

CRANE

CONCRETE
PUMP

CONTROL
SYSTEM

CRAWLER
CRANE

DRAGLINE

lain. Mampu beroperasi di daerah lunak atau ki

sekalipun.
Tempat operator mengoperasikan alat berat

suatu alat pengangkat dan pemindah material yang be
dengan perinsip kerja tali, cranedigunakan untuk an
muatan secara 287ystem287| dan gerak kearah horiz
bergerak secara bersama dan menurunkan muate
tempat yang telah ditentukan dengan mekani
pergerakan crane secara dua derajat kebebasan.

sebuah mesin/alat yang digunakan untuk menyalu
adonan beton segar dari bawah ke tempat pengecora
tempat pengecoran yang letaknya sulit dijangkau

truck mixer.

suatu alat (kumpulan alat) untuk mengendalik

memerintah, dan mengatur keadaan dari suatu 287yst¢

salah satu jenis dari crane, dimana alat ini merupaledr
pengangkat yang biasa digunakan didalam prc
konstruksi ataupun pertambangan. Cara kerja crane a
dengan mengangkat material yang akan dipindah
memindahkan secara horizontal, kemudian menurui

material di tempat yang diinginkan.

jenis excavator yang menghubungkan bucket dan b

dengan wirerope (tali besi). Dragline digunakan ur
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DRILLING RIG

DRILL STRING

DUPM TRUCK

EXCAVATOR

EXCAVATOR
CLAMSHELL

menggali material dan kemudian memindahkan mat;
tersebut ke alat pengangkut seperti truk atau ds

penimbunan.

suatu instalasi peralatan untuk melakukan pengebore
dalam reservoir bawah tanah untuk mendapatkan
minyak, gas bumi atau mineral bawah tanah. Drilling
bisa berada di atas tanah (on shore) atau di atas |
lepas pantai (off shore) tergantung kebutul

pemakaiannya.
Tali bor

dikenalkan pertama kali pada Tahun 1930 der
kapasitas angkut kurang lebih 15 ton. Saat ini alat [
tersebut dapat mengangkut kurang lebih 350 ton mat:
Secara umum, Dump Truck dilengkapi dengan bak terl
untuk mengangkut material di pertambangan. Dump t
juga dilengkapi hidrolik di bagian depan, sehingga d:
mengangkat bagian bak, serta engsel pada bagian &
bak yang menyebabkan material tersebut melorot

bawah.
Alat penggali

alat berat yang biasanya digunakan di 288ndustry, se
konstruksi pertambangan, infrastruktur dan lainnya der
tujuan untuk mempermudah manusia melaku
pekerjaan. Adapun fungsi dari excavator secara un

yaitu untuk penggalian dan pemindahan.
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FAKTOR
BAHAYA

GEMBOK

HAZARD

HIDROLIK
SISTEM

HUMAN ERROR

IDLE

INCIDENT

KAK

Merupakan Faktor factor yang bisa menimbulkan baha

kerja

sejenis mekanisme yang terdiri dari sebatang lo
berbentuk “U” dengan kaitan di ujungnya yang da|
dibuka-tutup dengan bantuan kunci.

sumber bahaya yang berpotensi membuat kerugian
manusia, lingkungan, serta alat kerja. Berikut Sun

bahaya yang adadi pertambangan.

pemindahan daya dengan menggunakan media pengt
berupa fluida cair untuk memperoleh daya yang le

besar dari daya awal yang dikeluarkan

Suatu penyimpangan dari standar performansi yang
ditentukan sebelumnya sehingga menyebabkan ac
penundaan akibat dari kesulitan, masalah, insiden,

kegagalan.

Idle berarti ks. bermalas-malas. 2 tidak jala
(me)nganggur. to stand i. 1 berpangku-tangan, berto

dagu (of a person). 2 menganggur. -kki. hidup, jalan.

Incident mirip dengan accident, namun yang membed
adalahnya pada incident tidak disertai dengan kerugiar
Yang termasuk dalam kategori incident adalam near

atau hamper celaka.

Merupakan singkatan dari Kecelakaan Akibat Kerja
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KKJK

KKNI

KONSTRUKS

LOADER DAN
DOZER

LOTO

LOW BACK PAIN

METER

MOTORIZED
CHASIS

Kerangka kualifikasi jasa konstruksi

kerangka  penjenjangan  kualifikasi sumber d
manusialndonesia yang menyandingkan, menyetare
dan mengintegrasikan sektor pendidikan den
sektor pelatihan dan pengalaman kerja dalam suatu s
pengakuan kemampuan kerja yang disesuaikan de

struktur di berbagai sektor pekerjaan

Suatu kegiatan membangun sarana maupun pras:
Dalam sebuah bidang arsitektur atau teknik sipil, set
konstruksi juga dikenal sebagai bangunan ¢
satuan infrastruktur pada sebuah area atau pada bel
area. Secara ringkas konstruksi didefinisikan sebagai ¢
keseluruhan dari bangun(an) yang terdiri dari bag

bagian struktur.

Alat pemindah material

suatu prosedur untuk mengkomunikasikan dan men
penanda bahwa peralatan tersebut sedang dalam perl

atau ada yang sedang memperbaiki.

Nyeri pinggang sering terjadi akibat gangguan pada tu
dan otot punggung.

Satuan dasar untuk ukuran panjang dalam sistem SI

Bagian paling dasar dari sepeda motor yang berfu

mendukung mesin, transmisi, suspensi, dan sebage
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MUD PUMP

NYUNGSEP

PAK

PIRANTI

PRESSURE
SURFACE
CONNECTION

RISK (RESIKO)

REMOTE
CONTROL

SAFETY

serta untuk menjaga stabilitas pengendaran

kenyamanan.

Pompa Lumpur digunakan untuk mensirkulasikan ca
pemboran dari tangki Lumpur, stad pipe, swivel, Kelly (
sepanjang pipa bor dan keluar melalui annulus kemba

tangki lumpur.
Jatuh ke depan

merupakan penyakit yang disebabkan oleh pr
pekerjaan, bahan kerja, alat kerja serta lingkungan k
PAK adalah akibat yang timbul dari adanya KAK.

Perangkat

Koneksi permukaan tekanan

Merupakan bahaya yang dapat terjadi akibat adanya :
tindakan atau proses yang dilakukan seseorang.
resiko yang timbul dan dihadapi oleh pekerja dalam d
kerja yang dapat diidentifikasikan menjadi dua jenis, y
Kecelakaan Akibat Kerja (KAK) dan Penyakit Akib
Kerja (PAK).

Kendali jarak jauh

Suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencegah se

jenis kecelakaan yang ada kaitannya dengan lingku
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SHOTCRETE

SKELETON
BUCKET

SKKNI

SOLUSI

SPEEDOMETER

dan situasi kerja.

Shotcrete terutama digunakan dalam proyek konsti
bawah tanah sebagai penguat struktural awal ata
permanen untuk struktur bangunan, seperti jalan be
tanah, terowongan kereta api, Pembangkit Listrik Ter
Air (PLTA), tambang bawah tanah, kereta bawah ta
dan lain-lain. Tidak hanya itu, shotcrete juga de
digunakan untuk penguat lereng guna mencegah terja
longsor, pembuatan kolam renang, saluran air, perbz

beton, dan inner lining arsitektur.

Berfungsi untuk menggali dan memuat batu-batu bt

ledakan atau bekerja di crusher.

Rumusan kemampuan Kkerja yang mencakup a
Pengetahuan  (knowledge), Keterampilan dan/
Keahlian (skills) serta Sikap kerja (attitude) yang rele
dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perun

undangan yang berlaku.

sebuah upaya untuk mengurangi, memperkecil,
menghilangkan risiko yang ada pada lingkungan ke
Secara umum solusi yang dapat dilakukan guna menc

kecelakaan kerja pada lingkungan kerja

Sebuah alat pengukur kecepatan kendaraan darat,
merupakan perlengkapan standar setiap kendaraan

beroperasi di jalan.
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SPECIFIC
GRAVITY

SPOTTER

SPRAYING ARM

STANDBY

SUB BASE

SUBGRADE

TALUD

TAMROCK

TANDEM
ROLLER

THREE POINT

Merupakan perbandingan densitas suatu fluida terh

fluida standar (reference)

Orang yang bertugas untuk memberikan araan/ pett
kepada operator/ teknisi yang berwenang yang se
mengoperasikan suatu unit atau equipment pada

beroperasi di area kerja yang memerlukan arahan.
Lengan penyemprot

Bersiap siap , Siap sedia

Material yang dipasang dibawah Base di atas Subgrad
Tanah dasar di bagian paling bawah lapis perkerasan |
Dinding penahan tanah

Salah satu alat berat yang dapat digunakan untuk p
blasting. Tamrock merupakan alat berat yang digun:

untuk pembongkaran material.

Pelaksanaan konstruksi jalan dan lapangan terbang,
bahkan

membutuhkan stabilitas dan kepadatan tertentu, sehi

konstruksi  pembangunan lainnya vy
diperlukan suatu alat berat untuk melakukan pemad:
Terkait usaha pemadatan tersebut, umumnya d
dilakukan  den

pelaksanaan  konstruksi jalan

penggilasan yang menggunakan rollers.

Proses dalam memanjat dan menuruni saat bekerja d
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CONTACT

TOWER CRANE

V-EDG TYPE

WATER TANK
TRUCK

WHEEL LOADER

WHEEL
TRACTOR
SCRAPER

ketinggian dengan tiga prosedur

alat untuk mengangkut material. Material tersebut d
diangkut secara vertikal dan horizontal. Namun, prc
pengangkutan terbatas pada ruang gerak dan ketin

tertentu.
Bucket dengantipe berbentuk huruf “V”.

kendaraan berat yang dirancang dan difungsikan u
membawa beban bersifat cair (zat cair), seperti
minyak, aspal, dan sebagainya. Truck tanker
umumnya berukuran besar, dimana muatan yang ter
dalam tangki dapat terisolasi atau non terisol
bertekanan atau non bertekanan, dan dirancang untul

jenis beban ataupun beberapa jenis beban.

salah satu alat berat bergerak yang digunakan L
memindahkan material ke dalam dumptruck atau ter
lain.Alat ini dapat beroperasi pada daerah yang |
kering, dan keras. Material tersebut dapat berupa te

pasir, dan sebagainya.

adalah alat berat beroda ban (tire) yang berfungsi u
memuat, memindahkan, menyebarkan, dan memb
material dalam rangka pemeliharaan jalan (Buntarto, 2
5). Selain itu, Wheel Tractor Scraper dapat digunz
untuk mengeruk, mengangkut dan menabur tanah

pengerukan secara berlapis. Memuat atau mengangkt

membuang secara individu dapat dilakukan dengan
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WORK ZONE

ZEROSICKS

ZONA
BERBAHAYA

55/5R

tanpa dibantu pendorong (buldozer).
Zona kerja atau wilayah kerja

merupakan metode analisis untuk mengatur proses-p
pekerjaan dalam satuan pekerjaan. Zerosicks bias
digunakan dalam lingkup industri atau instansi lain y
bertujuan untuk memberikan solusi berlandaskan an:

kecelakaan yang telah terjadi.

Blind spots (Titik buta), Rotating machinery (Putal
mesin), Swing radius (Radius ayunan), Travel Path (<
setapak), Mendekati mesin tanpa diketahui oper:
Pekerja yang non-esensial berada di daerah tersebu

area yang dapat tertimpa oleh beban diatas yang jatuh

Suatu metode untuk mengatur lingkungan kerja vy
sesuai dengan prosedur agar menjadi lingkungan |
baik secara berkelanjutan. 5R/5S merupakan culture
budaya yang harus terus terbudayakan dalam benak

pekerja.
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